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ABSTRAK 

 

Handika, Riyan. 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Pendekatan Konstruktivisme untuk Memfasilitasi Kemampuan Literasi 

Matematis Peserta Didik Kelas VII, Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ibrahim 

Sani Ali Manggala, M.Pd. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik, Konstruktivisme, 

Literasi Matematis, Aljabar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada materi aljabar yang valid dan 

praktis. Penelitian dilakukan di kelas VII MTs Negeri 7 Malang Tahun Ajaran 

2024/2025 dan subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 28 peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan berupa Research and Development 

dengan model pengembangan Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation (ADDIE). Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas angket dan 

pedoman wawancara. Angket mencakup angket validasi untuk ahli dan praktisi, 

serta angket respon peserta didik. Sementara itu, digunakan juga pedoman 

wawancara. Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik 
matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasanya LKPD 

matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis pada materi aljabar telah melalui proses 

pengembangan dengan model ADDIE. Hasil validasi para ahli pada LKPD 

berbasis pendekatan konstruktivisme menunjukkan persentase ahli materi, desain, 

bahasa, pembelajaran, dan praktisi dengan rata- rata persentase keseluruhan 89% 

dengan kategori sangat valid. Implementasi LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme menunjukkan respons yang positif. Hasil respon peserta didik 

pada uji coba skala kecil dan skala besar menunjukkan persentase masing-masing 

sebesar 96% dan 89% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta 

didik kelas VII. 
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ABSTRACT 

 

Handika, Riyan. 2025. Development of Constructivism Based Student Worksheet to 

Facilitate the Mathematical Literacy Skills of Seventh Grade Students. 

Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Thesis Supervisor: Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. 

 

Keywords: Development, Student Worksheet, Constructivism, Mathematical 

Literacy, Algebra 

 

This study aims to develop mathematics student worksheet based on 

constructivism approach to facilitate mathematical literacy skills on valid and 

practical algebraic material. The research was conducted in class VII MTs Negeri 

7 Malang and the subjects used in this study were 28 students. 

 The type of research used is Research and Development with the 

development model Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation (ADDIE). The research instruments used include validation 

questionnaires, learner response questionnaires, and interviews. The product 

developed is a mathematics LKPD based on the constructivism approach to 

facilitate the mathematical literacy skills of seventh grade students. 

 The results of the research conducted show that the constructivism 

approach-based mathematics LKPD to facilitate mathematical literacy skills in 

algebraic material has gone through a development process with the model ADDIE. 

The results of expert validation on LKPD based on the constructivism approach 

show the percentage of material experts, design, language, learning, and 

practitioners with an average overall percentage of 89% with a very valid category. 

Implementation of LKPD based on constructivism approach shows a positive 

response. The results of students' responses on small-scale and large-scale trials 

showed a percentage of 96% and 89% respectively in the san category. 
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 ملخص 

البنائية لتسهيل مهارات القراءة والكتابة تطوير أوراق عمل طلابية مبنية على  .  ٢٠٢٥هانديكا، ريان.  
أطروحة، برنامج دراسة تعليم الرياضيات، كلية التربية    .الرياضية لدى طلاب الصف السابع 

إبراهيم الإسلامية الحكومية في مالانج.  المعلمين، جامعة مولانا مالك  الإسلامية وتدريب 
 .المشرف على الأطروحة: إبراهيم ساني علي مانجالا، ماجستير في الطب

 

الجبر الرياضيات، معرفة البنائية، الحياتية،  والمهارات المعرفة التنمية، :المفتاحية الكلمات  
 

رياضي يعتمد على النهج البنائي لتسهيل مهارات  LKPD تهدف هذه الدراسة إلى تطوير
معرفة القراءة والكتابة الرياضية الصحيحة والعملية في المواد الجبرية. تم إجراء البحث في الصف السابع 

 ٢٨وكان المشاركون في هذه الدراسة   الحكومية السابعة مالانج المدرسة التسناوية مدرسة من مدرسة
  .طالبًا

والتطوير البحث  هو  المستخدم  البحث  التطوير (R&D) نوع  نموذج   باستخدام 
ADDIE  المستخدمة البحث  أدوات  تشمل  والتقييم(.  التنفيذ،  التطوير،  التصميم،  )التحليل، 

طوّر هو برنامج
ُ
 LKPD استبيانات التحقق، واستبيانات استجابة الطلاب، والمقابلات. المنتج الم

في الرياضيات، قائم على منهج بنائي، لتسهيل مهارات القراءة والكتابة الرياضية لدى طلاب الصف 
 .السابع 

في الرياضيات المبني على النهج  LKPD وتظهر نتائج البحث الذي تم إجراؤه أن برنامج
والكتابة الرياضية في مادة الجبر قد خضع لعملية تطوير باستخدام البنائي لتسهيل مهارات معرفة القراءة  

)التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم(. تظهر نتائج التحقق من صحة  ADDIE نموذج
بناءً على النهج البنائي نسبة الخبراء في المواد والتصميم واللغة والتعلم والممارسين  LKPD الخبراء على

المبني على النهج  LKPD % مع فئة صالحة للغاية. وأظهر تطبيق89بنسبة إجمالية متوسطة تبلغ  
نسب  والكبيرة  الصغيرة  التجارب  في  الطلاب  استجابات  نتائج  وأظهرت  إيجابية.  استجابة  البنائي 

المبني على  LKPD % على التوالي في الفئة العملية جداً. وبالتالي، يمكن الاستنتاج أن 89% و96
نائي يستخدم كمادة تعليمية لتسهيل مهارات القراءة والكتابة الرياضية لدى طلاب الصف النهج الب
 .السابع 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut. 

A. Huruf 

 q = ق  Z = ز a = ا

 k = ك S = س  b = ب 

 l = ل  Sy = ش  t = ت 

 m = م Sh = ص ts = ث 

 N = ن Dl = ض j = ج

 W = و Th = ط  h = ح

 H = ه Zh = ظ  kh = خ

 , = ء ’ = ع d = د

 Y = ي Gh = غ dz = ذ

 F = ف  r = ر
   

 

B. Vokal Panjang  C. Vokal Diftong  

      Vokal (a) panjang = â أو = Aw 

      Vokal (i) panjang = î أي = ay 

Vokal (u) panjang = û أو = û 

   
 î = إي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam matematika, literasi matematis merupakan keterampilan penting 

yang harus diajarkan kepada peserta didik. Literasi matematis tidak hanya terbatas 

pada kemampuan berhitung semata, tetapi juga mencakup pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana matematika digunakan untuk menyelesaikan 

masalah nyata, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif menggunakan 

bahasa matematika. Menurut Program for International Student Assessment 

(PISA), literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memahami dan menerapkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan membuat prediksi 

terhadap berbagai fenomena. Dengan kata lain, literasi matematis mencerminkan 

kapasitas seseorang dalam memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika secara efektif sesuai dengan situasi yang dihadapi. Kemampuan ini 

tidak hanya mencakup aspek kognitif berupa penguasaan konsep dan prosedur 

matematika, tetapi juga mencakup kemampuan bernalar secara logis, menggunakan 

fakta dan alat matematika yang relevan, serta mengkomunikasikan ide atau solusi 

secara tepat. Seluruh komponen tersebut diperlukan untuk menggambarkan situasi, 

memberikan penjelasan rasional, dan membuat prediksi berdasarkan data atau 

informasi matematis yang tersedia. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses peserta didik secara 

aktif membangun atau mengkonstruksi pengetahuan matematisnya melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar. Peningkatan pemahaman matematika 
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terjadi ketika peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya dengan konsep baru yang dipelajari sehingga terbentuk pemahaman 

yang lebih utuh dan mendalam. Oleh karena itu, partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran matematika secara 

keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Suherman (2003) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu proses peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuan matematikanya sendiri. Proses ini menekankan 

pentingnya keterlibatan langsung peserta didik dalam membangun pemahaman 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. Definisi matematika meliputi 

pengertian bilangan dan hubungannya dengan panjang, lebar, tinggi serta hubungan 

antara pola, bentuk, struktur, gagasan, sistem, struktur, dan alat. Menurut Hamzah 

(2014), objek yang dibahas dalam matematika umumnya terbatas pada ekspresi 

numerik, baik yang menggunakan angka secara langsung maupun sebagai alat 

untuk memecahkan masalah. Meskipun demikian, matematika tidak hanya sebatas 

kegiatan menghitung atau mempelajari rumus, melainkan mencakup kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan sistematis dalam menyelesaikan berbagai persoalan. 

Matematika merupakan fondasi dari semua disiplin ilmu.  

Aljabar merupakan salah satu materi penting dalam matematika yang 

mulai diperkenalkan kepada peserta didik di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Dalam pembelajaran bentuk aljabar, peserta didik perlu memahami 

berbagai unsur yang membentuknya, seperti variabel, koefisien, konstanta, suku, 

suku sejenis dan tidak sejenis, serta penerapan operasi matematika terhadap bentuk 

aljabar tersebut, baik pada suku yang sama maupun berbeda. Menurut Prianto 
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(2014), aljabar merupakan domain signifikan dalam bidang matematika yang kerap 

dianggap menantang dan bersifat abstrak. Metode aljabar sebenarnya digunakan 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan sehari-hari. Dengan memanfaatkan 

sistem simbol yang berasal dari hubungan antar konsep, berbagai persoalan dapat 

diselesaikan secara lebih sistematis dan efisien. Dalam konteks tertentu, aljabar 

juga menyediakan algoritma yang mudah diterapkan dalam menyelesaikan masalah 

simbolis yang kemudian hasilnya dapat diterjemahkan kembali ke dalam konteks 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, aljabar tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

simbol atau abstraksi semata, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah praktis yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada tiap tahap perkembangan kognitif menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan karena pada setiap tahap ini peserta didik mulai membangun konsep 

dasar dari pengetahuannya.  

Konstruktivisme berawal dari pembentukan pengetahuan dan 

rekonstruksi pengetahuan yang mengubah pegetahuan yang dimiliki seseorang 

yang telah dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan perubahan itu hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya. Anggapan tersebut bahwa pengetahuan adalah 

hasil konstruksi manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman 

dan lingkungan. Menurut Karli (2003), konstruktivisme merupakan suatu 

pandangan tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran diawali dengan konflik kognitif yang dapat diatasi dengan 

pengetahuan diri dan pada akhir prosesnya pengetahuan akan dibangun oleh 

pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Seseorang 

menginterpretasikan dan membangun suatu pengetahuan berdasarkan interaksi dan 
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pengalamannya dengan lingkungan. Konstruktivisme dalam perkembangannya 

banyak digunakan dalam pendekatan pembelajaran karena beranggapan bahwa 

seseorang yang belajar harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 

dimilikinya. 

Konstruktivisme menjelaskan bahwa peserta didik harus berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan kelas, mengajukan pertanyaan, serta mengambil kesimpulan 

sendiri atau bekerja sama dengan peserta didik lain dalam kelompok kecil. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap materi 

pelajaran. Konsep ini juga tercermin dalam praktik pengajaran di sekolah. Sudjana 

(2009) menyatakan bahwa belajar bukan sekadar aktivitas yang dilakukan peserta 

didik, melainkan melibatkan keterlibatan aktif berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya. Dengan demikian, pemahaman yang diperoleh menjadi 

lebih kokoh dan bermakna. Salah satu prinsip utama dalam pendekatan 

konstruktivisme adalah bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung 

dari guru kepada peserta didik, melainkan harus dikonstruksi sendiri oleh peserta 

didik melalui proses aktif. Pendekatan ini juga menekankan bahwa peserta didik 

perlu membangun pemahamannya secara mandiri melalui pengalaman, eksplorasi, 

dan interaksi dengan lingkungan maupun orang lain. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran konstruktivisme. LKPD dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran dengan menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi, 

menemukan, dan membangun pemahaman peserta didik sendiri. LKPD merupakan 

lembaran-lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 
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menyelesaikan suatu tugas. Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk 

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan aspek 

pembelajaran dalam bentuk eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya untuk pembentukan kemampuan dasar 

sesuai dengan indikator belajar yang harus ditempuh. Trianto (2007) menyatakan 

bahwa LKPD dapat membantu peserta didik menemukan suatu konsep, membantu 

peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan, berfungsi sebagai penuntun belajar, berfungsi sebagai penguatan, dan 

sebagai petunjuk praktikum. Selain itu, LKPD juga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, mengoptimalkan alokasi waktu, dan meningkatkan aktivitas peserta 

didik dalam proses belajar. 

Faktanya, dalam pembelajaran matematika, peneliti menemukan 

permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran. Salah satu kendala utama dalam 

pembelajaran aljabar adalah rendahnya kemampuan literasi matematis peserta 

didik. Rendahnya kemampuan literasi matematis peserta didik di tingkat Madrasah 

Tsanawiyah, khususnya dalam materi aljabar, menjadi salah satu tantangan utama 

dalam pembelajaran matematika. Hasil wawancara dengan guru matematika kelas 

VII di MTs Negeri 7 Malang mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi aljabar dengan konteks 

kehidupan nyata, meskipun sudah diberikan soal kontekstual. Peserta didik 

cenderung lebih nyaman mengerjakan soal bentuk abstrak, tetapi gagal dalam 

menerjemahkan situasi praktis ke dalam representasi matematika. Kesulitan 

tersebut tampak pada kemampuan menggunakan strategi penyelesaian soal yang 
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tepat, mengonversi bentuk verbal ke simbolik, serta menjelaskan proses 

penyelesaian secara logis, baik lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan hasil evaluasi berupa ulangan harian dan ujian akhir 

semester, guru menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik 

tergolong rendah, terutama pada soal-soal yang menuntut pemahaman konsep dan 

penerapan dalam pemecahan masalah. Sebagian besar peserta didik belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru juga menyampaikan bahwa 

peserta didik memerlukan alat bantu pembelajaran yang mampu membimbing 

secara sistematis, seperti LKPD, karena banyak dari mereka yang masih kesulitan 

mengorganisir informasi dan langkah pengerjaan soal. Selain itu, guru menilai 

bahwa pendekatan konstruktivisme yang melibatkan eksplorasi dan diskusi 

kelompok dapat membantu peserta didik mengatasi hambatan dalam memahami 

konsep abstrak seperti variabel dan koefisien, serta sejalan dengan tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum. 

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran aljabar adalah rendahnya 

literasi matematis peserta didik yang memengaruhi kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep aljabar. Peserta didik seringkali kesulitan untuk 

menghubungkan antara konsep aljabar dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Banyak peserta didik tidak mampu menganalisis dan 

mengkomunikasikan solusi secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam 

melakukan operasi aljabar terutama dalam memahami konsep dasar seperti 

variabel, koefisien, dan konstanta. Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2022, 

kemampuan literasi, matematika, dan sains peserta didik Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini tercermin dari penurunan skor literasi dan matematika yang 
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diperoleh dalam survei tersebut. Mengingat kesulitan peserta didik dalam 

menyajikan permasalahan matematika maka perlu dikembangkan gaya belajar 

peserta didik dengan pendekatan metode campuran untuk mendukung kemampuan 

literasi matematisnya pada materi aljabar.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti berupaya 

mengembangkan suatu bahan ajar matematika yang dapat menghubungkan dengan 

kehidupan nyata secara terstruktur serta dapat meningkatkan kreativitas peserta 

didik. Dengan menggunakan bahan ajar berdasarkan prinsip konstruktivisme, 

peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam aljabar 

melalui eksplorasi, diskusi, dan penerapan konsep dalam berbagai situasi dunia 

nyata. Selain itu, bahan ajar yang berorientasi pada pendekatan konstruktivisme 

membantu peserta didik dalam mendukung kemampuan literasi matematis serta 

memungkinkan untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep aljabar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme Materi Aljabar untuk Memfasilitasi Kemampuan Literasi 

Matematis Peserta Didik Kelas VII”. Dengan bahan ajar yang dirancang secara 

efektif, peserta didik akan lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran serta memiliki kemampuan literasi matematis yang lebih baik. Hal ini 

pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan, menciptakan generasi muda yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

aplikatif dalam menghadapi tantangan di masa depan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses mengembangkan LKPD yang valid berbasis pendekatan 

konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada 

materi aljabar bagi peserta didik kelas VII? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan 

konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada 

materi aljabar bagi peserta didik kelas VII? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengembangkan LKPD yang valid berbasis pendekatan 

konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada 

materi aljabar bagi peserta didik kelas VII. 

2. Untuk mengumpulkan dan menganalisis tingkat kepraktisan LKPD yang 

dikembangkan dengan pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis pada materi aljabar bagi peserta didik kelas 

VII. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya dalam penerapan 

pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 

peserta didik melalui media LKPD 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peneliti 

LKPD ini digunakan sebagai referensi LKPD yang lebih detail dalam 

pembuatan LKPD di masa yang akan datang dengan mengembangkan LKPD 

yang sesuai. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan referensi untuk membantu guru dalam membimbing peserta  

didik dalam pembelajaran matematika yang terfokus pada tugas 

akademiknya.  

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif bahan ajar berupa LKPD yang 

sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang mendukung Kurikulum 

Merdeka. Selain itu, dapat menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah serta mendukung 

pengembangan literasi matematis  di lingkungan sekolah. 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan pengembangan produk berupa LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme yang dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis peserta didik kelas VII. LKPD disusun dengan menggunakan 

kurikulum merdeka dengan materi yang sudah disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran. LKPD berisi pendahuluan, petunjuk penggunaan lembar kerja 

peserta didik, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta konsep, aktivitas 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme, serta terdapat 



10 
 

 
 

soal evaluasi. Materi yang digunakan dalam LKPD ini dibatasi pada materi aljabar 

dan secara teknis, LKPD ini disusun dengan ukuran kertas A4 (210 x 297 mm). 

F. Orisinalitas Pengembangan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan sebagai salah satu sumber. Penelitian yang sejalan dengan penelitian 

sebagai berikut.  

Sari (2016) melakukan penelitian pengembangan LKPD. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dibahas adalah pada perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan yaitu LKPD dan jenjang penelitian di SMP/MTs. Adapun 

perbedaan dengan penelitian ini adalah menggunakan materi bangun ruang, jenis 

pendekatan Realistic Mathematics Education.  

Arsita (2021) melakukan penelitian pengembangan LKPD. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dibahas adalah pada perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan yaitu LKPD dan model pengembangan yang digunakan sama 

dengan peneliti yaitu ADDIE. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah 

menggunakan materi program linier, pada jenjang SMA kelas XI, dan jenis 

pendekatan open ended.  

Dani (2021) melakukan penelitian pengembangan LKPD. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dibahas adalah pada perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan yaitu LKPD, pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) 

dan menggunakan pendekatan kontruktivisme. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini adalah menggunakan model Plomp dan pada jenjang SMA kelas XI.  
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Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan  

No Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Sari (2016) 

dalam skripsinya 

yang berjudul 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Bangun Ruang di 

SMP dengan 

Pendekatan  

Realistic 

Mathematics 

Education ” 

• Perangkat yang 

dikembangkan 

sama yaitu 

LKPD 

• Jenjang 

sekolah yang 

menjadi fokus 

sama yakni 

SMP 

 

• Materi 

yang 

digunakan 

yaitu 

materi 

bangun 

ruang 

• Mengguna

kan model 

4-D 

 

 

Penelitian 

“Pengembangan 

LKPD berbasis 

pendekatan 

konstruktivisme 

materi aljabar 

untuk 

memfasilitasi 

kemampuan 

literasi 

matematis 

peserta didik 

kelas VII 

2. Arsita (2021) 

dalam skripsinya 

yang berjudul 

“Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Pendekatan 

Open Ended 

pada Materi 

Program Linear 

Kelas XI 

• Perangkat yang 

dikembangkan 

sama yakni 

LKPD 

• Model 

pengembangan 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

ADDIE 

• Materi 

yang 

digunakan 

yaitu 

materi 

program 

linear  

• Pendekatan 

yang 

digunakan 

adalah 

open ended 

Penelitian 

“Pengembangan 

LKPD berbasis 

pendekatan 

konstruktivisme 

materi aljabar 

untuk 

memfasilitasi 

kemampuan  

literasi matematis 

peserta didik 

kelas VII 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dani (2021), 

dalam 

Skripsinya yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Matematika 

Melalui 

Pendekatan 

Kontruktivisme 

Guna 

Meningkatkan 

Pemecahan 

Masalah Pada 

Siswa SMPN 

Satu Atap 1 

Suela 

• Jenjang 

sekolah yang 

menjadi fokus 

sama yakni 

SMP 

• Pendekatan 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

kontruktivisme 

• Perangkat yang 

dikembangkan 

sama yakni 

LKPD 

 
 
 

 

• Jenjang 

sekolah 

yang 

menjadi 

fokus yakni 

SMA kelas 

XI 

• Desain 

pengemban

gan yang 

digunakan 

adalah 

Plomp 

 

 

Penelitian 

“Pengembangan 

LKPD berbasis 

pendekatan 

konstruktivisme 

materi aljabar 

untuk 

memfasilitasi 

kemampuan  

literasi matematis 

peserta didik 

kelas VII 
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G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Adapun indikator yaitu, komunikasi (communication), matematisasi 

(mathematising), representasi (representation), merumuskan strategi untuk 

memecahkan masalah (driving strategies for solving problems), penalaran 

dan argumen (reasoning and argument), menggunakan bahasa simbolik, 

bahasa formal, dan bahasa teknis, serta operasi (using symbolic, formal, and 

technical language, and operations), dan menggunakan alat-alat matematika 

(using mathematical tools). 

2. Pendekatan konstruktivisme merupakan pandangan yang menitikberatkan 

aktivitas peserta didik dengan menciptakan, menginterpretasikan, dan 

mereorganisasikan pengetahuan dengan jalan individual. Langkah-langkah 

pendekatan kontruktivisme yaitu orientasi, elisitasi, rekonstruksi ide, aplikasi 

ide, dan review. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis alat bantu 

pembelajaran berupa perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan proses pembelajaran. Ciri-ciri LKPD di antaranya 

yaitu, memuat kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman, memuat pertanyaan atau tugas yang sesuai 

dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan yang jelas, memuat tujuan pembelajaran yang jelas, 
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menyediakan ruang yang cukup untuk peserta didik menulis atau 

menggambar jawaban, bersifat menarik, dan interaktif. 

4. Aljabar merupakan salah satu dari materi pembelajaran yang mulai 

diperkenalkan pada sekolah menengah pertama. Pada bentuk aljabar yang 

harus dikuasai adalah mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya yaitu 

pengertian variabel, koefisien, konstanta, suku sejenis, dan suku tidak sejenis 

serta operasi hitung pada bentuk aljabar. Berikut indikator kemampuan yang 

diukur dari materi aljabar yaitu generasional dengan melibatkan dua 

pembentukan ekspresi dan persamaan yang merupakan objek aljabar, 

transformasi yang berkaitan dengan perubahan bentuk ekspresi atau 

persamaan yang berbasis pada aturan, dan level meta global yang melibatkan 

aljabar sabagai suatu alat baik dalam memecahkan persoalan aljabar maupun 

persoalan lain di luar aljabar. 

H. Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan pada penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran terkait penelitian yang dilakukan. Penulisan pada penelitian ini dibagi 

ke dalam enam bab. 

BAB I Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, spesifikasi produk yang 

dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka, berisi mengenai teori-teori yang memiliki 

kaitan dengan penelitian.  
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BAB III Metode Penelitian, berisi penjelasan mengenai model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian, prosedur pengembangan, uji 

validitas dan juga uji produk, jenis data yang terdapat dalam penelitian, instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan juga 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil Pengembangan, berisi tentang proses dari pengembangan 

LKPD yang dibuat, penyajian dan analisis dari data yang telah diperoleh, serta 

revisi pada produk. 

BAB V Pembahasan, menjelaskan mengenai proses dan respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

BAB VI Penutup, berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan juga saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Matematis 

a. Pengertian Literasi Matematis  

Literasi matematis merupakan kapasitas individu untuk 

memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Kemampuan ini mencakup penalaran serta pemanfaatan konsep, prosedur, 

fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi 

berbagai fenomena. Literasi matematis juga menuntun individu untuk memahami 

peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, membuat penilaian secara rasional, 

serta mengambil keputusan secara konstruktif dan reflektif. Dengan demikian, 

literasi matematis tidak hanya terbatas pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

kemampuan menerapkan pengetahuan matematika dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual. Selain itu, individu dituntut mampu mengkomunikasikan serta 

menjelaskan fenomena yang dihadapi dengan menggunakan konsep dan 

representasi matematika secara tepat. 

Sebelum diperkenalkan secara luas melalui Program for International 

Student Assessment (PISA), istilah literasi matematis telah lebih dahulu 

diperkenalkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) pada 

tahun 1989. Dalam visinya terhadap pendidikan matematika, NCTM menekankan 

pentingnya menjadikan peserta didik sebagai individu yang "melek matematis" 

(mathematically literate), yaitu mampu memahami, menggunakan, dan 
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menerapkan konsep-konsep matematika secara efektif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Literasi matematis dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk 

mengeksplorasi, menduga, dan bernalar secara logis serta menggunakan berbagai 

metode matematika secara efektif untuk memecahkan masalah. Dengan menjadi 

melek huruf, kemampuan matematika mereka akan berkembang. Pengertian ini 

mencakup empat komponen utama literasi matematis dalam pemecahan masalah 

yaitu mengeksplorasi, menghubungkan, menalar secara logis dan menggunakan 

metode matematis yang beragam. Keempat komponen utama literasi matematis 

tersebut digunakan untuk mempermudah pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, sekaligus mendorong pengembangan kemampuan matematis individu. 

Lebih sederhana Ojose (2011) berpendapat bahwa literasi matematis merupakan 

pengetahuan untuk menggunakan dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pengertian ini, seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematis yang 

baik memiliki kepekaan konsep-konsep matematika mana yang relevan dengan 

fenomena atau masalah yang sedang dihadapinya.  

Kemampuan ini kemudian dilanjutkan dengan pemecahan masalah 

dengan menggunakan konsep matematika. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Stacey dan Turner (2015) mengartikan literasi dalam konteks matematika sebagai 

kemampuan untuk menggunakan pemikiran matematis dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari, sehingga individu lebih siap dalam menghadapi 

tantangan kehidupan.  Pemikiran matematis yang dimaksudkan meliputi pola pikir 

pemecahan masalah, menalar secara logis, mengomunikasikan dan menjelaskan. 
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Pola pikir ini dikembangkan berdasarkan konsep, prosedur, serta fakta matematika 

yang relevan dengan masalah yang dihadapi.  

Prosedur serta fakta matematika yang relevan dengan masalah yang 

dihadapi menjadi dasar dalam proses pemecahan masalah. Melengkapi pendapat 

sebelumnya, Stacey dan Turner (2015) menambahkan aspek efektivitas dalam 

definisi literasi matematis. Literasi matematis dimaknai sebagai kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan dan pemahaman matematis secara efektif dalam 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seseorang yang 

memiliki literasi matematis tidak cukup hanya mampu memahami dan 

menggunakan pengetahuan matematika, tetapi juga harus dapat menerapkannya 

secara tepat, efisien, dan sesuai dengan konteks permasalahan.  

Secara umum, berbagai pendapat ahli menekankan hal yang sama, yaitu 

pentingnya pemanfaatan pengetahuan matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari secara lebih baik dan efektif. Dalam proses ini, individu 

yang memiliki literasi matematis akan mampu mengidentifikasi serta memahami 

konsep-konsep matematika yang relevan dengan masalah yang sedang dihadapi. 

Kemampuan ini menjadi landasan dalam merumuskan permasalahan ke dalam 

bentuk matematis sehingga dapat diselesaikan dengan pendekatan dan strategi yang 

sesuai. Proses tersebut mencakup aktivitas berpikir matematis seperti 

mengeksplorasi, menghubungkan konsep, merumuskan masalah, menentukan 

langkah penyelesaian, menalar secara logis, dan menerapkan prosedur matematika 

secara sistematis. 
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b. Indikator Literasi Matematis 

Menurut OECD (2019) terdapat tujuh indikator kemampuan literasi dasar 

matematis yang mendasari seseorang dalam menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan matematika secara efektif sebagai berikut.  

1) Komunikasi (Communication)  

 Komunikasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan 

ide-ide matematika secara koheren, baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan 

ini memungkinkan seseorang merepresentasikan situasi ke dalam bentuk model 

mental, sebagai dasar untuk memahami, mengidentifikasi elemen penting, dan 

merumuskan masalah matematika secara akurat. 

2) Matematisasi (Mathematising)  

 Matematisasi adalah kemampuan untuk menerjemahkan permasalahan 

nyata ke dalam bentuk matematis. Proses ini mencakup pembuatan struktur, 

konseptualisasi, pengujian asumsi, serta merumuskan model matematika. Selain 

itu, matematisasi juga melibatkan penafsiran dan penilaian hasil matematika atau 

model matematika yang dihasilkan berkaitan dengan masalah awal. Matematisasi 

digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan dasar matematika dalam proses 

literasi matematis. 

2) Representasi (Representation)  

 Representasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan 

gagasan dalam bentuk objek dan situasi yang nyata. Hal ini mencakup kegiatan 

menyeleksi, menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan berbagai representasi 

untuk memahami sebuah situasi, berinteraksi dengan masalah, atau menyatakan 

hasil kerja. Representasi dalam literasi matematis dapat berupa grafik, tabel, 
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diagram, gambar, persamaan, rumus, dan benda-benda konkret yang digunakan 

untuk menggambarkan konsep matematika. 

3) Merumuskan Strategi untuk Memecahkan Masalah (Driving Strategis for 

Solving Problems)  

 Kemampuan merumuskan strategi didefinisikan sebagai kemampuan 

menemukan solusi atas suatu masalah. Proses ini melibatkan pengenalan, 

perumusan, dan pemecahan permasalahan secara efektif. Keterampilan ini meliputi 

kemampuan peserta didik untuk memilih strategi yang tepat dalam menggunakan 

matematika untuk memecahkan masalah yang muncul dari tugas atau konteks 

tertentu. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu melaksanakan strategi 

yang telah dirumuskan untuk menyelesaikan masalah tersebut secara sistematis. 

4) Penalaran dan Argumentasi (Reasoning and Argument)  

 Penalaran dan argumentasi merupakan kemampuan yang menghubungkan 

proses berpikir logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian-bagian dari 

suatu masalah. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk menarik 

kesimpulan, memeriksa jawaban yang diberikan, atau memberikan pembenaran 

terhadap solusi yang diperoleh. Melalui penalaran dan argumen yang tepat, peserta 

didik dapat membuktikan keabsahan suatu solusi atau menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan dalam pemecahan masalah.  

5) Menggunakan Bahasa Simbolik, Bahasa Formal, dan Bahasa Teknis, serta 

Operasi (Using Symbolic, Formal, and Technical Language, and Operations) 

Kemampuan menggunakan bahasa simbolik, bahasa formal, dan bahasa 

teknis didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, menafsirkan, 
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memanipulasi, dan membuat ekspresi simbol dalam konteks matematika (termasuk 

ekspresi operasi aljabar) yang dikendalikan oleh aturan dan kaidah matematika.  

6) Menggunakan Alat-alat Matematika (Using Mathematical Tools)  

Kemampuan menggunakan alat-alat matematika merupakan kemampuan 

tentang pemanfaatan alat fisik, seperti alat ukur, kalkulator, komputer yang dapat 

membantu aktivitas matematika. Alat-alat matematika juga dapat memiliki peran 

penting dalam mengkomunikasikan hasil.  

Indikator kemampuan literasi matematis disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Literasi Matematis OECD (2019)  

Indikator Karakteristik 

Komunikasi 

 

 

 

Kemampuan untuk mengkomunikasikan 

permasalahan secara tertulis untuk 

menunjukan bagaimana persoalan dapat 

diselesaikan.  

Matematisasi 

 

Kegiatan matematisasi untuk mengubah 

masalah dalam konteks dunia nyata ke 

dalam kalimat matematika 

Representasi Kemampuan untuk menyajikan kembali 

dari suatu permasalahan 

Strategi untuk memecahkan masalah 

 

Kemampuan memilih strategi untuk 

pemecahan masalah 

Penalaran dan pemberian alasan 

 

Kemampuan yang melibatkan proses 

pemikiran secara logis untuk membuat 

kesimpulan dari solusi permasalahan 

Penggunaan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa 

teknis 

 

Melibatkan kemampuan memahami,  

menafsirkan, memanipulasi, dan 

memaknai dari penggunaan ekspresi 

simbolik di dalam konteks matematika 

Penggunaan alat matematika Melibatkan kemampuan tentang 

pemanfaatan dan mengetahui kelemahan 

alat-alat matematika termasuk alat fisik, 

seperti alat ukur, kalkulator, komputer 

yang dapat membantu aktivitas 

matematika. 

 

Dengan demikian, kemampuan literasi matematis dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan dan 
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menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari secara efektif. Literasi matematis berkaitan dengan 

kemampuan menerapkan matematika dalam masalah sehari-hari. Indikator yang 

digunakan dalam literasi matematika meliputi, komunikasi (communication), 

matematisasi (mathematising), representasi (representation), merumuskan strategi 

untuk memecahkan masalah (driving strategies for solving problems), penalaran 

dan argumen (reasoning and argument), menggunakan bahasa simbolik, bahasa 

formal, dan teknis, serta operasi (using symbolic, formal, and technical language, 

and operations), dan menggunakan alat-alat matematika (using mathematical 

tools). 

2. Pendekatan Konstruktivisme 

a. Pengertian Konstruktivisme 

Poedjiadi (2005) berpendapat bahwa konstruktivisme berawal dari proses 

pembentukan dan rekonstruksi pengetahuan, yaitu perubahan terhadap pengetahuan 

yang telah dimiliki seseorang sebelumnya. Perubahan ini terjadi sebagai hasil dari 

interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam pandangan konstruktivisme, 

pengetahuan dipahami sebagai hasil konstruksi manusia yang terbentuk melalui 

interaksi aktif dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan di sekitarnya. 

Menurut Karli (2003), konstruktivisme merupakan suatu pandangan 

bahwa pembelajaran dimulai dari adanya konflik kognitif yang mendorong individu 

untuk mengatasi konflik pemahaman tersebut melalui pengetahuan yang 

dimilikinya. Pada akhir proses pembelajaran, pengetahuan dibentuk melalui 

pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan sekitar. Individu 

membangun dan menginterpretasikan pengetahuan berdasarkan interaksi dan 
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pengalaman yang dialaminya. Dalam perkembangannya, konstruktivisme banyak 

digunakan dalam berbagai pendekatan pembelajaran karena didasarkan pada 

keyakinan bahwa individu harus membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya 

melalui proses belajar yang aktif dan bermakna. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Windschitl (2004) yang menyatakan 

bahwa konstruktivisme merupakan suatu pandangan yang menitikberatkan pada 

aktivitas peserta didik dalam menciptakan, menginterpretasikan, dan 

mereorganisasi pengetahuan melalui proses individual. Pandangan ini diperkuat 

oleh Abruscato (1999) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

konstruksi pengetahuan baru yang dibentuk berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

Pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik akan mempengaruhi proses 

pembentukan pengetahuan selanjutnya. Dalam hal ini, peserta didik 

menginterpretasikan pengalaman baru dan membentuk pengetahuan baru 

berdasarkan struktur pemahaman yang telah ada dalam pikirannya.  

Suparno (1997) menambahkan bahwa peserta didik dalam pembentukan 

pengetahuannya dituntut untuk bertindak aktif terhadap lingkungannya, bergerak 

dalam ruang, berinteraksi dengan objek, mengamati dan meneliti serta berpikir 

berasimilasi dengan alam agar terjadi perkembangan struktur dan pengetahuan. 

Peserta didik dituntut untuk aktif dalam mengembangkan pengetahuannya, disini 

pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran. Proses 

pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 

mengonstruksi pengalaman belajar, bukan pada sekadar meniru tindakan pendidik. 

Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep, dan kaidah yang bisa 

begitu saja diberikan dan siap dipraktekkan, melainkan peserta didik harus 
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mengkonstruksi terlebih dahulu pengetahuan tersebut dan memberikan makna 

melalui pengalaman. Peristiwa ini berkelanjutan selama peserta didik menerima 

pengetahuan baru. Menurut Utomo (2008), untuk membantu peserta didik dalam 

membina konsep atau pengetahuan baru dalam pembelajaran matematika, guru 

harus memperkirakan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wardani (2005) 

bahwa peserta didik yang datang ke kelas sudah memiliki konsep awal dari materi 

yang dipelajari karena peserta didik mempunyai potensi untuk belajar mandiri 

terlebih dahulu dari sumber yang ada atau dari pengalaman lingkungan 

kehidupannya. Kemudian menurut Magnussen dkk. (2002), agar proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, seorang guru perlu mengaktifkan 

pengetahuan sebelumnya, memprediksi kesulitan peserta didik dengan konten 

pelajaran, menyesuaikan strategi dan pendekatan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

konstruktivisme merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

menekankan pada peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Pengetahuan tidak diterima begitu saja dari luar, melainkan dikonstruksi 

secara bertahap melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman, objek, dan 

fenomena yang dihadapi. Konstruktivisme memandang bahwa pembelajaran 

berawal dari konflik kognitif yang mendorong individu untuk menyesuaikan dan 

mereorganisasi pemahamannya dengan menggunakan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Proses ini memungkinkan terjadinya rekonstruksi 

pengetahuan sebagai respons terhadap pengalaman baru.  
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Dengan demikian, konstruktivisme memberikan dasar filosofis bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses belajar, keterkaitan antara pengalaman baru dan pengetahuan 

sebelumnya, serta dukungan lingkungan belajar yang memungkinkan interaksi dan 

eksplorasi. 

b. Ciri-ciri Konstruktivisme 

Dalam penerapannya, pendekatan konstruktivisme memiliki ciri-ciri yang 

membedakan dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Menurut Susanto (2014), 

ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut.  

1) Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah 

dimiliki peserta didik sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses 

pembentukan pengetahuan.  

2) Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua 

mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu masalah dapat diselesaikan 

dengan berbagai cara.  

3) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistis dan relevan 

dengan melibatkan pengalaman konkret, misalnya untuk memahami suatu 

konsep melalui kenyataan kehidupan sehari-hari.  

4) Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya 

transmisi sosial yaitu terjadinya interaksi dan kerjasama seseorang dengan 

orang lain atau dengan lingkungannya, misalnya interaksi dan kerjasama 

antara peserta didik dan guru  

5) Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.  
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6) Melibatkan peserta didik secara emosional dan sosial sehingga menjadi 

menarik dan peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  

c. Langkah-langkah Konstruktivisme  

Suatu pendekatan pembelajaran memiliki langkah-langkah atau prosedur 

yang harus dilaksanakan agar tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Berikut 

langkah-langkah dalam pendekatan konstruktivisme menurut Suprijono (2010) 

yaitu. 

1) Orientasi 

Orientasi merupakan fase untuk memberi kesempatan kepada peserta 

didik memperhatikan dan mengembangkan motivasi terhadap topik pembelajaran. 

Fase awal pembelajaran yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada peserta 

didik mengenali topik yang akan dipelajari. Pada tahap ini, guru membangkitkan 

minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi pembelajaran. Hal ini 

penting dilakukan karena motivasi yang kuat sejak awal akan mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik sepanjang proses belajar. Dengan demikian, 

orientasi menjadi landasan awal agar peserta didik siap secara mental dan 

emosional untuk menerima dan mengembangkan pengetahuan baru. 

2) Elisitasi 

Elisitasi merupakan tahap untuk membantu peserta didik menggali ide-ide 

yang dimilikinya dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menggambarkan pengetahuan dasar melalui poster atau tulisan yang 

dipresentasikan kepada seluruh peserta didik. Tahap ini bertujuan untuk menggali 

dan mengungkapkan pengetahuan atau ide awal yang telah dimiliki peserta didik 

sebelum memperoleh informasi baru. Guru dapat memfasilitasi peserta didik dalam 
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menyampaikan ide melalui diskusi kelompok, pembuatan poster, atau penulisan 

pemikiran yang selanjutnya dipresentasikan di hadapan seluruh kelas. 

3) Rekonstruksi ide 

Rekonstruksi ide merupakan tahap peserta didik melakukan klarifikasi 

ide dengan cara membangun kembali ide atau gagasan melalui diskusi dengan 

teman dalam satu kelas. Berhadapan dengan ide-ide lain seseorang dapat 

merekonstruksi gagasannya. Tujuan dari tahap rekonstruksi ini adalah agar peserta 

didik dapat menyusun pemahaman yang lebih logis, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

4) Aplikasi ide 

Aplikasi ide merupakan tahap ide atau pengetahuan yang telah dibentuk 

peserta didik perlu diaplikasikan pada macam-macam situasi yang dihadapi. Hal ini 

akan membangun pengetahuan peserta didik lebih lengkap bahkan lebih rinci. 

Pentingnya aplikasi ide terletak pada fungsinya dalam memperdalam dan 

memperluas penguasaan konsep serta meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menghadapi berbagai permasalahan yang bersifat kontekstual. Tujuannya 

adalah agar pengetahuan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada tingkat teoritis, 

tetapi juga dapat digunakan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Review 

Review merupakan tahap memungkinkan peserta didik mengaplikasikan 

pengetahuannya pada situasi yang dihadapi sehari-hari, merevisi gagasanya dengan 

menambah suatu keterangan atau dengan cara mengubahnya menjadi lebih lengkap. 

Jika hasil review kemudian dibandingkan dengan pengetahuan awal yang telah 



27 
 

 
 

dimiliki, maka akan memunculkan kembali ide-ide (elisitasi) pada diri peserta 

didik.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivisme adalah pendekatan yang menitikberatkan aktivitas peserta didik 

dengan menciptakan, menginterpretasikan, dan mereorganisasikan pengetahuan 

secara individual. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep, dan kaidah 

yang bisa begitu saja diberikan dan siap dipraktekkan, melainkan peserta didik 

harus mengkonstruksi terlebih dahulu pengetahuan dan memberikan makna melalui 

pengalamannya. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Depdiknas (2008) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Suatu tugas dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan 

dicapainya. Menurut Trianto (2014), LKPD adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk 

eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 

harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

untuk pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator belajar yang harus 

ditempuh. Menurut Prastowo (2014), LKPD bukanlah singkatan dari Lembar 

Kegiatan Peserta Didik melainkan Lembar Kerja Peserta Didik, yaitu materi ajar 
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yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mempelajari bahan ajar tersebut secara mandiri.  

Dalam LKPD, peserta didik dapat menemukan arahan yang terstruktur 

untuk memahami materi yang diberikan. Selain itu, dalam LKPD peserta didik pada 

saat yang bersamaan diberi materi dan tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar 

yang berupa lembaran-lembaran petunjuk atau panduan yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.  

b. Fungsi, Tujuan, dan Kegunaan LKPD  

LKPD memiliki peran penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

LKPD berfungsi sebagai alat bantu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar. Melalui LKPD, peserta didik dapat berlatih secara mandiri, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman 

terhadap materi pelajaran. LKPD juga membantu guru dalam menyampaikan 

materi secara terstruktur dan memudahkan evaluasi pemahaman peserta didik. 

Selain itu, LKPD mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, 

karena peserta didik dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD. 

Adapun fungsi LKPD menurut Prastowo (2014) adalah sebagai berikut. 

1) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru 

dalam penyampaian materi secara langsung, namun mengaktifkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, 

2) LKPD digunakan sebagai bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

untuk memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan terstruktur, 
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3) LKPD disusun sebagai bahan ajar yang ringkas dan memuat banyak tugas 

latihan guna melatih keterampilan dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari, dan 

4) LKPD memberikan kemudahan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pengajaran kepada peserta didik.  

LKPD merupakan sarana pembelajaran yang memiliki beberapa tujuan 

penting dalam proses belajar mengajar. Tujuan utama LKPD adalah membantu 

peserta didik memahami materi pelajaran secara lebih mendalam dan mandiri. 

Melalui LKPD, peserta didik dapat berlatih mengerjakan soal-soal dan tugas yang 

berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan.  

Menurut Prastowo (2014), terdapat tiga poin penting yang menjadi tujuan 

penyusunan LKPD sebagai berikut. 

1) LKPD disusun untuk menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta 

didik berinteraksi dengan materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran, 

2) LKPD bertujuan untuk menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari, dan 

3) LKPD juga dirancang untuk melatih kemandirian belajar peserta didik serta 

memudahkan guru dalam memberikan dan mengelola tugas selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

  LKPD merupakan alat bantu pembelajaran yang memiliki berbagai 

manfaat penting dalam proses belajar mengajar. LKPD membantu peserta didik 

belajar secara mandiri dengan menyediakan materi dan latihan soal yang 

terstruktur. Hal ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam memahami materi 
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dan melatih kemampuan. LKPD memudahkan guru dalam mengelola kegiatan 

belajar di kelas, karena materi dan tugas sudah tersusun dengan rapi. Selain itu, 

LKPD juga dapat meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran, memungkinkan 

guru untuk fokus pada penjelasan konsep-konsep penting. 

Menurut Prastowo (2014), manfaat LKPD adalah sebagai berikut.  

1) LKPD dapat memancing peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, 

2) LKPD membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep-konsep 

pembelajaran melalui kegiatan eksploratif dan pemahaman mandiri, 

3) LKPD melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses, seperti observasi, pengelompokan, pengukuran, prediksi, 

dan inferensi,  

4) LKPD mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis 

terhadap materi pembelajaran yang diberikan, dan 

5) LKPD dapat mempercepat proses pembelajaran karena peserta didik belajar 

secara terstruktur. 

c. Jenis-jenis LKPD  

Prastowo (2014) berpendapat bahwa setiap LKPD disusun dengan materi 

dan tugas-tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. 

Adanya perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada LKPD, terdapat 

lima jenis LKPD yang umumnya digunakan oleh peserta didik. 

1) LKPD Penemuan (Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep)  
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Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar jika ia aktif 

mengkonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. LKPD jenis ini memuat apa yang 

harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

Untuk membuat LKPD ini pertama kali kita perlu merumuskan langkah-langkah 

yang harus dilakukan peserta didik lalu peserta didik harus mengamati fenomena 

hasil kegiatan. Selanjutnya peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan analisis 

yang membantu peserta didik mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep 

yang dibangun peserta didik dalam benaknya.  

2) LKPD Aplikatif-Integratif (Membantu Peserta Didik Menerapkan dan 

Mengintegrasikan Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan)  

Pada sebuah pembelajaran, setelah peserta didik berhasil menemukan 

konsep, selanjutnya peserta didik selanjutnya kita latih untuk menerapkan konsep 

yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-sehari.  

3) LKPD Penuntun (Berfungsi sebagai Penuntun Belajar)  

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabanya ada dalam 

buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika membaca buku, 

sehingga fungsi LKPD ini adalah membantu peserta didik mencari, menghafal dan 

memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga sesuai 

untuk keperluan remedial.  

4) LKPD Penguatan (Berfungsi sebagai Penguatan)  

LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 

tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD penguatan lebih 

menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan materi 
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pembelajaran yang terdapat pada buku ajar. Selain sebagai pembelajaran pokok, 

LKPD ini cocok untuk pengayaan.  

5) LKPD Praktikum (Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum)  

LKPD jenis ini merupakan modifikasi untuk menggabungkan petunjuk 

praktikum yang ada dalam buku ajar ke dalam kumpulan LKPD. Dengan demikian, 

dalam LKPD bentuk ini, praktikum merupakan salah satu isi dari LKPD.  

d. Unsur-unsur LKPD  

LKPD sebagai bahan ajar memiliki struktur yang lebih sederhana 

dibandingkan modul, namun lebih kompleks dari pada buku (Prastowo, 2014). 

LKPD setidaknya memiliki enam unsur utama yang meliputi judul, petunjuk belajar 

(petunjuk peserta didik), tujuan pembelajaran yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas atau langkah-langkah kerja, dan penilaian. Menurut 

Depdiknas (2008) lebih spesifiknya LKPD memuat delapan unsur, yaitu judul, 

kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas 

yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.  

e. Ciri-ciri LKPD 

 Dalam penyusunan LKPD memiliki karakteristik tertentu yang 

membedakannya dari bahan ajar lainnya. Ciri-ciri ini menjadi pedoman dalam 

merancang LKPD yang efektif dan mampu menunjang proses pembelajaran yang 

aktif serta bermakna. Adapun ciri-ciri LKPD sebagai berikut. 

1) LKPD memuat kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman  
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2) LKPD memuat pertanyaan atau tugas yang sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

3) LKPD dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang jelas 

4) LKPD memuat tujuan pembelajaran yang jelas 

5) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk peserta didik menulis atau 

menggambar jawaban 

6) LKPD bersifat menarik dan interaktif agar peserta didik tertarik untuk aktif 

dalam pembelajaran 

Berdasarkan uraian di atas, LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD memiliki enam unsur utama yang 

meliputi judul, petunjuk belajar, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja, dan penilaian. Adapun fokus 

pengembangan LKPD yaitu jenis LKPD penemuan dengan tujuan agar membantu 

peserta didik menemukan suatu konsep sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

4. Materi Aljabar 

Aljabar merupakan salah satu dari materi pembelajaran yang mulai 

diperkenalkan pada sekolah menengah pertama. Pada bentuk aljabar yang harus 

dikuasai adalah mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya yaitu pengertian 

variabel, koefisien, konstanta, suku, suku sejenis, suku tidak sejenis, dan operasi 

hitung pada bentuk aljabar. Penerapan materi aljabar banyak banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Saputro dan Mampouw (2018), aljabar 

merupakan suatu cabang matematika yang menggunakan pernyataan matematis 

untuk menggambarkan hubungan antara berbagai hal. Menurut Silma (2018), 
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aljabar merupakan salah satu cabang dalam matematika yang harus dikuasai peserta 

didik dalam mempelajari matematika. 

Kieran (2015) menyatakan bahwa kemampuan berpikir aljabar 

merupakan kemampuan yang melibatkan cara berpikir menggunakan simbol-

simbol aljabar seperti menganalisa hubungan, memperhatikan struktur, 

generalisasi, pemodelan, penarikan kesimpulan dan memprediksi. Kegiatan-

kegiatan dalam berpikir aljabar diuraikan sebagai berikut.  

a. Kegiatan generalisasi mencakup pembuatan bentuk aljabar dan penyusunan 

persamaan aljabar 

b. Kegiatan transformasional meliputi proses memfaktorkan, 

mensubstitusi,menjumlahkan atau mengalikan ekspresi polinomial, 

menyelesaikan persamaan, dan menyederhanakan bentuk  

c. Kegiatan level meta global merupakan aktivitas berpikir yang tidak 

melibatkan simbol-simbol aljabar secara langsung, seperti kegiatan 

pemodelan. 

Usiskin (1999) mengatakan empat konsep aljabar sekolah sebagai berikut.  

a. Aljabar sebagai generalisasi aritmatika, umumnya variabel digunakan sebagai 

generalisasi pola. Sebagai contoh, peserta didik dapat menulis 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

sebagai suatu notasi simbolik untuk melakukan generalisasi contoh 3 + 5 = 5 + 

3. 

b. Aljabar sebagai suatu prosedur untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah, 

variabel sering menyatakan sebagai unknown yang harus ditemukan 

penyelesiannya. Sebagai contoh, peserta didik belajar persamaan linear seperti 

3𝑥 + 4 = 7, nilai 𝑥 dapat ditemukan oleh peserta didik dengan mengubah 
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persamaan 3𝑥 + 4 = 7 menjadi persamaan lain yang ekuivalen dengan 

mengikuti langkah-langkah prosedural.  

c. Aljabar sebagai studi relasi antara kuantitas-kuantitas, variabel sering 

digunakan sebagai argumen-argumen dari fungsi atau parameter. Sebagai 

contoh, peserta didik mempelajari hubungan linear dari 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑏, dengan 𝑦 

= 𝑓(𝑥) dengan 𝑚 dan 𝑏 adalah parameter yang mendefinisikan suatu kumpulan 

grafik garis lurus.  

d. Aljabar sebagai studi tentang struktur. Studi aljabar dalam kategori ini meliputi 

struktur-struktur seperti grup, ring, integral domain, dan ruang vektor. Materi 

matematika sekolah variabel digunakan sebagai arbitrary marks on the page. 

Misalnya, ketika peserta didik membuktikan identitas 2 sin2(𝑥) − 1 = sin4(𝑥)  

− cos4(𝑥). Peserta didik mengabaikan sinus dan cosinus sebagai fungsi secara 

sederhana, peserta didik dapat menerapkan aturan aljabar dengan menganggap 

sin(𝑥) dan cos(𝑥) sebagai simbol tertentu. 

Berdasarkan beberapa pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir aljabar merupakan kemampuan yang melibatkan cara berpikir 

menggunakan simbol-simbol aljabar seperti menganalisis hubungan, 

memperhatikan struktur, generalisasi, pemodelan, penarikan kesimpulan dan 

memprediksi. Adapun aspek kemampuan yang akan diukur pada penelitian ini 

diambil berdasarkan dari pendapat Kieran (2015) dengan indikator sebagai berikut. 

(1) generasional, yaitu melibatkan dua pembentukan ekspresi dan persamaan yang 

merupakan objek aljabar; (2) transformasi, yaitu berkaitan dengan perubahan 

bentuk ekspresi atau persamaan yang berbasis pada aturan; dan (3) level meta 
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global, yaitu melibatkan aljabar sebagai suatu alat baik dalam memecahkan 

persoalan aljabar maupun persoalan lain di luar aljabar. 

5. Model Pengembangan ADDIE 

 ADDIE muncul sekitar pada tahun 1990 yang dikembangkan oleh Reiser 

dan Mollenda. Salah satu fungsinya yaitu menjadi pedoman dalam membangun 

perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Model ini menggunakan 5 tahap 

pengembangan sebagai berikut. 

a. Analysis  

Analisis merupakan tahap pertama yang harus dilakukan oleh seorang 

dalam pembelajaran. Pada tahap ini ada beberapa yang harus dianalisis yaitu peserta 

didik, pembelajaran, serta media untuk menyampaikan bahan ajarnya. Langkah-

langkah dalam tahapan analisis ini setidaknya adalah menganalisis karakteristik 

peserta didik, menentukan materi ajar, menentukan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, dan menentukan media yang akan digunakan.  

b. Design  

Tahap desain dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan dalam 

tahapan analisis angkah-langkah dalam tahap ini mencakup pemilihan capaian 

pembelajaran (CP) yang telah dianalisis sebelumnya, penjabaran tujuan 

pembelajaran yang diturunkan dari CP, penentuan indikator keberhasilan belajar, 

pemilihan asesmen formatif dan sumatif yang sesuai, serta penetapan sumber 

belajar atau bahan ajar yang relevan. Selain itu, pendesain juga perlu menetapkan 

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, membuat storyboard 



37 
 

 
 

sebagai kerangka aktivitas pembelajaran, serta mendesain antarmuka atau tampilan 

LKPD agar mendukung proses pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

c. Development 

Tahapan ini merupakan tahapan produksi segala sesuatu yang telah dibuat 

dalam tahapan desain menjadi nyata. Langkah-langkah dalam tahapan ini di 

antaranya adalah membuat objek-objek belajar seperti dokumen teks, animasi, 

gambar, video dan sebagainya serta membuat dokumen-dokumen tambahan yang 

mendukung.  

d. Implementation  

Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

dimaksudkan untuk memperoleh umpan terhadap produk yang dikembangkan. 

Umpan balik awal (awal evaluasi) dapat diperoleh dengan menanyakan hal-hal 

yang berkaitan dengan tujuan pengembangan produk. Penerapan dilakukan 

mengacu kepada rancangan produk yang telah dibuat 

e. Evaluation  

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE dilakukan 

untuk memberi umpan balik kepada penggunaan produk, sehingga revisi dibuat 

sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk 

tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan 

pengembangan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pengembangan ADDIE. Terdiri atas 5 

tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
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B. Perspektif Teori dalam Islam 

Terdapat beberapa materi aljabar yang dijelaskan dalam al-Quran, di 

antaranya sebagai berikut. 

1. Kajian Makna Operasi Bilangan Aljabar dengan Kebesaran Allah 

Terdapat pada Surah Yunus Ayat 5 yang berbunyi: 

سَابَ   مَا خَلَقَ   َ  وَالححِ نِينح ٗ   مَنَازلَِ  لتَِ عحلَمُوحا عَدَدَ  السِّ  هُوَ  الَّذِيح  جَعَلَ  الشَّمحسَ  ضِيَاۤءً  وَّالحقَمَرَ  نُ وحراً وَّقَدَّرهَ
ٰيٰتِ  لقَِوحم   ي َّعحلَمُوحنَ  لُ  الاح قِّ   يُ فَصِّ   اللُّٰ  ذٰلِكَ  اِلاَّ  بِالححَ

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya. Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

demikian itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada kaum yang mengetahui. 

 

Kajian ini peneliti dapatkan dalam kandungan Q.S Yunus [10: 5] yang 

membahas korelasi antara keilmuan dan keimanan. Ayat ini menjelaskan bahwa 

Allah telah menciptakan tata surya dan sistem perhitungannya. Tujuan dari 

penciptaan itu adalah agar manusia mengetahui perhitungan waktu sehingga umat 

manusia lebih mengagumi akan kebesaran Allah SWT. Perhitungan waktu erat 

kaitannya dengan aljabar, maka ayat ini berkaitan dengan aljabar. 

2. Kajian Operasi Bilangan Aljabar 

Terdapat pada Surah al-Baqarah Ayat 261 yang berbunyi: 

ائةَُ  حَبَّة    وَاللُّٰ  بُ لَة   مِّ بَ تَتح  سَبحعَ  سَنَابِلَ  فيح  كُلِّ  سُنحْۢ وَالََمُح  فيح  سَبِيحلِ  اللِّٰ  كَمَثَلِ  حَبَّة   انَحْۢ  مَثَلُ  الَّذِيحنَ  يُ نحفِقُوحنَ  امَح
  وَاللُّٰ  وَاسِع   عَلِيحم  

 يُضٰعِفُ  لِمَنح  يَّشَاۤءُ 
Artinya:”Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas lagi 

Maha Mengetahui”. 

 

Dalam QS al-Baqarah [2: 261] perumpamaan tersebut menggambarkan 

pengoperasian bentuk aljabar. Ayat ini membahas tentang orang-orang mukmin 
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yang menginfakkan hartanya di jalan Allah ibarat sebutir biji yang ditanami oleh 

seorang petani di tanah yang subur lalu menjadi tujuh tangkai. Di masing-masing 

tangkai ini terdapat seratus. Allah SWT kemudian melipat gandakan pahala tersebut 

kepada hamba yang dikehendaki-Nya. Secara matematika dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 𝑥 = 7𝑦 = 7(100𝑧) = 700z 

Berdasarkan interkoneksi materi aljabar dalam al-Quran yang mencakup 

kajian makna operasi bilangan aljabar dengan kebesaran Allah dan kajian operasi 

bilangan aljabar. Dapat disimpulkan bahwa aljabar merupakan suatu cabang 

matematika yang menggunakan pernyataan matematis untuk menggambarkan 

hubungan antara berbagai hal dan terdapat kaitan dengan surah yang terdapat di 

dalam al-Quran sehingga peneliti menggunakan materi aljabar untuk menambah 

ilmu keislaman dalam sebuah pembelajaran matematika khususnya pada materi 

aljabar dengan al-Quran. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan permasalahan di beberapa sekolah, yaitu penggunaan bahan 

ajar termasuk LKPD yang kurang efektif dikarenakan belum tentu LKPD tersebut 

dibuat oleh guru sehingga kurang efektif dalam memfasilitasi kemampuan literasi 

matematis. para peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan LKPD yang valid 

dan praktis diperlukan untuk pembelajaran. 

LKPD yang dikembangkan dapat menjadikan peserta didik berpartisipasi 

aktif baik secara intelektual maupun emosional, peserta didik berinteraksi langsung 

dengan materi pembelajaran, serta peserta didik dituntut untuk bersikap kooperatif 

dan menghargai orang lain dalam kelompoknya. Dalam pendekatan 

konstruktivisme, fokusnya adalah pada permasalahan yang tidak dirumuskan secara 



40 
 

 
 

jelas untuk perolehan peserta didik yang berbeda. LKPD ini diharapkan dapat 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada peserta didik kelas VII. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 berikut. 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Hasil penelitian ini berupa pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme materi aljabar untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII SMP kurikulum merdeka.  

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Setiap fase dalam model ADDIE tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling terkait dengan fase lainnya untuk mencapai hasil 

yang optimal. Analisis yang dilakukan dalam setiap fase bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap tahap pengembangan berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan dan berkontribusi terhadap keseluruhan efektivitas projek. 

Dengan kata lain, model ADDIE menekankan pentingnya interaksi dan 

koordinasi yang kuat antara setiap tahap pengembangan, sehingga seluruh proses 

berjalan secara terstruktur dan terarah, menghasilkan produk akhir yang 

berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini sesuai dengan tahap-tahap 
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pada model pengembangan ADDIE yang diuraikan sebagai berikut. Alur prosedur 

pengembangan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1 berikut.  

Diadaptasi dari (Branch, 2009) 
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Keterangan: 

No. 
Nama 

Flowchart 
Bentuk Makna 

1 
Flow Direction 

Symbol 

 

 

 

 

Simbol berperan untuk 

menghubungkan satu 

simbol dengan simbol 

lainnya, yang juga 

dikenal sebagai Garis 

Penghubung. 

2 
Processing 

Symbol 

 

 

 

 

 

 

Simbol yang digunakan 

untuk merepresentasikan 

suatu proses yang 

dilakukan. 

3 Decision Symbol 

 

 

 

 

 

 

Simbol yang mewakili 

pilihan dengan dua 

kemungkinan hasil, yaitu 

ya atau tidak. 

Gambar 3.1 Alur Prosedur Pengembangan 

Adapun penjelasan lebih rinci mengenai prosedur pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan konstruktivisme materi aljabar dengan menggunakan model 

ADDIE sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan 

ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi nyata di 

lapangan sebelum dikembangkan suatu perangkat pembelajaran. Pada tahap ini, 

peneliti menggali informasi dari berbagai sumber, seperti guru, peserta didik, dan 

proses pembelajaran di kelas, guna memperoleh pemahaman menyeluruh tentang 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

aljabar kelas VII.  

Data dalam tahap analisis ini diperoleh melalui wawancara terhadap guru 
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dan peserta didik di kelas VII MTsN 7 Malang. Analisis kebutuhan dilakukan 

terhadap tiga aspek utama, yaitu: (1) guru sebagai fasilitator pembelajaran, (2) 

karakteristik peserta didik, dan (3) kondisi pembelajaran di kelas. Berikut adalah 

hasil analisis dari masing-masing aspek tersebut. 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan ditinjau dari Guru 

 

Aspek Fokus Kajian Pengumpul 

Data 

Uraian 

Kurikulum  Kurikulum dan 

capaian 

pembelajaran 

Wawancara 

terstruktur 

Menggunakan kurikulum 

Merdeka dengan capaian 

yang mencakup 

pemodelan situasi ke 

bentuk aljabar dan 

penggunaan sifat operasi. 

Namun, belum 

sepenuhnya dikaitkan 

dengan pengalaman 

peserta didik. 

Metode 

Pembelajaran 

Wawancara 

terstruktur 

Guru masih dominan 

menggunakan ceramah 

dan pendampingan. 

Diskusi kelompok 

diterapkan, namun hanya 

sebagian peserta didik 

yang aktif. 

Perangkat 

pembelajaran 

(modul ajar) 

 

Wawancara 

terstruktur 

 

 

Menggunakan LKPD dan 

modul ajar standar. LKPD 

tercantum di lampiran, 

tetapi tidak dijelaskan 

penggunaannya dalam 

kegiatan inti dan sebagai 

pelengkap serta belum 

digunakan sebagai alat 

eksploratif 

 Perangkat 

pembelajaran 

(Prota) 

Wawancara 

terstruktur 

 

Dalam dokumen PROTA 

tidak ditemukan informasi 

eksplisit mengenai 

penggunaan LKPD 

  Perangkat 

pembelajaran 

(Dokumen 

UKBM) 

Wawancara 

terstruktur 

 

Dalam dokumen UBKM 

tidak ada LKPD 

terstruktur yang diarahkan 

sebagai alat bantu 

pembelajaran aktif 
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 Lanjutan Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan ditinjau dari Guru 

 

Berdasarkan hasil wawancara terstruktur dengan guru kelas VII di MTsN 

7 Malang, diperoleh beberapa temuan penting yang menggambarkan kondisi 

pembelajaran matematika, khususnya materi aljabar. 

Dari aspek kurikulum, diketahui bahwa sekolah telah menggunakan 

Kurikulum Merdeka dengan capaian pembelajaran yang mencakup kemampuan 

peserta didik dalam memodelkan situasi ke dalam bentuk aljabar serta penggunaan 

sifat operasi. Namun, capaian tersebut belum sepenuhnya dikaitkan dengan 

pengalaman kontekstual peserta didik, sehingga pembelajaran terkesan abstrak dan 

kurang membumi. Dalam hal metode pembelajaran, guru masih dominan 

menggunakan metode ceramah dan pendampingan langsung. Diskusi kelompok 

memang sudah mulai diterapkan, tetapi partisipasi aktif peserta didik masih 

terbatas, menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya bersifat partisipatif 

Aspek Fokus Kajian Pengumpul 

Data 

Uraian 

Materi Kesulitan Peserta 

didik 

Wawancara 

terstruktur 

Peserta didik kesulitan 

memahami konsep abstrak 

aljabar 

Urutan dan 

Konteks Materi 

Wawancara 

terstruktur 

Guru menyusun materi 

dari konsep dasar hingga 

pemodelan dan aplikasi; 

menggunakan contoh 

nyata sederhana seperti 

buah untuk mendekatkan 

konsep aljabar. 

Profil 

kemampuan 

literasi matematis 

Wawancara 

terstruktur 

Peserta didik lemah dalam 

menafsirkan soal cerita 

dan menghubungkan 

matematika ke konteks 

Lingkungan 

Pembelajaran 

Gaya belajar 

peserta didik 

Wawancara 

terstruktur 

Mayoritas peserta didik 

cenderung visual dan 

kinestetik 

Media dan 

sumber belajar 

Wawancara 

terstruktur 

Media tidak variatif, tidak 

ada sumber belajar digital  



46 
 

 
 

atau berbasis konstruktivisme. Dari segi perangkat pembelajaran, guru telah 

menggunakan modul ajar dan LKPD standar yang tercantum dalam lampiran 

perangkat ajar. Akan tetapi, penggunaannya dalam kegiatan inti pembelajaran 

belum maksimal. LKPD belum difungsikan sebagai alat eksploratif, melainkan 

hanya sebagai pelengkap, dan tidak dijelaskan secara rinci dalam dokumen seperti 

PROTA maupun UKBM. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD belum digunakan 

sebagai bagian strategis dari pembelajaran aktif. 

Dari aspek materi, guru menyampaikan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep aljabar yang bersifat abstrak. Meskipun 

penyusunan materi telah mengikuti urutan dari konsep dasar hingga ke aplikasi 

melalui contoh-contoh konkret, seperti buah, namun tingkat literasi matematis 

peserta didik masih rendah. Peserta didik tampak kesulitan dalam menafsirkan soal 

cerita dan mengaitkan materi matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam aspek lingkungan pembelajaran, mayoritas peserta didik diketahui 

memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. Namun, media dan sumber belajar yang 

digunakan dalam pembelajaran masih terbatas dan tidak variatif. Tidak tersedia 

sumber belajar digital atau visual yang dapat mengakomodasi preferensi belajar 

peserta didik secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 

pembelajaran aljabar masih bersifat abstrak dan belum dikaitkan dengan konteks 

nyata peserta didik. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, dan LKPD 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai alat pembelajaran. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar serta soal-soal kontekstual, 

yang mencerminkan rendahnya literasi matematis. Gaya belajar peserta didik 
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cenderung visual dan kinestetik, namun media pembelajaran yang tersedia masih 

terbatas dan kurang bervariasi.  

 Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan ditinjau dari Peserta Didik 

  

Berdasarkan hasil pertanyaan langsung kepada peserta didik, diketahui 

bahwa keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah. 

Peserta didik cenderung pasif dan lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru 

tanpa partisipasi aktif. Hal ini juga mencerminkan tingkat kemandirian belajar yang 

masih kurang, di mana peserta didik lebih bergantung pada guru dalam memahami 

materi. Meskipun demikian, mereka menunjukkan ketertarikan terhadap metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan interaktif, serta tidak monoton. Dari segi 

lingkungan belajar, peserta didik tampak lebih aktif ketika belajar dalam kelompok 

kecil atau terlibat dalam diskusi. Namun, mereka masih kesulitan dalam menyukai 

penggunaan media visual seperti gambar, warna, dan ilustrasi kontekstual, yang 

Aspek Fokus Kajian Pengumpul 

Data 

Uraian 

Kurikulum Keterlibatan dalam 

pembelajaran 

Pertanyaan 

langsung 

Peserta didik 

cenderung pasif dan 

hanya mendengarkan 

arahan dari guru 

Kemandirian dalam 

belajar 

Pertanyaan 

langsung 

Peserta didik 

cenderung masih 

kurang dalam 

kemandirian belajar 

dan bergantung pada 

guru 

Materi Keterbukaan 

terhadap metode 

baru 

Pertanyaan 

langsung 

Peserta didik tertarik 

pada pembelajaran 

yang tidak monoton 

Lingkungan 

Pembelajaran 

Lingkungan belajar 

dan sosial 

Pertanyaan 

langsung 

Peserta didik lebih 

aktif dalam kelompok 

kecil atau saat 

berdiskusi  

Preferensi belajar 

dan media 

Pertanyaan 

langsung 

Peserta didik kesulitan 

menyukai gambar, 

warna, dan contoh 

nyata 
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seharusnya dapat membantu dalam memahami materi. Temuan ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih menarik, melibatkan, dan sesuai 

dengan karakteristik serta preferensi belajar peserta didik.  

Tabel 3.3 Hasil Kebutuhan Ditinjau dari Pembelajaran di Kelas 

 

Melalui melihat langsung, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran di 

kelas masih didominasi oleh aktivitas satu arah. Guru lebih sering menjelaskan, 

sementara peserta didik hanya mencatat dan menjawab soal. Akibatnya, 

keterlibatan peserta didk dalam proses belajar menjadi rendah. Kreativitas dalam 

mengelola pembelajaran juga terbatas, baik dari segi metode maupun media yang 

digunakan. Evaluasi pembelajaran pun hanya dilakukan di akhir pembelajaran 

dalam bentuk tes tertulis. Pengelolaan waktu dalam pembelajaran belum efektif; 

sebagian besar waktu digunakan untuk penjelasan guru, sementara waktu untuk 

aktivitas siswa sangat terbatas. Implikasi terhadap pengembangan LKPD 

diantaranya yaitu LKPD perlu penyajikan langkah-langkah pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, menyediakan aktivitas seperti 

eksplorasi masalah, diskusi kelompok, dan refleksi, menyisipkan evaluasi formatif 

Aspek Fokus Kajian Pengumpul 

Data 

Uraian 

Kurikulum Interaksi guru 

dan peserta didik 

Melihat 

langsung 

Interaksi antara guru dan 

peserta didik cenderung 

satu arah yaitu guru 

dominan 

Aktivitas 

pembelajaran 

Melihat 

langsung 

Kegiatan hanya berupa 

ceramah dan latihan soal 

Materi Keterlibatan 

peserta didik 

Melihat 

langsung 

Sebagian besar peserta 

didik pasif dan tidak aktif 

dalam berdiskusi 

Evaluasi dan 

pengelolaan 

waktu 

Melihat 

langsung 

Evaluasi terbatas pada 

bentuk tes akhir 

Lingkungan 

Pembelajaran 

Kreativitas 

dalam 

pembelajaran 

Melihat 

langsung 

Pembelajaran kurang 

variatif dan cenderung 

monoton 
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seperti pertanyaan pemahaman, dan membantu guru dalam mengelola waktu 

pembelajaran dengan menyusun aktivitas bertahap dan terstruktur. 

Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap guru, peserta didik, 

dan kondisi pembelajaran, dapat diketahui bahwa pembelajaran matematika, 

khususnya materi aljabar, masih belum mendukung keterlibatan aktif peserta didik 

secara optimal. Oleh karena itu, LKPD yang dikembangkan dirancang untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui pendekatan konstruktivisme. LKPD 

nantinya menyajikan kegiatan yang menekankan pada eksplorasi konsep, 

keterkaitan dengan kehidupan nyata, kerja sama kelompok, serta refleksi terhadap 

proses belajar yang telah dilalui peserta didik. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya langkah 

selanjutnya adalah merancang produk LKPD yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Desain LKPD ini mencakup pembuatan konten pembelajaran 

aljabar yang disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Peneliti membuat 

draf pertama untuk memberikan gambaran mengenai alur dari LKPD dan 

konten-konten yang termuat di dalamnya. 

Pada tahap kedua, yang merupakan tahap desain, peneliti mulai merancang 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan merujuk pada tahap analisis 

sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi berikut. 

a. Penentuan Materi 

Penentuan materi bertujuan untuk menentukan materi yang akan 

digunakan pada LKPD. Penentuan materi berdasarkan hasil dari analisis yang 
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didapatkan pada tahap sebelumnya. Penentuan materi ini juga mencakup capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, elemen, sub elemen dan dimensi. 

b. Penentuan Pendekatan Pembelajaran 

Penentuan pendekatan pembelajaran bertujuan untuk menentukan 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan pada LKPD. Penentuan pendekatan 

pembelajaran berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang didapatkan pada tahap 

sebelumnya.  

c. Penyusunan Storyboard 

Selanjutnya peneliti akan menyusun konten yang berisikan halaman-

halaman yang terdapat dalam LKPD. Halaman tersebut dengan ukuran 210 mm 

× 297 mm memiliki warna dasar biru tua. Halaman-halaman tersebut meliputi: 

1) Cover 

Halaman pertama berisi identitas LKPD, termasuk judul LKPD, nama 

penulis, dan logo lembaga pendidikan. Di bagian bawah halaman ini, tercantum 

juga informasi singkat tentang tujuan pembuatan LKPD dan untuk siapa LKPD ini 

disusun, misalnya untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs dengan materi operasi 

hitung bentuk aljabar. 

2) Identitas LKPD 

Halaman ini memuat informasi lebih rinci mengenai pencipta LKPD, dosen 

pembimbing, dan validator LKPD, serta software yang digunakan untuk pembuatan 

LKPD. Di sini juga terdapat informasi mengenai ukuran dan jumlah halaman, 

sehingga pembaca bisa memahami sepenuhnya tentang produk tersebut. 
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3) Kata Pengantar 

Halaman ini berisi ucapan terima kasih dan penjelasan singkat mengenai 

tujuan pembuatan LKPD. Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai 

pihak yang telah membantu dalam pembuatan LKPD ini, serta menjelaskan bahwa 

LKPD ini dibuat sebagai bahan ajar untuk membantu peserta didik memahami 

materi aljabar. 

4) Daftar Isi 

Menyediakan daftar lengkap bagian-bagian dalam LKPD, termasuk urutan 

dari petunjuk penggunaan LKPD, materi yang dibahas, hingga daftar pustaka. 

Daftar ini membantu pengguna LKPD untuk mencari bagian tertentu dengan 

mudah. 

5) Langkah Pembelajaran 

Bagian ini menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang harus diikuti 

oleh peserta didik dalam menggunakan LKPD. Misalnya, baca materi secara runtut, 

kerjakan soal, dan diskusikan dengan kelompok. 

6) Peta Konsep 

Peta konsep berisi gambaran visual yang menggambarkan hubungan 

antara konsep-konsep yang ada dalam materi aljabar. Peta ini akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami struktur materi dan cara berpikir yang terorganisir. 

7) Petunjuk Penggunaan LKPD 

 Halaman ini memberikan penjelasan lengkap tentang bagaimana cara 

menggunakan LKPD, termasuk cara navigasi, menjawab soal, dan memanfaatkan 

fitur interaktif seperti tabel dan gambar. 

8) Tujuan Pembelajaran dan Indikator 
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Pada bagian ini, LKPD menyampaikan dengan jelas tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh peserta didik serta indikator-indikator yang mengukur 

pencapaian tujuan tersebut, seperti kemampuan menjelaskan bentuk aljabar atau 

menyelesaikan operasi bentuk aljabar. 

9) Materi 

Bagian ini memuat penjelasan tentang materi aljabar, termasuk unsur-

unsur bentuk aljabar, seperti variabel, konstanta, koefisien, dan suku sejenis. Materi 

disajikan dalam format yang terstruktur dan mudah dipahami, dengan contoh soal 

untuk memperjelas pemahaman. 

10) Latihan soal 

Halaman latihan soal berisi soal-soal yang terkait langsung dengan materi 

yang dipelajari. Soal-soal ini disusun untuk menguji pemahaman peserta didik 

terhadap materi aljabar yang telah diajarkan, dengan jawaban yang bisa ditemukan 

di bagian berikutnya. 

11) Penjelasan LKPD 

Bagian ini memberikan penjelasan rinci mengenai soal-soal yang ada, 

termasuk langkah-langkah penyelesaian dan alasan mengapa solusi tersebut benar. 

Penjelasan ini bertujuan untuk memberi pemahaman lebih dalam kepada peserta 

didik setelah mengerjakan soal. 

12) Jawaban Soal Evaluasi 

Halaman ini menyajikan jawaban dari soal-soal evaluasi, dilengkapi 

dengan penjelasan mengapa jawaban tersebut benar, serta langkah-langkah yang 

harus diambil dalam penyelesaian soal. 
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13) Skor Penilaian LKPD 

Bagian ini memuat sistem penilaian yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana peserta didik telah memahami materi yang diberikan, termasuk penilaian atas 

latihan soal  

14) Daftar Pustaka 

Halaman terakhir ini mencantumkan sumber-sumber referensi yang 

digunakan dalam penyusunan LKPD, seperti buku ajar, artikel ilmiah, atau website 

yang relevan dengan materi yang diajarkan. 

d. Menentukan Judul LKPD 

Judul LKPD yang dikembangkan adalah “operasi hitung bentuk 

aljabar”. Pemilihan judul ini disesuaikan dengan pembelajaran matematika pada 

kurikulum merdeka materi aljabar sebagai fokus materi. 

e. Merancang LKPD dengan pendekatan konstruktivisme 

 Pada tahap ini mulai dikembangkan LKPD sesuai dengan storyboard 

yang ada menggunakan aplikasi canva. Setelah storyboard dirancang, langkah 

selanjutnya adalah merencang LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. 

f. Penyusunan Instrumen 

Selain merancang produk yang akan dikembangkan, peneliti juga 

menyusun instrumen penilaian untuk mengukur kevalidan dan respon peserta 

didik terhadap LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun instrumen 

penelitian yaitu instrumen untuk mengukur kualitas produk melalui validitas 

LKPD dan instrumen angket peserta didik melalui respon dari LKPD yang 

dikembangkan. Instrumen yang disusun antara lain sebagai berikut. 
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1) Instrumen angket validasi 

Instrumen angket validasi yang ditujukan kepada para ahli dan praktisi 

untuk mengukur kevalidan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. 

Instrumen yang dimaksudkan adalah instrumen kevalidan materi, bahasa, desain, 

pembelajaran, dan praktisi pembelajaran. 

2) Angket respon peserta didik  

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta 

didik pada LKPD yang dikembangkan oleh Peneliti. Angket respon peserta didik 

diisi berdasarkan tampilan dan penyajian, aktivitas dan keterlibatan belajar, dan 

kontekstualitas dan pemahaman peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada materi aljabar direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan 

dari hasil uji coba kelompok kecil. Tahap ini terdiri dari dua langkah utama, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Validasi ahli 

Pada langkah ini, dilakukan penilaian oleh ahli media pembelajaran 

sebelum uji coba dilakukan. Penilaian oleh ahli bertujuan untuk memperoleh saran, 

masukan, dan pertimbangan yang akan dijadikan dasar dalam revisi produk. 

Validator ahli terdiri dari tiga dosen Tadris Matematika dan satu dari program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dari Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Dosen pertama memiliki keahlian dalam bidang media 

pembelajaran matematika, dosen kedua yang memiliki keahlian dalam bidang 
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materi, dosen ketiga memiliki keahlian di bidang pembelajaran, dan dosen keempat 

memiliki keahlian dalam bidang kebahasaan serta guru pengampu mata pelajaran 

matematika di sekolah subjek penelitian. 

Validator pertama adalah ahli media dengan pengalaman lebih dari 5 tahun 

di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Validator kedua 

adalah ahli materi dengan pengalaman lebih dari 5 tahun di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Validator ketiga adalah ahli pembelajaran 

dengan pengalaman lebih dari 5 tahun di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Validator keempat adalah ahli bahasa dengan pengalaman lebih 

dari 5 tahun di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kemudian terdapat praktisi yang menilai aspek kepraktisan terhadap LKPD. 

Praktisi merupakan guru matematika dengan pengalaman mengajar dari tahun 

20015 di MTs Negeri  7 Malang.  

b. Uji coba terbatas 

Uji coba terhadap LKPD yang telah memenuhi kriteria kevalidan akan 

dilaksanakan pada tahap ini. Uji coba bertujuan untuk mengumpulkan data 

mengenai respons peserta didik terhadap LKPD pembelajaran yang berbasis 

pendekatan konstruktivisme. Tahap uji coba ini dilaksanakan di sekolah subjek 

penelitian. Hasil dari tahap ini akan digunakan sebagai perbaikan sebelum produk 

di ujicobakan dalam skala besar. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme yang telah divalidasi dan direvisi sebelumnya. Pada 

tahap ini, LKPD yang telah melewati validasi ahli dan uji coba kelompok kecil 
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kemudian diterapkan kepada kelompok besar peserta didik untuk melihat respons 

peserta didik terhadap produk secara lebih luas. Pelaksanaan tahap ini dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas, di mana peserta didik menggunakan LKPD 

dalam proses belajar sesuai dengan materi yang telah disusun. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik diarahkan untuk memahami materi 

menggunakan LKPD secara berkelompok, sesuai dengan desain pembelajaran 

yang telah dirancang. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik diminta 

mengisi angket respon untuk mengetahui kepraktisan terhadap LKPD yang 

dikembangkjan. Hasil dari tahap implementasi ini menjadi dasar pertimbangan 

dalam menentukan apakah produk sudah siap untuk digunakan lebih luas atau 

masih memerlukan perbaikan lanjutan 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah dilakukan tahap implementasi, peneliti melanjutkan ke tahap 

evaluasi. Tahap evaluasi dalam model pengembangan ADDIE merupakan proses 

yang dilakukan untuk menilai efektivitas dan kualitas produk yang telah 

dikembangkan. Evaluasi ini dilakukan setelah penerapan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

Evaluasi produk mencakup pemberian umpan balik terhadap penerapan 

LKPD yang dikembangkan, yang diperoleh melalui penskoran terhadap hasil 

pengerjaan LKPD oleh peserta didik, dan angket respon peserta didik terhadap 

LKPD. Penskoran LKPD memberikan gambaran sejauh mana peserta didik dapat 

memahami dan menyelesaikan soal-soal yang disajikan, sedangkan angket respon 

digunakan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap tampilan dan 
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penyajian, aktivitas dan keterlibatan, serta kontekstualitas dan pemahaman LKPD 

dalam membantu pemahaman materi. 

Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk menilai apakah produk sudah 

sesuai dengan tujuan pengembangan atau masih memerlukan perbaikan. Jika 

ditemukan kekurangan berdasarkan hasil penskoran maupun respons peserta didik, 

maka dilakukan revisi dan penyempurnaan produk untuk menghasilkan LKPD 

berbasis pendekatan konstruktivisme yang sesuai kebutuhan peserta didik. 

D. Uji Produk 

 Pada tahap uji produk, tujuan utamanya adalah mengumpulkan data untuk 

menentukan tingkat kevalidan dan respon peserta didik terhadap LKPD yang telah 

dikembangkan. Uji produk dalam penelitian ini terdiri atas dua tahapan tahap 

pertama adalah uji ahli dan tahap kedua adalah uji coba. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam uji produk pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Uji Ahli  

a. Desain Uji Ahli 

Uji ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD dengan cara 

memberikan draf awal LKPD yang telah dikembangkan kepada validator. Validator 

kemudian diminta untuk memberikan respon atau penilaian melalui lembar validasi 

yang telah disediakan. Pada tahap ini, isi LKPD akan diperiksa kembali mencakup 

aspek desain, materi, soal, pendekatan yang digunakan, serta kebahasaan. Jika 

semua aspek dinilai sudah sesuai, LKPD diserahkan kepada validator ahli dan 

praktisi. 

Hasil penilaian dari validator ini akan dianalisis dan digunakan sebagai 
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dasar untuk melakukan perbaikan. Apabila terdapat kesalahan atau saran dari 

validator, peneliti harus merevisi bagian tersebut. Jika LKPD dinyatakan valid, maka 

proses dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Namun, jika LKPD belum dinyatakan 

valid, revisi akan terus dilakukan hingga LKPD mencapai tingkat validitas yang 

diinginkan. 

b. Subjek Uji Ahli 

Subjek uji ahli pada pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada materi aljabar di antaranya yaitu ahli materi yang merupakan 

dosen Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

pakar dalam bidang materi. Subjek ahli pembelajaran merupakan dosen di Program 

Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam 

bidang pembelajaran. Subjek ahli bahasa yang merupakan dosen di Program Studi 

PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam bidang kebahasaan. 

Subjek ahli desain merupakan dosen di Program Studi Tadris Matematika UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam bidang media.  

Meskipun dalam penelitian ini tidak secara khusus melibatkan ahli 

evaluasi atau pengukuran, aspek evaluatif telah terintegrasi dalam proses validasi 

yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli pembelajaran. Pada lembar validasi ahli 

materi, terdapat indikator yang secara eksplisit menilai kesesuaian soal dengan isi 

materi, yaitu konsep soal yang dibuat tidak menyimpang dengan ketepatan isi 

materi. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi soal dan relevansinya terhadap 

tujuan pembelajaran telah diuji oleh pihak yang berkompeten dalam konten dan 

struktur kurikulum. 
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Selain itu, validasi oleh ahli pembelajaran turut mencakup aspek evaluatif 

secara pedagogis, seperti kesesuaian soal dengan capaian pembelajaran, tingkat 

kognitif peserta didik, dan keterpaduan aktivitas dalam LKPD. Dengan demikian, 

meskipun tidak melibatkan ahli evaluasi secara terpisah, substansi evaluatif pada 

LKPD tetap telah diperiksa dan dikaji secara menyeluruh oleh validator yang 

relevan. Penilaian ini juga diperkuat dengan uji kepraktisan pada tahap 

implementasi yang melibatkan peserta didik secara langsung, sehingga 

keberfungsian soal dan instruksi dalam LKPD dapat dievaluasi dari sisi 

keterpahaman dan kemudahan penggunaannya dalam situasi pembelajaran nyata. 

2. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan dalam dua tahap yaitu uji kelompok kecil dan 

uji kelompok besar. Uji kelompok kecil, uji coba ini dilakukan untuk menilai sejauh 

mana kelayakan dan respon peserta didik LKPD dalam pengujian oleh peneliti. 

Tujuan utama dari uji kelompok kecil ini adalah untuk mengidentifikasi masalah 

dan melakukan perbaikan sebelum melanjutkan ke pengujian pada skala besar. 

Biasanya, uji kelompok kecil ini melibatkan 5-10 peserta didik yang ditentukan 

secara acak. 

Setelah LKPD dianggap valid, uji coba dilanjutkan ke tahap kedua, yaitu 

uji kelompok besar. Uji kelompok besar, atau dikenal juga sebagai uji coba 

lapangan (field test), dilakukan dalam skala yang lebih besar dan melibatkan peserta 

didik dalam satu kelas. Tujuan utama dari uji kelompok besar ini adalah untuk 

melihat respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dalam konteks 
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pembelajaran yang lebih realistis dan memastikan bahwa LKPD tersebut dapat 

berfungsi dengan baik dalam berbagai situasi pembelajaran.  

b. Subjek Uji Coba 

 Subjek uji coba terbatas dilakukan kepada kelompok kecil yang terdiri dari 

sepuluh orang peserta didik yang terpilih dengan acak. Sedangkan subjek uji 

kelompok besar pada seluruh peserta didik kelas VII-E MTs Negeri 7 Malang. 

Peserta didik ini dipilih sebagai subjek karena mereka merupakan target pengguna 

yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang terdapat pada LKPD 

tersebut. 

E. Jenis Data 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan dua jenis data, 

yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Berikut merupakan penjelasan dari masing-

masing jenis data tersebut. 

1. Data Kualitatif 

  Data kualitatif dikumpulkan melalui jawaban guru terhadap pertanyaan 

wawancara, catatan penglihatan langsung mengenai keterlibatan peserta didik saat 

pembelajaran di kelas, dan komentar dan saran dari respon peserta didik terhadap 

isi LKPD. Sementara itu, komentar dan saran dari validator ahli dan praktisi 

digunakan sebagai bahan perbaikan produk. Peneliti menggunakan data ini untuk 

menggali lebih dalam mengenai pemahaman tentang persepsi, pengalaman, dan 

pandangan peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

yang dikembangkan. Ketiga data ini digunakan untuk merevisi, menyempurnakan, 

serta mengevaluasi produk LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme pada 
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materi aljabar untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta didik. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berasal dari hasil penskoran dari lembar validasi produk 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. Lembar validasi produk mencakup 

respons dari peserta didik serta penilaian dari berbagai ahli, seperti ahli materi, ahli 

desain, ahli bahasa, ahli pembelajaran, dan ahli praktisi yang semuanya disajikan 

dalam bentuk angka. Data kuantitatif ini digunakan untuk menilai kevalidan dan 

respon peserta didik terhadap LKPD dari hasil penskoran secara objektif. Dengan 

data ini, peneliti dapat menghitung dan menganalisis sejauh mana LKPD memenuhi 

standar kevalidan dan respons peserta didik. 

 

F. Instrumen Pengumpul Data 

Pada penelitian pengembangan ini, instrumen penelitian disusun untuk 

menilai kevalidan dan kepraktisan terhadap LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada materi aljabar serta untuk memfasilitasi kemampuan literasi 

matematis peserta didik. Berikut adalah penjelasan mengenai instrumen tersebut. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dari guru, guna mendukung pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur disesuaikan dengan tujuannya. Wawancara dilakukan sebanyak dua 

kali untuk mendukung tahap analisis kebutuhan dan dilakukan wawancara 

tambahan guna memperkuat data dan memperjelas urgensi pengembangan LKPD. 

Kisi-kisi pedoman wawancara analisis kebutuhan disajikan pada Tabel 3.4 berikut. 
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 Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara  

No. Kriteria Indikator 

1. Kurikulum A. Kurikulum yang digunakan sekolah 

saat ini 

B. Capaian pembelajaran yang 

ditargetkan 

C. Pendekatan pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran 

  

 

 

 

D. Peluang penerapan bahan ajar 

berbasis pendekatan 

konstruktivisme 

E. Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

F. Profil peserta didik 

G. Gaya belajar dan keterlibatan peserta 

didik 

H. Kesulitan yang dihadapi peserta 

didik 

2. Materi A. Elemen tampilan visual LKPD 

B. Penyajian konten LKPD 

C. Interaktivitas dan keterlibatan 

peserta didik 

D. Profil literasi matematis awal 

E. Jenis bahan ajar yang digunakan 

F. Kebutuhan dalam pengembangan 

LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme 

3. Kondisi Fisik Lingkungan A. Dukungan lingkungan untuk 

pendekatan konstruktivisme 

B. Media dan sumber belajar 

Dimodifikasi dari Listi (2021) 

2. Lembar Validasi 

Lembar validasi ini dirancang untuk mengukur kevalidan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. Lembar validasi diberikan 

kepada ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, ahli pembelajaran, dan praktisi 

pembelajaran. Dalam proses validasi, aspek yang diukur disesuaikan dengan 

indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut kisi-kisi angket untuk 

masing-masing validator. Kisi-kisi angket disajikan pada Tabel 3.5 sampai Tabel 

3.10 berikut. 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi  

Dimodifikasi dari Khotimah (2024) 

 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Desain  

No. Kriteria Indikator 

1. Desain Visual A. Format dan tampilan 

B. Tipografi 

C. Warna 

2. Kejelasan Informasi A. Petunjuk penggunaan 

 

3. 

 

Tata Letak dan Ilustrasi 

B. Tata letak 

A. Ilustrasi 

Dimodifikasi dari Prabawa Dkk. (2021) 

 

 Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

Dimodifikasi dari Khotimah (2024) 
 

 

 

 

 

 

No. Kriteria Indikator 

1. Aspek Kevalidan Materi A. Kelengkapan materi 

B. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

C. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

D. Ketepatan konsep 

E. Kesesuaian dengan kurikulum 

2. Penyajian dan Visualisasi A. Sistematika penyajian 

B. Ketepatan simbol 

C. Ketepatan visual 

D. Relevansi visual 

3. Kesesuaian dengan Peserta Didik A. Keterlibatan peserta didik 

B. Perkembangan peserta didik 

C. Literasi matematis 

No. Kriteria Indikator 

1. Ketepatan Bahasa A. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

B. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

C. Kejelasan makna 

D. Ketepatan representasi makna 

2. Kejelasan Narasi dan Istilah A. Dukungan terhadap pemahaman 

konsep 

B. Konsistensi istilah 

C. Konsistensi simbol 
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Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Pembelajaran 

Dimodifikasi dari Firmansyah (2024) 

 

Tabel 3.9 Kisi-kisi Lembar Kepraktisan LKPD 

Dimodifikasi dari Firmansyah (2024) 

 

 

 

 

No. Kriteria Indikator 

1. Konstruktivisme A. Kesesuaian dengan pendekatan 

B. Kemudahan penggunaan 

C. Dukungan terhadap pembelajaran 

D. Kejelasan petunjuk 

2. Literasi Matematis A. Komunikasi 

B. Matemathising 

C. Representasi 

D. Penalaran dan argumentasi 

E. Strategi pemecahan masalah 

F. Bahasa dan simbol 

G. Alat Matematika 

3. Implementasi Pembelajaran A. Langkah kegiatan 

B. Alokasi waktu 

C. Aktivitas belajar aktif 

No. Kriteria Indikator 

1. Kebahasan dan  Kejelasan A. Kejelasan bahasa 

B. Kejelasan petunjuk 

C. Kejelasan penyajian 

D. Kejelasan instruksi 

2. Desain dan Tata Letak A. Daya tarik visual 

B. Tata letak 

3. Materi dan Struktur A. Sistematika materi 

B. Keterkaitan konteks 

4. Aktivasi dan Keterlibatan 

Peserta Didik 

A. Partisipasi aktif 

B. Eksplorasi mandiri 

C. Diskusi kolaboratif 

D. Penemuan konsep 

E. Penalaran 

5. Dampak Pembelajaran A. Keterkaitan dan motivasi 

B. Pemahaman materi 

6. Ketepatan Bahasa A. Bahasa mudah dipahami. 

B. Menggunakan bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

7 Dampak Pembelajaran A. Penalaran 

B. Keterkaitan dan motivasi 

C. Pemahaman materi 
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Tabel 3.10 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No. Kriteria Indikator 

1. Tampilan dan Penyajian A. LKPD memiliki tampilan menarik 

dan mudah dibaca 

B. Petunjuk dan instruksi dalam LKPD 

jelas dipahami 

C. Materi disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami 

2. Aktivitas dan Keterlibatan 

Belajar 

A. Membantu peserta didik untuk 

berdiskusi 

D. Membantu peserta didik untuk 

menemukan konsep melalui 

aktivitas 

3. Kontekstualitas dan pemahaman A. LKPD membuat peserta didik lebih 

semangat belajar  

E. LKPD membuat peserta didik 

memahami materi aljabar lebih baik 

Dimodifikasi dari Sukerti Dkk. (2021) 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian karena data yang 

terkumpul digunakan untuk memecahkan masalah yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan dirancang untuk memperoleh 

informasi yang akurat dan relevan terkait kevalidan LKPD dan respon peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data meliputi lembar 

angket dan wawancara yang masing-masing berperan penting dalam 

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif. Setiap teknik dipilih dengan tujuan 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif dan valid sesuai dengan tujuan penelitian. 

1. Wawancara 

 Berdasarkan pedoman wawancara yang sudah divalidasi kemudian 

dilakukan di lapangan. Wawancara dilakukan secara terstruktur sebanyak satu kali 

dan direkam oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan guru matematika kelas 
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VII di MTs Negeri 7 Malang pada bulan Februari bertujuan untuk mendukung tahap 

analisis kebutuhan. 

2. Penyebaran Angket 

Penyebaran angket ini terdiri atas angket penilaian validator dan respons, 

peserta didik. Angket validator ini disebarkan kepada validator dari berbagai ahli, 

meliputi ahli materi, desain, bahasa, pembelajaran, dan praktisi pembelajaran. 

Lembar validasi tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana LKPD memenuhi 

standar kevalidan dan respon peserta didik yang diharapkan serta menilai  

instrumen  yang sudah  layak digunakan. Angket respons peserta didik disebarkan 

kepada peserta didik. 

 

H. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi analisis 

data kualitatif dan kuantitatif yang menggambarkan hasil pengembangan produk 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. 

1. Data Kuantitatif 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelola hasil evaluasi ahli 

dan uji pengembangan dalam pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif.  

Analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu metode pengolahan data yang 

dilakukan dengan cara menyusunnya secara sistematis berupa angka-angka dan 

persentase pada pokok bahasan yang dipelajari guna mencapai kesimpulan yang 

bersifat umum. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
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deskriptif yang menggambarkan hasil uji validitas dan analisis angket respon 

peserta didik. Kisi-kisi butir pernyataan angket disajikan pada Tabel 3.11 berikut. 

Tabel 3.11 Butir Pernyataan Angket 

Pernyataan Singkatan Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Cukup Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

SS 

S 

CS 

TS 

STS 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Pemberian nilai persentase dengan cara sebagai berikut. 

Tingkat Validitas = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 

Persentase penilaian yang diperoleh kemudian diubah menjadi data deskriptif 

verbal dengan menggunakan pedoman kriteria untuk validitas disajikan dalam 

Tabel 3.12 dan 3.13 berikut. 

Tabel 3.12 Interpretasi Data Validitas 

Persentase 

Ketuntasan 

            Kategori 

80 < K ≤ 100 
60 < 𝐾 ≤ 80 
40 < 𝐾 ≤ 60 
20 < 𝐾 ≤ 40 
0 < K ≤ 20 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

Sugiyono (2017) 

 

Tabel 3.13 Kategori Kriteria Respons Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria Keterangan 

85-100 Sangat baik Sangat praktis 

70-84 Baik Praktis 

60-79 Cukup Cukup Praktis 

40-59 Kurang Baik Kurang Praktis 

0-39 Tidak Baik Tidak Praktis 

 Nesri & Kristanto (2020) 
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Langkah-langkah meghitung data analisis angket respon peserta didik yaitu 

sebagai berikut. 

Skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

2. Data Kualitatif 

Pada penelitian terdapat beberapa data kualitatif yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang mencakup; jawaban guru terhadap hasil wawancara dengan 

guru mengenai tahap analisis kebutuhan, dan masukan dan saran dari validator ahli 

dan praktisi, yang memberikan wawasan mendalam terkait aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki atau diperhatikan dalam pengembangan media. Proses analisis data 

terdiri atas beberapa tahapan yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Tujuan dilakukannya analisis data adalah untuk 

mengelola data sehingga akan diperoleh informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih, dan memfokuskan 

pada hal-hal penting dari data yang telah dikumpulkan, dengan melakukan reduksi 

data peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan terfokus terhadap 

temuan-temuan utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, masukan validator, dan hasil pengamatan 

dianalisis dan dilakukan penyederhanaan. Reduksi data membantu peneliti dalam 

menyederhanakan data yang kompleks menjadi informasi yang sistematis, logis, 

serta relevan dalam pengembangan LKPD matematika berbasis pendekatan 

konstruktivisme materi aljabar untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis 

peserta didik kelas VII. 
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b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka tahapan selanjutnya adalah penyajian data, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, narasi deskriptif, 

bagan, atau tabel. Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk menampilkan 

data secara lebih sistematis dan terstruktur sehingga akan memudahkan analisis 

lebih lanjut. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara atau dinamis dan dapat berkembang seiring dengan 

berkembangnya penelitian. Verifikasi penting untuk dilakukan karena berpengaruh 

pada kredibilitas penelitian. Kredibilitas suatu penelitian bergantung pada seberapa 

kuat dan terpercaya data yang telah terkumpul dengan kesimpulan yang telah 

dibuat. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Proses  Pengembangan 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

sebuah produk pembelajaran berupa LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta didik MTs kelas VII. 

LKPD ini dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep aljabar. 

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme mengikuti lima 

tahapan dalam model ADDIE, yaitu a) Menganalisis (Analyze); b) Merancang 

(Design); c) Mengembangkan (Development); d) Mengimplementasikan 

(Implementation); dan e) Mengevaluasi (Evaluation).  

a. Hasil Wawancara dengan Guru 

Tahap yang pertama kali dilakukan peneliti adalah melakukan analisis 

kebutuhan yaitu wawancara dengan guru. Berikut merupakan pengkodean 

wawancara terjabarkan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Pengkodean Wawancara Guru  

No Kode Keterangan 

1 PP Pertanyaan Peneliti 

2 JG Jawaban Guru 

3 KUR Kurikulum 

4 MAT Materi 

5 LING Lingkungan 

 

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru matematika di MTs Negeri 7 Malang, Drs. Asmu’i, mengenai pembelajaran 

matematika di kelas. Adapun hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti 
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dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 7 Malang yaitu sebagai berikut. 

PP-KUR1         : “Kurikulum apa yang digunakan di sekolah saat ini?” 

JB-KUR1        :               : “Kurikulum merdeka” 

PP-KUR2         : “Apa saja capaian pembelajaran (tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan materi aljabar di 

kelas VII”? 

JB-KUR2        :   “Capaian pembelajaran yaitu di antaranya, 1) peserta didik dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar, 2) mereka 

dapat menggunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributif 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Untuk 

tujuannya yaitu 1) menjelaskan pengertian variabel, konstanta, 

koefisien, suku sejenis, dan suku tidak sejenis, 2) memodelkan 

bilangan ke bentuk aljabar, 3) menemukan sifat-sifat komutatif, 

asosiatif, dan distributif, 4) menyelesaikan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk aljabar, lalu 5) 

menjelaskan permasalahan sehari-hari berkaitan dengan aljabar. 

PP-KUR3   :               ”Apakah tingkat kemampuan peserta didik sudah disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran tersebut?” 

JB-KUR3   :            ”Sudah, jadi dalam menyusun capaian pembelajaran di awal 

perencanaan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta 

didik” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VII MTs Negeri 7 Malang, diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut telah 

menerapkan kurikulum merdeka dalam kegiatan pembelajaran. Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Dalam konteks materi aljabar, guru menyampaikan bahwa capaian 

pembelajaran yang ditargetkan pada peserta didik meliputi beberapa aspek 

penting. Di antaranya adalah kemampuan peserta didik untuk menyatakan situasi 

dalam bentuk aljabar, menggunakan sifat-sifat operasi seperti komutatif, asosiatif, 

dan distributif untuk menyusun bentuk aljabar yang ekuivalen, serta menjelaskan 

konsep dasar seperti variabel, konstanta, koefisien, suku sejenis, dan suku tidak 
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sejenis. Untuk memperoleh gambaran umum mengenai profil akademik peserta 

didik, khususnya dalam pembelajaran matematika, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelas VII. Hasil wawancara ini memberikan informasi mengenai 

karakteristik kemampuan peserta didik serta variasi gaya belajar yang ada di kelas. 

hasil wawancara disajikan sebagai berikut. 

PP-KUR4    :           “Bagaimana profil umum peserta didik kelas VII di sekolah ini 

dalam hal kemampuan akademik, khususnya dalam matematika?” 

JB-KUR4    :                          “Pada kelas saya kebanyakan berada bukan pada level high, 

melainkan pada level medium. Peserta didik cenderung ke visual 

dan kinestetik” 

PP-KUR5   :          “Bagaimana variasi kemampuan peserta didik dalam satu kelas 

(misalnya peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, atau 

rendah?” 

JB-KUR5   :            “Sangat bervariasi, ada yang cepat dan juga ada yang lambat. 

Jadi mayoritas berkemampuan sedang dan rendah. Kalaupun ada 

hanya beberapa yang tinggi” 

 

 Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VII, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan akademik peserta didik secara umum berada pada 

tingkat sedang hingga rendah. Guru menjelaskan bahwa mayoritas peserta 

didiknya tidak berada pada level tinggi, melainkan pada level menengah dengan 

sedikit peserta didik yang tergolong cepat memahami materi. Dari sisi gaya 

belajar, peserta didik di kelas tersebut cenderung memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik, yang berarti peserta didik lebih mudah memahami konsep melalui 

gambar, warna, serta aktivitas fisik langsung yang melibatkan gerakan atau 

manipulasi benda konkret. Untuk mengetahui preferensi peserta didik dalam 

memahami materi serta tingkat partisipasi mereka selama proses pembelajaran, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas VII. Wawancara ini 

memberikan informasi mengenai kecenderungan gaya belajar peserta didik dan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran. Hasil wawancara disajikan 
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sebagai berikut. 

PP-KUR6    :       “Apakah peserta didik lebih mudah memahami materi melalui 

pembelajaran individual, diskusi kelompok, atau kegiatan 

langsung?” 

JB-KUR6    :       “Peserta didik cenderung lebih mudah memahami materi melalui 

kegiatan langsung. Di kelas saya, kemandirian peserta didik 

masih kurang. Jadi jika langsung kita beri tugas tanpa dibimbing 

itu susah” 

PP-KUR7    :          “Bagaimana tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (misalnya, bertanya, berdiskusi, atau 

menyelesaikan tugas)?” 

JB-KUR7   :                 “Untuk partisipasi dalam kegiatan pembelajaran 75% peserta 

didik aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Ada juga beberapa 

yang pasif namun kebanyakan aktif” 

 

Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII, diketahui 

bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi melalui kegiatan langsung 

dibandingkan dengan pembelajaran individual atau hanya melalui diskusi 

kelompok. Kondisi ini disebabkan oleh tingkat kemandirian belajar peserta didik 

yang masih rendah, sehingga diperlukan pendampingan dari guru saat 

mengerjakan tugas atau dalam memahami konsep baru. Guru menegaskan bahwa 

tanpa bimbingan, peserta didik sering kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

Selain itu, guru menyampaikan bahwa tingkat partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran tergolong cukup tinggi, yaitu sekitar 75% peserta 

didik aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas di kelas. 

Meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang pasif, mayoritas 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Untuk mengetahui 

kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami materi aljabar serta 

pendekatan guru dalam menyusun urutan submateri, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru matematika kelas VII. Wawancara ini memberikan 
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gambaran mengenai tantangan dalam mengajarkan konsep abstrak serta strategi 

yang digunakan guru dalam memfasilitasi pemahaman peserta didik. Hasil 

wawancara disajikan sebagai berikut. 

PP-KUR8   :        “Materi aljabar merupakan salah satu materi yang diajarkan 

pada jenjang SMP, apa biasanya yang menjadi kesulitan peserta 

didik ketika belajar materi aljabar?” 

JB-KUR8   :            “Biasanya kesulitan peserta didik yaitu menjadikan yang konkrit 

menjadi abstrak. Seperti memisalkan buah apel dan jeruk ke 

dalam bentuk variabel x dan y”. 

PP-KUR9   : “Bagaimana Bapak/Ibu menyusun urutan submateri aljabar 

(misalnya, pengenalan variabel, persamaan, atau penyelesaian 

masalah)?” 

JB-KUR9   :            “Dengan memulai menyusun konsep aljabar, kemudian 

menyatakan sesuatu yang konkrit menjadi abstrak kemudian 

memodelkan menjadi suatu penyelesaian”. 

 

Dari wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VII, 

diketahui bahwa salah satu tantangan utama peserta didik dalam memahami 

materi aljabar adalah mengubah hal-hal konkret menjadi bentuk abstrak. Guru 

menjelaskan bahwa peserta didik sering kesulitan ketika merepresentasikan benda 

nyata, seperti buah apel atau jeruk ke dalam bentuk simbol aljabar seperti variabel 

x dan y. Proses abstraksi ini menjadi hambatan awal dalam membangun 

pemahaman konsep aljabar, terutama bagi peserta didik yang belum terbiasa 

dengan pemodelan matematis. Terkait dengan penyusunan urutan submateri 

aljabar, guru menyatakan bahwa proses dimulai dari pengenalan konsep dasar 

aljabar, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menyatakan hal konkret menjadi 

bentuk abstrak, dan diakhiri dengan pemodelan serta penyelesaian masalah 

matematika. Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mengajarkan materi aljabar serta strategi dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik, peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII. 

Wawancara ini memberikan informasi mengenai kendala dalam penerapan 
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metode pembelajaran dan upaya guru dalam mendorong peserta didik dalam 

membangun pemahaman melalui aktivitas pemecahan masalah. Hasil wawancara 

disajikan sebagai berikut. 

PP-KUR10   :        “Apa saja pendekatan pembelajaran yang biasa Bapak/ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran matematika, terkhusus pada 

materi aljabar?” 

JB-KUR10   :        “Biasanya dalam kelas, terutama dalam matematika kalau 

menggunakan diskusi, peserta didik yang aktif hanya sebagian. 

Karena yang paham saja yang bisa mengikuti pembelajaran. Itu 

merupakan kendala umum yang biasa terjadi. Jadi pendekatan 

biasanya saya gunakan yaitu pendampingan, misalnya kita 

berikan materi, kemudian penugasan ya perlu pendampingan dan 

tidak bisa juga ceramah saja” 

PP-KUR11   :        “Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara membuat peserta didik 

lebih aktif membangun pemahaman aljabar (misalnya, melalui 

diskusi kelompok, eksplorasi masalah, atau lainnya)?” 

JB-KUR11   :        “Biasanya saya membuat peserta didik lebih aktif membangun 

pemahaman aljabar melalui pemberian soal yang bisa menjadi 

problem solving bagi peserta didik” 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VII, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi aljabar lebih 

menekankan pada pendampingan langsung. Guru menjelaskan bahwa pendekatan 

ceramah kurang efektif, sementara metode diskusi kelompok hanya dapat diikuti 

oleh sebagian peserta didik yang sudah memahami materi. Peserta didik yang 

belum memahami cenderung pasif dan kesulitan mengikuti alur diskusi, sehingga 

diperlukan peran aktif guru dalam membimbing secara langsung, baik dalam 

penyampaian materi maupun saat mengerjakan penugasan. Untuk menggali lebih 

dalam tentang penerapan konsep aljabar dalam kehidupan nyata, penggunaan 

LKPD, serta sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII. Hasil wawancara 

disajikan sebagai berikut. 

PP-MAT1   :        “Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan konsep aljabar dengan 
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situasi atau masalah kehidupan nyata?” 

JB-MAT1   :        “Untuk kaitan konsep aljabar dengan masalah kehidupan nyata 

biasanya saya memisalkan buah apel dan jeruk ke dalam bentuk 

variabel x dan y.” 

PP-MAT2   :        “Apakah bapak/ibu pernah menggunakan lembar kerja peserta 

didik pada proses belajar mengajar?” 

JB-MAT2   : “Pernah, dan mestinya harus ada pendampingan dalam 

penggunaan LKPD” 

PP-MAT3   :        “Sumber belajar apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan untuk 

mengajarkan materi aljabar?” 

JB-MAT3   : “Buku pegangan peserta didik yaitu LKS dan alat peraga lainnya 

yang mendukung pembelajaran” 

 

Berdasarkan wawancara untuk mengatasi tantangan ini, metode 

pembelajaran yang lebih efektif adalah melalui kegiatan langsung dibandingkan 

pembelajaran mandiri. Peserta didik lebih mudah memahami konsep jika 

diberikan pendampingan dan didorong untuk berdiskusi dalam kelompok. 

Namun, dalam prakteknya, diskusi kelompok sering kali hanya diikuti oleh 

peserta didik yang sudah memahami materi, sementara peserta didik dengan 

kemampuan lebih rendah cenderung pasif. Oleh karena itu, pendekatan 

konstruktivisme menjadi strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman peserta didik terhadap 

konsep aljabar. Untuk mengetahui kesesuaian LKPD dengan fasilitas sekolah 

serta potensi pengembangan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika. Hasil wawancara disajikan 

sebagai berikut. 

PP-LING1   : “Apakah LKPD yang digunakan selama ini disesuaikan dengan 

fasilitas yang tersedia di sekolah”. 

JB-LING1   : ”Iya, LKPD juga disesuaikan dengan fasilitas dan kondisi peserta 

didik dalam kelas” 

PP-LING2   : “Apakah Peserta didik memiliki akses ke ruang atau fasilitas 

untuk melakukan eksplorasi mandiri atau kerja kelompok?” 

JB-LING2   : ”Iya, tidak jarang juga peserta didik melakukan eksplorasi di luar 
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ruangan” 

PP-LING3   : “Saya ada rencana untuk membuat LKPD berbasis pendekatan 

kontruktivisme untuk membantu dalam penyampaian materi 

aljabar. Aktivitas seperti apa yang menurut Bapak/Ibu dapat 

membantu peserta didik dalam membangun pemahaman aljabar 

dalam LKPD tersebut?” 

JB-LING3   : ”Menurut saya, lebih ke diskusi kelompok saja” 

 

Berdasarkan wawancara dalam pembelajaran aljabar, LKPD telah 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar. Namun, penggunaannya perlu 

pendampingan dari guru agar dapat lebih efektif, terutama bagi peserta didik yang 

memiliki kesulitan memahami konsep abstrak. Guru juga menekankan pentingnya 

menyesuaikan LKPD dengan fasilitas yang tersedia di sekolah dan karakteristik 

peserta didik. Peserta didik lebih menyukai soal dalam bentuk kontekstual dan 

pilihan ganda, karena lebih mudah dipahami dan lebih relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Wawancara tambahan dilakukan untuk memperkuat temuan dan 

memberikan gambaran yang lebih komperehensif mengenai kebutuhan 

pengembangan LKPD. Adapun hasil wawancara disajikan berikut. 

PP-MAT4   :        “Menurut Bapak/Ibu, apakah peserta didik di kelas VII sering 

kesulitan memahami materi aljabar tanpa adanya alat bantu 

seperti LKPD? Jika ya, apa bagian dari materi yang paling sulit 

dipahami oleh mereka?”. 

JB-MAT4   :        ”Peserta didik memang sering kesulitan memahami materi 

aljabar tanpa adanya alat bantu seperti LKPD. Sebagian besar 

siswa merasa kesulitan dalam mengorganisir informasi atau 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan soal 

matematika, dan LKPD dapat membantu mereka dengan 

memberikan petunjuk yang lebih jelas dan terstruktur. Materi 

yang paling sulit dipahami adalah konsep-konsep abstrak seperti 

variabel dan koefisien” 

PP-MAT5  :        “Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan umpan balik dari siswa 

tentang penggunaan LKPD di kelas? Apakah siswa merasa lebih 

terbantu dengan adanya LKPD dalam pembelajaran aljabar?” 

JB-MAT5   :        ” Saya pernah mendapatkan umpan balik dari Peserta didik yang 

merasa lebih terbantu dengan adanya LKPD dalam pembelajaran 

aljabar. Mereka merasa bahwa dengan adanya LKPD, mereka 

dapat lebih mudah mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal, 

meskipun beberapa masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut 
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untuk memahami keseluruhan proses. Namun, masih ada beberapa 

Peserta didik yang merasa kesulitan dan merasa bahwa mereka 

memerlukan lebih banyak penjelasan” 

PP-MAT6  : “Menurut Bapak/Ibu, apakah peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi aljabar jika pembelajaran dilakukan dengan 

pendekatan konstruktivisme yang mengutamakan diskusi kelompok 

dan eksplorasi masalah? Bagaimana cara ini dapat membantu 

mereka mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

abstrak seperti variabel dan persamaan?” 

JB-MAT6  :        ”Pendekatan konstruktivisme dalam LKPD dapat membantu 

peserta didik lebih memahami materi aljabar. Dengan 

mengutamakan diskusi kelompok dan eksplorasi masalah, siswa 

dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu mereka mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-

konsep abstrak seperti variabel dan persamaan, meskipun tentu 

saja diperlukan waktu dan penyesuaian dalam 

mengimplementasikan pendekatan ini” 

 

Wawancara tambahan dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

kebutuhan peserta didik terhadap alat bantu pembelajaran, khususnya dalam 

memahami materi aljabar di kelas VII. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

guru mengakui adanya kesulitan yang cukup signifikan yang dialami peserta didik 

dalam memahami materi aljabar, terutama konsep abstrak seperti variabel dan 

koefisien. Hal ini menandakan bahwa tanpa adanya bantuan seperti LKPD, proses 

belajar peserta didik menjadi kurang terarah dan sulit untuk membangun 

pemahaman secara mandiri. 

Guru juga menyampaikan bahwa LKPD yang digunakan dalam proses 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik. 

Melalui umpan balik yang diterima, peserta didik merasa lebih terbantu dalam 

mengikuti tahapan penyelesaian soal karena LKPD mampu menyajikan langkah-

langkah secara lebih terstruktur dan sistematis. Meskipun demikian, guru juga 

mengakui bahwa tidak semua peserta didik langsung memahami materi secara 

utuh hanya dengan LKPD, beberapa masih memerlukan pendampingan tambahan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa LKPD bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi juga 

sebagai media utama yang sangat membantu dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, guru mendukung penerapan pendekatan konstruktivisme 

dalam LKPD. Guru menilai bahwa diskusi kelompok dan eksplorasi masalah 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik 

secara signifikan. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam membangun pemahaman sendiri 

melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar langsung. Pendekatan 

konstruktivisme juga dinilai relevan dalam membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan memahami konsep-konsep abstrak, karena peserta didik dapat melihat 

konsep tersebut dalam konteks yang lebih nyata dan dekat dengan 

kehidupan mereka. 

Untuk mendalami preferensi peserta didik terhadap desain dan isi LKPD, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika. Wawancara ini 

menggali elemen visual yang paling disukai, jenis soal yang menarik minat peserta 

didik, serta pandangan guru mengenai penambahan kolom refleksi sebagai 

dukungan terhadap pemahaman konsep aljabar. Hasil wawancara disajikan 

sebagai berikut. 

PP-MAT7   :        “Menurut Bapak/Ibu, elemen visual apa yang paling disukai 

peserta didik dalam LKPD (warna, ilustrasi gambar, atau tata 

letak teks) ?” 

JB-MAT7   :        ”Ilustrasi gambar yang berwarna” 

PP-MAT8   :        “Menurut Bapak/ibu apakah variasi soal LKPD (pilihan ganda, 

uraian, atau soal kontekstual) yang cenderung disukai oleh 

peserta didik?” 

JB-MAT8   :        “Peserta didik cenderung menyukai soal kontekstual dann pilihan 

ganda” 

PP-MAT9   :        “Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang menambahkan kolom 

refleksi peserta didik atau catatan kecil untuk mendukung 

pemahaman mereka?” 
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JB-MAT9   :        “Perlu, karena itu sebagai penekanan dari konsep aljabar” 

 

Berdasarkan wawancara, pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme harus mempertimbangkan beberapa aspek penting. Aktivitas 

utama yang disarankan dalam LKPD adalah diskusi kelompok, karena dapat 

membantu peserta didik membangun pemahaman secara aktif. Selain itu, elemen 

visual dalam LKPD seperti ilustrasi gambar berwarna, dianggap sangat penting 

untuk meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik. Guru juga menyarankan 

agar LKPD dilengkapi dengan kolom refleksi, yang dapat membantu peserta didik 

menegaskan kembali pemahaman terhadap konsep aljabar. 

 Langkah selanjutnya adalah menentukan materi dalam penelitian. 

Peneliti mendapat informasi bahwasannya MTs Negeri 7 Malang menggunakan 

kurikulum merdeka dalam pembelajarannya. Materi yang akan dijadikan dalam 

materi LKPD adalah materi aljabar kelas VII. Sehingga, dianalisis capaian 

pembelajaran, indikator dan tujuan pembelajaran untuk memulai rancangan 

LKPD. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di 

MTs Negeri 7 Malang didapatkan hasil bahwasannya peserta didik kurang 

memahami materi aljabar khususnya pada sub bab permisalan pada variabel. 

Kemudian dalam pembelajaran, guru menggunakan buku LKS yang disediakan 

oleh perpustakaan sekolah.  

Dengan kurikulum tersebut, diperoleh capaian dan tujuan pembelajaran 

yang digunakan untuk materi aljabar kelas VII yang disajikan pada Tabel 4.1 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Capaian dan Tujuan Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Di akhir fase D peserta didik dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 

aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan 

distributif) untuk menghasilkan bentuk 

aljabar yang ekuivalen. 

1) Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian variabel, konstanta, 

koefisien, suku sejenis, dan suku 

tidak sejenis, 

2) Peserta didik dapat memodelkan 

bilangan ke bentuk aljabar, 

 3) Peserta didik dapat menemukan 

sifat-sifat komutatif, asosiatif, 

dan distributif 

 4) Peserta didik mampu 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bentuk 

aljabar 

 5) Peserta didik dapat menjelaskan 

permasalahan sehari-hari 

berkaitan dengan aljabar 

 

b. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisis 

kebutuhan yaitu wawancara dengan peserta didik. Berikut merupakan pengkodean 

wawancara terjabarkan pada Tabel 4.3 berikut.  

Tabel 4.3 Pengkodean wawancara Peserta Didik 

No Kode Keterangan 

1 PP Pertanyaan Peneliti 

2 JPD Jawaban Peserta Didik 

3 KUR Kurikulum 

4 MAT Materi 

5 LING Lingkungan 

 

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti melakukan wawancara terhadap 

peserta didik MTs Negeri 7 Malang mengenai pembelajaran matematika di kelas. 

Adapun hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta didik kelas 

VII MTs Negeri 7 Malang yaitu sebagai berikut. 

PP-KUR1         : “Menurut kamu, bagaimana pembelajaran matematika yang 
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biasanya dilakukan di kelas?” 

JPD-KUR1     :               : “Di kelas biasanya mendengarkan guru menerangkan lalu 

mengerjakan soal. Kadang juga bingung karena penjelasannya 

cepat” 

PP-KUR2         : “Apakah kamu pernah menggunakan LKPD saat belajar 

matematika?, menurut kamu, lkpd seperti apa yang mudah 

dimengerti” 

JPD-KUR2     :                “Pernah, tetapi LKPD-nya cuman berisi soal-soal saja, kalau 

contoh ada petunjuk dan contohnya pasti lebih mudah” 

 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika di kelas umumnya masih bersifat konvensional, yaitu guru menjelaskan 

materi secara langsung dan peserta didik diminta mengerjakan soal. Namun, peserta 

didik merasa kesulitan karena penjelasan sering kali berlangsung terlalu cepat. 

Selain itu, peserta didik mengaku pernah menggunakan LKPD, namun isinya hanya 

berupa soal tanpa petunjuk atau contoh. Peserta didik menyatakan bahwa LKPD 

akan lebih mudah dipahami jika disertai petunjuk yang jelas dan contoh soal sebagai 

panduan. 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan pengalaman peserta didik 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aljabar, peneliti 

melakukan wawancara secara langsung. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

pendapat, kesulitan, serta preferensi peserta didik terhadap bentuk soal dan 

pendekatan pembelajaran yang mereka anggap efektif. Informasi ini menjadi dasar 

penting dalam merancang LKPD yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

PP-MAT1       : “Apa kamu merasa pelajaran matematika, khususnya aljabar, 

sudah sesuai dengan kemampuan kamu?” 

JPD-MAT1     :               : “Belum kak, kadang masih bingung apalagi kalau menggunakan 

huruf-huruf” 

PP-MAT2       : “Bagian mana dari pelajaran aljabar yang paling susah kamu 

pahami?” 
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JPD-MAT2     :              “Bagian yang sulit itu mengerti maksud soal cerita yang terdapat 

aljabarnya” 

PP-MAT3       : “Saat mengerjakan soal aljabar, apa kamu lebih suka jika ada 

cerita atau soal kontekstual ( soal yang ada hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari?” 

JPD-MAT3    :                “Iya, kalau ada soal yang ceritanya seperti di kehidupan nyata 

nampaknya lebih seru” 

PP-MAT4       : “Kalau boleh memilih, kamu lebih menyukai soal dalam LKPD 

berbentuk pilihan ganda, uraian, atau soal cerita dan mengapa?” 

JPD-MAT4    :                “Soal cerita kak, seperti lebih menyambung dengan kehidupan” 

 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mengungkapkan bahwa 

materi matematika, khususnya aljabar, belum sepenuhnya sesuai dengan 

kemampuan mereka. Peserta didik merasa kesulitan terutama saat berhadapan 

dengan simbol huruf dalam aljabar. Bagian yang paling sulit dipahami adalah 

memahami maksud soal cerita yang mengandung konsep aljabar. Meski demikian, 

peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap soal-soal kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, karena dianggap lebih menarik dan mudah 

dipahami. Jika diberi pilihan, peserta didik lebih menyukai soal cerita dalam LKPD 

karena terasa lebih relevan dan bermakna dibandingkan dengan bentuk soal pilihan 

ganda atau uraian biasa. 

Dalam upaya mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, penting untuk memahami gaya belajar serta 

preferensi mereka dalam menerima materi matematika, khususnya aljabar. 

Wawancara ini dilakukan untuk menggali bagaimana peserta didik merespons 

berbagai metode pembelajaran, cara mereka mengatasi kesulitan belajar, serta 

pandangan mereka terhadap tampilan visual dan fitur tambahan dalam LKPD, 

seperti warna, gambar, dan catatan refleksi. Informasi ini menjadi acuan dalam 

merancang LKPD yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan mendukung 
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Berikut hasil wawancara 

dengan salah satu peserta didik. 

PP-LING1       : “Kalau kamu bingung dengan pelajaran, biasanya kamu lebih 

suka belajar sendiri, bertanya ke guru, tau diskusi sama teman” 

JPD-LING1     :               : “Biasanya saya menanyakan ke teman lalu mencari contoh soal 

di youtube” 

PP-LING2       : “Kamu lebih menyukai belajar dengan cara apa? ceramah guru, 

diskusi, kelompok, praktik langsung, atau lainnya?” 

JPD-LING2    : “Lebih menyukai belajar lewat diskusi dan lihat video” 

PP-LING3       : “Menurut kamu, kamu termasuk peserta didik yang aktif bertanya 

dan menjawab saat pelajaran atau diam?” 

JPD-LING3    :                “Saya jarang bertanya tetapi sering mencatat, kalau lewat diskusi 

baru saya senang berbicara” 

PP-LING4       : “kalau kamu melihat soal aljabar yang berwarna atau terdapat 

gambar, apakah kamu lebih semangat atau malah bingung?” 

JPD-LING4    :                “Suka, apalagi kalau ada warna dan gambar jadi tidak 

membosankan” 

PP-LING5       : “Menurut kamu, akan lebih membantu atau tidak kalau dalam 

LKPD terdapat bagian catatan?refleksi tentang apa yang sudah 

dipelajari?” 

JPD-LING5    :                “Iya bagus, jadi bisa mengerti bagian mana yang sudah mengerti 

dan belum” 

PP-LING5       : “Kalau ada LKPD baru nanti, kamu ingin isinya seperti apa 

supaya kamu bisa lebih memahami pelajaran aljabar?” 

JPD-LING5    :                “Pengennya LKPD terdapat gambar, cerita, contoh soal, dan 

catatan untuk pemahaman sendiri” 

 

Wawancara menunjukkan bahwa peserta didik cenderung belajar dengan 

cara yang interaktif dan visual. Saat mengalami kesulitan, mereka lebih suka 

berdiskusi dengan teman dan mencari referensi seperti video di YouTube daripada 

langsung bertanya kepada guru. Gaya belajar yang paling disukai adalah melalui 

diskusi dan media visual seperti video. Meskipun peserta didik tidak terlalu aktif 

bertanya di kelas, mereka lebih terlibat saat diskusi berlangsung dan senang 

mencatat materi pelajaran. 

Selain itu, peserta didik lebih tertarik pada soal-soal yang dilengkapi warna 
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dan gambar karena dianggap lebih menarik dan tidak membosankan. Mereka juga 

menyambut baik jika dalam LKPD terdapat bagian refleksi atau catatan pemahaman 

untuk menilai sejauh mana mereka menguasai materi. Peserta didik menginginkan 

LKPD yang lengkap dan menarik, yang berisi gambar, cerita, contoh soal, dan 

bagian refleksi untuk membantu mereka lebih memahami pelajaran aljabar. 

c. Hasil melihat langsung 

Berdasarkan hasil penglihatan langsung selama dua kali pertemuan pada 

pembelajaran aljabar, ditemukan beberapa kondisi kelas yang dapat dikaji 

berdasarkan aspek lingkungan dan dinamika pembelajaran. Adapun penyajian hasil 

penglihatan langsung diklasifikasikan dalam beberapa aspek sebagai berikut.  

 Tabel 4.4 Hasil Aspek Proses Pembelajaran di Kelas 

 

Berdasarkan hasil penglihatan langsung yang dilakukan selama dua kali 

pertemuan pada saat pembelajaran aljabar di kelas VII MTsN 7 Malang, ditemukan 

beberapa hal penting yang menggambarkan proses pembelajaran di kelas secara 

nyata. Pembelajaran berlangsung dalam suasana yang cenderung berpusat pada 

Fokus Kajian Uraian 

Interaksi guru dan peserta 

didik 

Guru lebih dominan berbicara, interaksi satu 

arah, dan peserta didik jarang bertanya atau 

berdiskusi 

Tingkat keterlibatan peserta 

didik 

Sebagian besar peserta didik pasif dan tidak aktif 

dalam berdiskusi 

Penerapan pembelajaran aktif Tidak ditemukan aktivitas pembelajaran aktif, 

tidak ada kerja kelompok atau eksplorasi 

mandiri 

Kreativitas dalam 

pembelajaran 

Materi disampaikan secara konvensional, tidak 

melibatkan media kreatif seperti alat peraga atau 

visualisasi 

Evaluasi pembelajaran  Guru hanya memberikan latihan soal tanpa 

adanya evaluasi atau reflektif pemahaman 

peserta didik 

Pengelolaan waktu Pembelajaran berlangsung sesuai alokasi waktu 

namun sebagian waktu digunakan untuk 

menenangkan peserta didik yang pasif 
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guru. Guru tampak lebih dominan dalam memberikan penjelasan, sementara 

interaksi yang terjadi bersifat satu arah. Peserta didik jarang mengajukan pertanyaan 

secara spontan, dan diskusi antar peserta didik juga tidak tampak berlangsung secara 

alami selama pembelajaran. 

Tingkat keterlibatan peserta didik juga masih tergolong rendah. Sebagian 

besar siswa hanya mencatat materi yang disampaikan dan menjawab pertanyaan jika 

ditunjuk secara langsung oleh guru. Aktivitas diskusi kelompok tidak dilakukan, 

dan eksplorasi mandiri terhadap materi tidak tampak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran aktif belum 

diterapkan secara optimal. 

Kreativitas dalam pembelajaran juga belum terlihat signifikan. Materi 

disampaikan dengan cara konvensional tanpa dukungan media visual atau alat 

peraga. Pembelajaran masih bergantung pada buku dan papan tulis, tanpa 

penggunaan pendekatan kreatif yang dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara mandiri. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru juga terbatas pada latihan soal 

d. Hasil Analisis Kebutuhan 

Bagian ini menyajikan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui 

wawancara terstruktur dengan guru dan peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk 

menggali informasi terkait kondisi aktual pembelajaran matematika, khususnya 

materi aljabar di kelas VII. Aspek yang dianalisis meliputi kurikulum, materi, dan 

lingkungan pembelajaran, dengan fokus pada metode yang digunakan, kesulitan 

peserta didik, serta media dan sumber belajar yang tersedia. 

Hasil mengenai analisis kebutuhan disajikan pada tabel berikut. 
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 Tabel 4.5 Hasil Analisis Kebutuhan 

 

 

 

Temuan 

Wawancara 

Guru 

Temuan 

Wawancara 

Peserta Didik 

Temuan 

Penglihatan 

Langsung 

Implikasi terhadap 

pengembangan 

LKPD 

Guru 

menggunakan 

kurikulum 

merdeka, namun 

belum 

menerapkan 

pendekatan aktif 

secara maksimal 

 

Peserta didik 

merasa kegiatan 

di kelas lebih 

cenderung hanya 

mendengarkan 

dan 

mengerjakan 

soal tanpa 

variasi 

Guru dominan 

dalam 

menjelaskan dan 

tidak ada aktivitas 

kelompok 

LKPD perlu 

menyusun aktivitas 

pembelajaran aktif 

dan sesuai prinsip 

kurikulum merdeka 

dan pendekatan 

konstruktivisme 

Guru menyatakan 

belum 

menggunakan 

LKPD secara 

maksimal dan 

pembelajaran 

lebih dominan 

ceramah 

Peserta didik 

menyatakan 

lebih mudah 

memahami 

materi jika ada 

contoh, 

petunjuk 

langkah, dan 

gambar dalam 

LKPD 

LKPD tercantum di 

lampiran, tetapi 

tidak ditemukan 

penggunaan LKPD 

dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Perlunya LKPD 

yang 

memungkinkan 

peserta didik 

membangun 

pemahaman 

melalui diskusi, 

eksplorasi, dan 

refleksi. 

Guru melihat 

bahwasannya 

peserta didik 

mengalami 

kesulitan 

memahami 

konsep aljabar, 

terutama pada 

soal cerita dan 

model matematika 

Peserta didik 

masih 

kebingungan 

dengan simbol 

huruf dan tidak 

memahami 

soal cerita 

Saat diberikan soal 

cerita, peserta didik 

diam dan bingung 

serta tidak 

mengerjakan tanpa 

arahan 

LKPD perlu 

memberikan 

langkah-langkah, 

petunjuk 

penggunaan yang 

jelas, contoh 

konkret, dan soal 

kontekstual agar 

peserta didik dapat 

membangun 

pemahaman secara 

bertahap 

Guru menyebut 

bahwasannya 

peserta didik 

tertarik pada 

gambar dan 

visual, namun 

media tidak 

digunakan secara 

optimal 

Peserta didik 

menyukai 

warna, gambar, 

dan belajar 

melalui diskusi 

Tidak ditemukan 

penggunaan media 

visual atau metode 

variatif selama 

pembelajaran 

LKPD perlu 

menyajikan media 

visual menarik, 

warna, gambar, dan 

aktivitas berbasis 

diskusi yang 

menyesuaikan gaya 

belajar peserta 

didik 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Analisis Kebutuhan 

  

Berdasarkan hasil analisis data dari ketiga sumber, ditemukan bahwa 

aspek kurikulum dan pendekatan, materi, gaya belajar, aktivitas siswa, serta refleksi 

dan evaluasi secara umum menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 

VII belum menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme secara optimal. Guru 

cenderung menggunakan metode ceramah, dan pembelajaran berlangsung satu arah 

tanpa memberi ruang cukup bagi interaksi, eksplorasi, dan pemahaman mandiri 

siswa. 

 Siswa menyatakan kesulitan memahami materi aljabar terutama dalam 

bentuk soal cerita yang mengandung simbol. Mereka lebih nyaman jika belajar 

melalui visual, diskusi, dan contoh soal nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hasil observasi mendukung hal ini dengan menunjukkan minimnya 

partisipasi siswa, serta tidak adanya penggunaan media menarik dan metode 

Temuan 

Wawancara 

Guru 

Temuan 

Wawancara 

Peserta Didik 

Temuan 

Penglihatan 

Langsung 

Implikasi 

terhadap 

pengembangan 

LKPD 

Hanya sebagian 

peserta didik yang 

aktif dan 

pembelajaran 

masih didominasi 

guru 

Peserta didik 

lebih aktif saat 

diskusi 

kelompok dan 

kurang nyaman 

dalam bertanya 

langsung ke 

guru 

Peserta didik pasif 

dan hanya 

menjawab saat 

ditunjuk serta tidak 

ada diskusi 

kelompok ataupun 

eksplorasi 

LKPD perlu 

menyediakan 

aktivitas kelompok, 

soal terbuka, dan 

latihan untuk 

mendorong 

keterlibatan dan 

kemandirian 

peserta didik dalam 

belajar 

Evaluasi masih 

berupa tes akhir 

dan tertulis 

Peserta didik 

menginginkan 

adanya ruang 

refleksi, 

catatan 

pemahaman 

dan penguatan 

pemahaman 

pribadi 

Tidak ditemukan 

aktivitas reflektif 

dan evaluasi proses 

selama 

pembelajaran 

berlangsung 

LKPD perlu 

menyertakan ruang 

catatan refleksi, 

pertanyaan, dan 

evaluasi proses 

untuk mendukung 

kemandirian 

peserta didik dalam 

belajar 
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pembelajaran aktif.

 Dengan demikian, diperlukan pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme yang Mengintegrasikan pendekatan aktif dan kolaboratif sesuai 

prinsip kurikulum merdeka, Menyediakan scaffolding dalam memahami konsep 

aljabar melalui soal kontekstual dan contoh bertahap, Mengakomodasi gaya belajar 

visual dan sosial melalui media dan diskusi, Menyediakan aktivitas eksplorasi dan 

refleksi yang mendorong keterlibatan dan kesadaran belajar siswa. Hasil ini akan 

menjadi dasar utama dalam perancangan LKPD yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran matematika di kelas VII MTsN 7 Malang. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perancangan atau menentukan spesifikasi materi yang akan disampaikan pada 

peserta didik. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi aljabar, 

kemudian ditentukan indikator dan tujuan pembelajaran dari materi yang dipilih 

sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran, serta menentukan konten-konten 

konstruktivisme yang akan divariasikan ke dalam LKPD. Terakhir menyiapkan 

soal-soal evaluasi akhir dalam LKPD.  

 Menurut Branch (2009) prosedur umum yang dilakukan pada tahap 

desain yaitu mengadakan atau membuat hal yang dibutuhkan, menyusun evaluasi, 

formatif desain, dan menghasilkan strategi pengujian. Menurut Branch (2009) 

pada tahap ini semua hal yang dibutuhkan akan dibuat sesuai dengan yang ada 

pada tahap analisis. Semua mulai direalisasikan untuk menghasilkan sebuah 

produk LKPD yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

 Adapun hasil yang diperoleh dari realisasi berupa lembar kerja peserta 
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didik yang didapatkan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a. Penentuan Materi 

Materi yang digunakan pada LKPD ini adalah materi aljabar. Penentuan 

materi ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa materi aljabar menjadi salah satu topik yang 

seringkali menyebabkan kesulitan bagi peserta didik. Aljabar adalah salah satu 

materi yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, terutama untuk 

memahami konsep-konsep dasar matematika yang lebih kompleks. Dalam konteks 

ini, aljabar tidak hanya diajarkan sebagai serangkaian rumus, tetapi juga sebagai 

konsep yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

pemecahan masalah matematika praktis. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi aljabar, khususnya dalam pengaplikasian rumus dan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, materi yang dipilih bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep dasar 

aljabar, seperti bilangan dan variabel, serta hubungan antara rumus aljabar dengan 

kehidupan sehari-hari. Penentuan materi aljabar ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa peserta didik dapat memahami konsep dasar yang menjadi dasar bagi materi 

matematika yang lebih kompleks. 

b. Penentuan Pendekatan Pembelajaran 

Penentuan pendekatan pembelajaran bertujuan untuk menentukan 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan pada LKPD. Penentuan pendekatan 

pembelajaran berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang didapatkan pada tahap 

sebelumnya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada LKPD ini adalah 
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pendekatan konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme dipilih berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang didapatkan pada tahap sebelumnya, yang menunjukkan 

bahwa peserta didik perlu didorong untuk lebih aktif dalam membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi masalah dan diskusi. Pendekatan 

konstruktivisme ini menekankan peran peserta didik dalam proses pembelajaran 

sebagai subjek yang aktif, bukan hanya penerima informasi pasif dari guru. 

Dalam pendekatan konstruktivisme, peserta didik akan diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan mereka secara mandiri melalui 

kegiatan berbasis masalah, eksperimen, dan refleksi diri. Hal ini sangat relevan 

dengan materi aljabar, di mana pemahaman yang lebih mendalam dapat dicapai 

dengan menghubungkan konsep-konsep aljabar dengan pengalaman sehari-hari dan 

aplikasi nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik dapat mengatasi 

kesulitan yang mereka hadapi dalam materi aljabar. 

c. Membuat Storyboard 

 Pada tahap ini, tujuan instruksional berupa semua tujuan yang ada pada 

tahap analisis mulai direalisasikan untuk menghasilkan produk LKPD yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran dengan membuat penjelasan melalui gambar 

sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk merancang skenario produk.  

Storyboard LKPD matematika ini disajikan pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.6 Storyboard LKPD Matematika 

No Tampilan Keterangan 

1.  Bagian Depan 

 

 

a. Judul ”LKPD Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme Kelas VII” 

b. Jenjang kelas madrasah 

c. Logo math 

d. Identitas peserta didik 

e. Identitas perguruan tinggi 

f. Logo perguruan tinggi 

g. Informasi tentang peneliti 

h. Judul tentang peneliti 

 Bagian Belakang  

 

 

a 

b 

b 
C 

C 

d 

 e 

C 

d 

 

f 

 

b 

b 
C 

C 

d 

 

 g 

 

h 
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Lanjutan Tabel 4.6 Storyboard LKPD Matematika 

 

 

 

2. Kata Pengantar  a. Judul “kata pengantar” 

b. Isian kata pengantar dari 

peneliti 

c. Kota, tanggal, tahun dan peneliti 

3. Daftar Isi 

 

a. Judul daftar isi 

b. Rangkaian isi berdasarkan 

halaman 

 

a 

b 

 

c 

k 

 

 a 

 b 

a 
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Lanjutan Tabel 4.6 Storyboard LKPD matematika 

 

 

No Tampilan Keterangan 

4. Langkah Pembelajaran a. Judul “langkah pembelajaran” 

b. Kata pengantar dari peneliti 

5. Peta Konsep 

 

a. Judul peta konsep 

b. Rangkaian alur peta konsep 

berdasarkan materi aljabar 

 

6. Petunjuk penggunaan a. Judul “petunjuk penggunaan 

LKPD” 

b. Isi petunjuk penggunaan LKPD 

berbasis pendekatan 

konstruktivisme 

 

a 

b 

 

 

a 

 

b 

 

 

a 

 

b 
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Lanjutan Tabel 4.6 Storyboard LKPD matematika 

 

No Tampilan Keterangan 

7. Identitas isi LKPD 

 

a. Judul identitas LKPD 

b. Isi identitas LKPD 

c. Identitas perguruan tinggi 

8. Identitas isi LKPD  a.  Kegiatan belajar 

b. Tujuan pembelajaran dan indikator 

c. Petunjuk penggunaan materi 

9. Materi Aljabar 

 

 

a. Judul “Materi Aljabar” 

b. Isi materi aljabar  

 

a 

 

b 

 

c 

 

 

a 

 

b 

 

c 

 

 

a 

 

b 
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 Lanjutan Tabel 4.6 Storyboard LKPD matematika 

 

No Tampilan Keterangan 

10. Langkah Konstruktivisme 

 

a. Langkah-langkah konstruktivisme 

b. Lembar jawaban peserta didik 

11. 

 

 

 

 

 

 

 

12. 

Soal Evaluasi 

 

 

 

Penjelasan Jawaban LKPD 

 

a. Judul ”soal evaluasi” 

b. Soal-soal evaluasi 

 

 

 

 

 

 

a. Judul “jawaban LKPD” 

b. Isi penjelasan jawaban LKPD 

 

a 

 

b 

 

 

a 

 

b 

 

 

a 

 

b 
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Lanjutan Tabel 4.6 Storyboard LKPD Matematika  

 

Dari storyboard di atas tampak bahwa bagian yang paling penting dalam 

LKPD matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis peserta didik adalah bagian pemaparan materi, 

langkah-langkah kontruktivisme, dan materi relevan dengan kehidupan sehari-

hari. 

d. Menentukan Judul LKPD 

Judul LKPD yang dikembangkan adalah “operasi hitung bentuk 

No Tampilan Keterangan 

13. Kunci Jawaban Evaluasi 

 

a. Judul ”kunci jawaban evaluasi” 

b. Isi kunci jawaban evaluasi 

 

14. Panduan Penilaian 

 

 

a. Judul ”panduan penilaian” 

b. Isi panduan penilaian  

 

a 

 

b 

 

 

a 

 

b 
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aljabar”. Pemilihan judul ini disesuaikan dengan pembelajaran matematika pada 

kurikulum merdeka materi aljabar sebagai fokus materi. Pemilihan judul ini 

sangat relevan karena operasi hitung aljabar merupakan salah satu konsep dasar 

yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam mempelajari matematika di tingkat 

dasar. Materi ini mencakup berbagai konsep seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bentuk aljabar yang merupakan dasar penting dalam 

memahami lebih lanjut konsep-konsep matematika yang lebih kompleks. 

d. Merancang LKPD dengan pendekatan konstruktivisme 

 Pada tahap ini mulai dikembangkan LKPD sesuai dengan storyboard 

yang ada menggunakan aplikasi canva. Setelah storyboard dirancang, langkah 

selanjutnya adalah membuat LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme pada 

materi aljabar sebagai berikut. 

1) Rancangan Sampul LKPD  

Dalam sampul LKPD ini, peneliti mencantumkan nama dan Program 

Studi peneliti, logo Universitas Islam Negeri Malang, mata pelajaran matematika, 

SMP/MTs, kelas yang digunakan yaitu kelas VII, semester genap, materi yang 

dipelajari yaitu aljabar, tahun ajaran 2024/2025. Sampul LKPD yang dirancang 

sesuai Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Sampul LKPD 
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2) Tampilan identitas LKPD 

Pada halaman identitas LKPD berisi nama penyusun, validator ahli, dan 

halaman LKPD Tampilan kata pengantar terlihat pada Gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Identitas LKPD 
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3) Tampilan Kata Pengantar  

Pada halaman kata pengantar, berisi untaian kata-kata peneliti yang berisi 

tujuan peneliti dalam membuat LKPD bagi guru dan peserta didik, dan rasa 

terimakasih peneliti terhadap semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan LKPD. Tampilan kata pengantar terlihat pada Gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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4) Tampilan daftar isi  

Pada halaman daftar isi, peneliti menyusun tiap subbab pembahasan 

materi aljabar beserta halaman sub bab tersebut. Tampilan daftar isi terlihat pada 

gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 
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5) Tampilan Langkah Pembelajaran  

Pada halaman langkah pembelajaran, berisi langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme yang terdapat pada LKPD 

beserta indikator konstruktivisme yang diterapkan pada setiap langkah 

pembelajaran. Tampilan langkah-langkah pembelajaran terlihat pada Gambar 4.5 

berikut. 

 

Gambar 4.5 Langkah Pembelajaran 
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6) Peta Konsep  

Pada halaman peta konsep, peneliti memaparkan sub materi aljabar. 

Tampilan peta konsep terlihat pada Gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Peta Pikiran 
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7) Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD  

Pada halaman petunjuk belajar, tertera petunjuk penggunaan LKPD bagi 

guru dan peserta didik. Tampilan petunjuk penggunaan LKPD terlihat pada 

gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan LKPD 
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8) Tujuan pembelajaran dan indikator 

Pada halaman ini berisi tujuan pembelajaran dan indikator yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. Tampilan tujuan pembelajaran dan indikator terlihat 

pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Tujuan pembelajaran dan Indikator 
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9) Tampilan Materi 

Tampilan materi dalam LKPD matematika berbasis pendekatan 

konstruktivisme ini dirancang secara sistematis dan interaktif untuk menunjang 

pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran. Materi disajikan secara 

bertahap. Tampilan materi terlihat pada Gambar 4.9 berikut. 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Materi 
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Dimulai dari orientasi, elisitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide, dan review, 

yang masing-masing fase disusun untuk mendorong peserta didik membangun 

pemahaman secara mandiri maupun kolaboratif. Setiap sub materi dalam LKPD, 

seperti unsur-unsur bentuk aljabar, penjumlahan dan pengurangan, perkalian, 

hingga pembagian bentuk aljabar, disajikan dengan ilustrasi kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

10) Tampilan Latihan Soal 

Pada halaman latihan dan tes mandiri berisikan soal-soal aljabar yang 

telah diajarkan. Tampilan terlihat pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Latihan Soal 
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11) Tampilan Penjelasan LKPD 

Pada halaman penjelasan jawaban LKPD berisikan kunci jawaban dari 

setiap fase konstruktivisme. Tampilan terlihat pada Gambar 4.11 berikut. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Penjelasan LKPD 
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12) Tampilan Jawaban Soal Evaluasi 

Pada halaman jawaban soal evaluasi berisikan jawaban dari soal evaluasi 

yang sebanyak sepuluh butir soal pilihan ganda. Tampilan terlihat pada Gambar 

4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Jawaban Soal Evaluasi 
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13) Tampilan Skor Penilaian LKPD 

Pada halaman skor penilaian berisikan penilaian terhadap setiap fase 

dalam LKPD. Tampilan terlihat pada Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Skor Penilaian LKPD 
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14) Tampilan Daftar Pustaka 

Pada halaman daftar pustaka, berisikan sumber-sumber yang diambil 

peneliti untuk menyusun LKPD. Tampilan terlihat pada Gambar 4.14 berikut. 

 

 

Gambar 4.14 Daftar Pustaka 

 

 

 



112 
 

 
 

15) Tampilan Biodata Peneliti 

Pada halaman sampul terakhir, berisikan foto, riwayat pendidikan dan 

sosial media peneliti. Tampilan terlihat pada Gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.15 Biodata Peneliti 

e. Penyusunan Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini, LKPD yang telah dirancang divalidasi oleh lima 

ahli yang memiliki keahlian di bidang pembelajaran aljabar dan pengembangan 

LKPD. Para ahli menilai rancangan desain untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
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kelemahannya. Saran dan masukan dari para validator digunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki desain LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. Validasi 

LKPD dilakukan dengan mengumpulkan data kevalidan dari lima aspek, yaitu 

validator materi, desain, bahasa, pembelajaran, dan praktisi pembelajaran. Pada 

validasi materi dan lembar angket respon peserta didik dilakukan oleh Siti 

Faridah, M.Pd. Validasi desain dan lembar angket praktisi dilakukan oleh Dimas 

Femy Sasongko, M.Pd. Validasi pembelajaran dilakukan oleh Muhammad Islahul 

Mukmin, M.Si., M.Pd. Kemudian validator bahasa dilakukan oleh Dwi Masdi 

Widada, SS., M.Pd. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah tahap pengembangan lembar kerja peserta didik, peneliti 

melanjutkan proses konsultasi kepada validator ahli materi, ahli pembelajaran, ahli 

desain, ahli bahasa, dan praktisi pembelajaran. Dalam proses validasi ini, para 

validator memberikan masukan, kritik konstruktif, serta saran untuk 

menyempurnakan pada aspek materi, desain, bahasa, dan pembelajaran pada materi 

aljabar. Setelah melalui tahap konsultasi dan revisi, LKPD hasil pengembangan 

disertai dengan lembar validasi, diserahkan kepada validator sebagai bagian dari 

proses verifikasi kelayakan produk. Data yang dikumpulkan dalam proses validasi 

ini terdiri atas data kuantitatif yang diperoleh melalui pedoman skor angket 

penilaian dan data kualitatif yang dihimpun melalui kolom kritik dan saran dari ahli, 

praktisi dan respon peserta didik. 

a. Tahap Uji Coba 

1) Uji Kelompok Kecil (Small Group Trial) 

 Pada tahap uji coba kelompok kecil merupakan non subjek uji coba 
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penelitian, peserta didik yang dipilih sebanyak 10 orang dari kelas VII MTs Negeri 

7 Malang dengan peserta didik berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Pemilihan peserta didik yang menjadi subjek uji coba kelompok kecil ini dibantu 

oleh guru matematika yang mengajar di kelas tersebut yang telah mengetahui 

kemampuan matematika peserta didik di kelas VII. Dalam uji coba kelompok 

kecil ini peneliti hadir tetapi hanya sebagai observer. Uji coba ini dilakukan 

dengan maksud memberikan masukan kepada peneliti terhadap LKPD yang akan 

dikembangkan. Pada uji coba ini, terdapat beberapa catatan penting yang 

diperoleh, di antaranya adalah perbaikan terhadap beberapa kesalahan kecil, 

seperti penulisan yang kurang tepat atau typo pada kata dan tanda baca yang perlu 

diperbaiki. Perbaikan ini penting agar LKPD yang dikembangkan menjadi lebih 

jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Hal-hal tersebut, meskipun kecil, 

tetap memberikan dampak pada kualitas LKPD yang disusun. ada tahap uji coba 

kelompok kecil, peneliti mengidentifikasi beberapa kesalahan dalam penyusunan 

dan penerapan operasi hitung bentuk aljabar pada LKPD yang dikembangkan. 

Salah satu kesalahan yang ditemukan adalah pada perhitungan luas bidang I dan 

bidang III. 

Pada Bidang I, rumus yang digunakan untuk menghitung luas adalah 

6(𝑥 + 1) yang sebenarnya sudah benar. Namun, hasil perhitungan yang 

dituliskan, yaitu 6𝑥 + 6, seharusnya lebih diperjelas dalam langkah-langkah 

penyusunannya. Meskipun hasilnya sudah benar, cara penulisan dan penguraian 

langkah-langkahnya dapat membingungkan peserta didik jika tidak disampaikan 

secara terstruktur. Penyusunan hasil secara rinci akan membantu peserta didik 

untuk lebih memahami proses distribusi dalam operasi hitung aljabar ini. 
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Hasil evaluasi uji coba kelompok kecil tersebut dan digunakan untuk 

merevisi LKPD yang telah dibuat dengan mengarahkan peserta didik untuk 

mengamati keseluruhan LKPD, kemudian mengisi angket respons yang telah 

diberikan. Pada angket uji coba kelompok kecil ini terdapat 15 butir pernyataan. 

Salah satu contoh pengisian angket uji coba produk oleh kelompok kecil dan hasil 

analisis respons peserta didik uji coba kelompok kecil telah direkapitulasi pada 

lampiran 18.  

Berdasarkan respons peserta uji coba kelompok kecil peserta didik 

memberikan komentar yang positif dan tertarik untuk belajar menggunakan 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. Secara umum dapat disimpulkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan baik untuk dijadikan sumber belajar, materi 

yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami. Tampilan LKPD menarik minat 

belajar peserta didik, penyajian materi mudah dipahami, dan disertai contoh-

contoh soal yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah 

pembelajaran dalam LKPD dapat membuat peserta didik semangat untuk belajar, 

latihan pada LKPD  sesuai dengan materi aljabar, dan LKPD dapat mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi aljabar dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Pada tahap implementasi produk yang telah diujicoba diterapkan dalam 

situasi nyata dengan pengajaran yang sesungguhnya menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar yang melibatkan subjek 28 peserta 

didik atau satu kelas yaitu kelas VII MTs Negeri 7 Malang. Kegiatan pembelajaran 
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dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Setiap pertemuan pada pembelajaran 

ini dilaksanakan dalam tiga kegiatan, yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Setiap kelompok yang terdiri atas lima peserta didik memegang sebuah 

LKPD dengan pembelajaran konstruktivisme untuk materi aljabar.  

a. Uji Coba Kelompok Besar (Field trial) 

 Setelah uji coba kelompok kecil, dilanjutkan dengan uji coba kelompok 

besar. Uji coba kelompok besar melibatkan 28 subjek pada kelas VII-E MTs 

Negeri 7 Malang. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengarahkan 

peserta didik untuk mengerjakan keseluruhan LKPD. Setelah pengerjaan LKPD 

selesai, masing-masing peserta didik diberikan angket untuk menilai aspek pada 

LKPD secara keseluruhan dan melihat respons peserta didik terhadap penggunaan 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. perbedaan antara 

uji coba kelompok kecil dan kelompok besar terletak pada skala dan tujuan 

pengujian. Kedua kelompok menggunakan angket respons yang sama, namun uji 

coba kelompok kecil lebih berfokus pada evaluasi mendalam yang diharapkan 

dapat memberikan data yang lebih spesifik untuk perbaikan, sementara uji coba 

kelompok besar bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

penerimaan dan efektivitas LKPD dalam konteks yang lebih luas. Sebelum peserta 

didik mengisi angket, terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai cara 

pengisian dan penjelasan mengenai isi masing-masing poin pada angket.  

 Hasil rekapitulasi respons peserta didik pada uji coba kelompok besar 

beranggapan sangat baik terhadap LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

yang digunakan. secara umum dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan baik untuk dijadikan sumber belajar, tampilan penggunaan LKPD 
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menarik, penyajian materi pada LKPD mudah dimengerti dan latihan pada LKPD 

sesuai dengan materi aljabar, LKPD juga dapat mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam pembelajaran, serta membuat peserta didik lebih mudah memahami 

materi aljabar dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti dapat 

menggunakan LKPD ini ke tahap selanjutnya pada tahap implementasi tanpa 

revisi.  

 LKPD sebagai pegangan peserta didik terdiri atas beberapa langkah 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah konstruktivisme. 

a) Pembukaan  

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam kepada 

peserta didik, dilanjutkan dengan berdoa dan guru memberi salam kepada peserta 

didik, kemudian mengecek kehadiran peserta didik. Setelah itu peneliti 

mengadakan kegiatan apersepsi, yaitu mengingat materi pada pembelajaran 

sebelumnya, Peneliti memberikan motivasi gambaran manfaat dan aplikasi dari 

aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Semua yang dilakukan pada kegiatan 

pembukaan tersebut dilakukan kembali pada pertemuan kedua sampai pertemuan 

keempat. 

b) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan ini, guru memulai dengan menjelaskan materi pelajaran 

aljabar, setelah menjelaskan petunjuk pembelajaran guru meminta masing – 

masing  peserta didik untuk mengisi LKPD, disana tampak langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar yaitu fase 

orientasi, fase elisitasi, fase rekonstruksi ide, fase aplikasi ide dan fase review. 
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Langkah-langkah pembelajaran pendekatan konstruktivisme disajikan pada Tabel 

4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Langkah-langkah Pembelajaran dalam LKPD Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme 

Langkah 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

Indikator 

Literasi 

Matematis 

Peran Guru Kegiatan 

Peserta Didik 

Fase Orientasi Komunikasi  Guru berperan 

membangkitkan 

minat belajar 

dengan 

menyajikan 

masalah nyata 

Peserta didik 

merespons 

dengan 

menunjukkan 

ketertarikan dan 

mengaitkan 

materi dengan 

pengalaman 

peserta didik 

Fase elisitasi Matematisasi Guru menggali 

pemahaman 

awal peserta 

didik melalui 

pertanyaan 

terbuka 

Peserta didik 

menyampaikan 

ide atau pendapat 

awal  

Fase rekonstruksi 

ide 

Representasi Guru 

memfasilitasi 

pengalaman 

belajar baru 

seperti diskusi 

atau eksperimen 

untuk 

memperluas 

pemahaman 

Peserta didik 

membandingkan 

ide awal dengan 

informasi baru 

dan membentuk 

pemahaman 

yang lebih tepat 

Fase review Penalaran dan 

argumen 

Guru memandu 

refleksi atas 

proses dan hasil 

belajar 

Peserta didik 

mengevaluasi 

pemahaman dan 

menyadari 

perkembangan 

yang telah 

dicapai 

 Penggunaan 

operasi dan 

bahasa simbol, 

bahasa formal, 

dan bahasa 

teknis 
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Dari Tabel 4.4 langkah pertama pembelajaran dengan pendekatan yang 

digunakan adalah fase orientasi merupakan tahap awal dalam pembelajaran 

konstruktivisme. Pada fase ini, guru berperan sebagai fasilitator yang dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik dengan cara menyajikan permasalahan 

nyata yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Tujuannya 

adalah untuk membangun koneksi awal antara pengalaman pribadi peserta didik 

dan topik pembelajaran. Peserta didik diminta untuk merespons permasalahan 

tersebut dengan menunjukkan ketertarikan. Peserta didik mulai mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan pengalaman yang pernah alami sebelumnya. Hal ini 

mencerminkan aspek komunikasi dalam literasi matematis, peserta didik diajak 

untuk mengungkapkan ide, pendapat, dan pengetahuan awal secara lisan maupun 

tertulis. 

 Setelah peserta didik menunjukkan keterlibatan awal, pembelajaran 

memasuki fase elisitasi. Disini, guru berperan aktif dalam menggali pemahaman 

awal peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka. Guru tidak langsung 

menyampaikan materi, melainkan memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengungkapkan apa yang telah diketahui atau pahami tentang konsep yang akan 

dibahas. Peserta didik menyampaikan pendapat dan ide awal terkait materi aljabar. 

Kegiatan ini mencerminkan matematisasi, yaitu proses mengubah situasi nyata 

menjadi bentuk matematika atau menghubungkan informasi yang tersedia dengan 

konsep matematis yang relevan. 

 Selanjutnya langkah ketiga yaitu fase rekonstruksi ide, guru mulai 

memfasilitasi pembelajaran baru yang lebih dalam dengan menyediakan berbagai 

kegiatan seperti diskusi kelompok, eksperimen, atau demonstrasi. Tujuannya 
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adalah untuk memperluas wawasan peserta didik dan membantu membangun 

pemahaman baru berdasarkan informasi yang diperoleh. Peserta didik secara aktif 

membandingkan pemahaman awal dengan informasi baru yang didapatkan dari 

kegiatan atau diskusi. Peserta didik melakukan rekonstruksi ide, yakni 

membentuk ulang pemahaman yang lebih tepat dan bermakna. Hal ini sejalan 

dengan representasi dalam literasi matematis, peserta didik mulai 

menggambarkan atau merepresentasikan konsep-konsep matematika secara 

visual, simbolik, atau verbal. 

 Setelah memahami konsep baru, peserta didik diberikan tugas atau 

permasalahan baru oleh guru. Dalam tahap ini, guru bertugas menyediakan 

konteks atau situasi masalah yang menantang untuk menguji penerapan konsep 

oleh peserta didik. Peserta didik kemudian menggunakan pengetahuan yang telah 

diperoleh untuk merancang dan menerapkan strategi pemecahan masalah. Peserta 

didik tidak hanya mengerjakan soal, tetapi juga merancang pendekatan, memilih 

metode, dan mengadaptasi strategi dalam menyelesaikan masalah kontekstual 

yang diberikan. 

 Fase terakhir dalam pendekatan konstruktivisme adalah fase review, pada 

tahap ini guru bersama peserta didik merefleksi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Guru mendorong peserta didik untuk berpikir kembali tentang 

bagaimana belajar, apa yang dicapai, serta kesulitan apa yang dialami. Peserta 

didik mengevaluasi pemahamannya sendiri dan meninjau kembali proses yang 

telah dilalui. Peserta didik menyadari perkembangan yang telah dicapai dan mulai 

menunjukkan kemampuan dalam penalaran dan argumentasi, baik secara lisan 

maupun tertulis, saat menjelaskan solusi, memberikan pembenaran, atau 
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mempertahankan jawaban dalam diskusi.  

 Selain kelima indikator utama yang dijelaskan dalam tiap fase, dua 

indikator literasi matematis tambahan juga ditekankan dalam proses ini, yaitu 

penggunaan bahasa simbolik dan formal. Peserta didik diharapkan mampu 

menggunakan bahasa matematika, meliputi simbol, notasi, dan istilah teknis 

secara tepat dalam kegiatan belajar. Lalu penggunaan alat matematika, guru 

mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkan alat bantu matematika seperti 

kalkulator, penggaris, atau media manipulatif lainnya guna membantu peserta 

didik memahami konsep dan menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. 

c) Penutup 

 Pada akhir proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme materi aljabar, peserta didik diberikan ruang refleksi 

untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah dibangun selama proses 

belajar. Kegiatan dimulai dengan refleksi individu. Guru mengajak peserta didik 

untuk merenungkan pengalaman belajar melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, 

seperti "apa hal paling penting yang kamu pelajari hari ini?", "apa yang masih 

membuatmu bingung?", atau "bagaimana kamu menemukan jawaban dari soal 

yang diberikan?". Peserta didik mencatat jawaban di akhir LKPD atau di lembar 

refleksi yang disediakan. Setelah itu, peserta didik diarahkan untuk melakukan 

diskusi kelompok untuk membandingkan solusi yang telah dibuat, 

mengklarifikasi ide-ide awal, dan menyampaikan alasan terhadap jawaban 

masing-masing. Diskusi ini mendorong peserta didik untuk menggunakan 

keterampilan argumentasi secara terbuka.  

 Selanjutnya, beberapa kelompok dipersilakan mempresentasikan hasil 
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diskusi di depan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta 

didik jika terdapat kesalahan serta menegaskan kembali konsep inti dari materi 

aljabar yang telah dibahas. Melalui kegiatan ini, pemahaman peserta didik 

menjadi lebih mendalam karena terjadi proses rekonstruksi ide melalui interaksi 

sosial. Kemudian guru menutup pembelajaran bersama peserta didik menyusun 

kesimpulan secara kolektif, merangkum apa yang telah dipelajari dan menekankan 

pentingnya konsep aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga 

memberikan umpan balik terhadap keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran, baik dari sisi kognitif maupun sikap aktif dalam diskusi serta 

penyelesaian masalah. 

 Pada tahap terakhir, guru menyampaikan gambaran singkat mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan tugas lanjutan untuk 

memperkuat konsep yang telah dipelajari. Seluruh rangkaian kegiatan penutup ini 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang reflektif, bermakna, dan 

mendorong peserta didik untuk terus berpikir kritis dan aktif dalam proses belajar.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

 Evaluasi produk mencakup pemberian umpan balik terhadap penerapan 

LKPD yang dikembangkan, yang diperoleh melalui penskoran terhadap hasil 

pengerjaan LKPD oleh peserta didik, dan angket respon peserta didik terhadap 

LKPD. Berdasarkan hasil pengisian LKPD, mayoritas peserta didik menunjukkan 

pemahaman yang sangat baik terhadap materi aljabar. Dari 28 peserta didik yang 

mengikuti uji coba kelompok besar, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85 yang 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berhasil membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep dasar aljabar dengan baik. Setiap peserta didik 
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mendapatkan nilai yang cukup konsisten, dengan rentang nilai antara 84 hingga 

87, yang mengindikasikan bahwa materi yang diajarkan melalui LKPD ini 

berhasil dalam meningkatkan pemahaman aljabar. Skor penuh yang diberikan 

pada setiap kegiatan (orientasi, elisitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide, dan review) 

menunjukkan bahwa setiap peserta didik aktif berpartisipasi dan mengikuti setiap 

tahap pembelajaran dengan baik. Hal ini mencerminkan pemahaman yang 

mendalam terhadap materi yang diajarkan, serta keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil respons dari uji coba skala besar yang melibatkan 28 peserta didik 

menunjukkan persentase akhir sebesar 89%. Angka ini mencerminkan bahwa 

mayoritas peserta didik merasa puas dengan penggunaan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran aljabar. Skor tinggi ini 

menandakan bahwa pendekatan yang digunakan dapat memfasilitasi pemahaman 

materi yang lebih baik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi ini, disarankan agar LKPD berbasis 

konstruktivisme ini diperluas penggunaannya di kelas lain dengan 

penyempurnaan untuk memastikan agar materi lebih mudah dipahami oleh 

seluruh peserta didik. Pendekatan konstruktivisme yang diterapkan dalam LKPD 

ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

secara keseluruhan. Dalam evaluasi ini juga terdapat beberapa kesalahan kecil, 

terutama terkait dengan penulisan yang kurang tepat atau typo, seperti 

penggunaan tanda baca yang perlu diperbaiki untuk menjaga konsistensi dan 

keterbacaan. Misalnya, beberapa instruksi dalam LKPD yang harusnya lebih 
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terperinci dan tidak terlalu padat, serta beberapa kata yang kurang sesuai dengan 

konteks pembelajaran. Meskipun kesalahan ini kecil, perbaikannya penting agar 

instruksi dalam LKPD menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik 

 

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

1. Data Validitas 

a. Ahli Materi 

validator ahli materi pada penelitian ini yaitu Siti Faridah, M.Pd., selaku 

dosen Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Proses validasi materi dilaksanakan selama 3 kali pertemuan pada rentang waktu 

bulan Februari hingga Maret 2025. Adapun hasil validasi dari ahli materi adalah 

sebagai berikut. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi materi terdiri atas 12 

butir pernyataan dan ada 5 opsi jawaban pada angket validasi, di antaranya 

sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Adapun hasil rekapitulasi validasi pada ahli materi disajikan 

pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi 

Pernyataan Skor 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

Kelengkapan materi pada LKPD 4 80  Valid 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran 

4 80 Valid 

Sistematika penyajian materi runtut 4 80 Valid 

Penggunaan simbol yang akurat 4 80 Valid 

Kesesuaian gambar, diagram, dan ilustrasi 

pada LKPD  

4 80 Valid 

Konsep soal yang dibuat tidak 

menyimpang dengan ketepatan isi materi 

4 80 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi 

Pernyataan Skor 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

5 100 Sangat 

Valid 

Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai 

dengan kemampuan peserta didik  

5 100 Sangat 

Valid 

Konsep soal yang dibuat tidak 

menyimpang dengan ketepatan isi materi 

4 80 Valid 

Ketepatan gambar, ilustrasi, dan tabel 

dengan materi dan soal   

4 80 Valid 

Keterkaitan materi dengan kehidupan 

sehari-hari 

4 80 Valid 

Menunjang keterlibatan dan kemauan 

peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran 

4 80 Valid 

Kesesuaian ilustrasi dengan 

perkembangan kemampuan peserta didik 

4 80 Valid 

Rata-rata 4,16 83,33 
Sangat 

Valid 

 

Tabel 4.8 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli materi dengan nilai 

rata-rata 4,16 dan persentase rata-rata 83,33%. Berdasarkan Tabel 3.12 yaitu tabel 

kriteria kevalidan, nilai tersebut termasuk kategori sangat valid dengan keterangan 

sedikit revisi. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diperoleh peneliti 

dari validator ahli. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, yaitu 

penggunaan equation untuk menuliskan rumus atau variabel. Adapun komentar 

atau saran dari validator ahli materi yang disajikan pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Komentar dan Saran Ahli Materi 

Validator  Komentar/saran 

Siti Faridah, M.Pd. Gunakan equation untuk menuliskan 

rumus atau variabel dan penulisan 

harus konsisten. Jika sudah direvisi, 

silahkan gunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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b. Ahli Desain 

Validator ahli desain LKPD pada penelitian ini yaitu Dimas Femy 

Sasongko, M.Pd., selaku dosen Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Validasi kepada ahli desain dilaksanakan selama 2 kali 

pertemuan pada rentang waktu bulan Februari hingga Maret 2025. Adapun hasil 

validasi dari ahli desain adalah sebagai berikut. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi desain terdiri atas 12 butir 

pernyataan dan 5 opsi jawaban pada angket validasi, di antaranya sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Adapun hasil rekapitulasi validasi pada ahli desain disajikan pada Tabel 4.10 

berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Desain 

Pernyataan Skor  Persentase 

(%) 

Keterangan  

Menggunakan format sesuai gambar 4 80 Valid 

Sampul depan (cover) kurang menarik 3 60 Cukup Valid 

Pemilihan font yang digunakan jelas 5 100 Sangat Valid 

Menggunakan jenis dan font yang 

menarik 

5 100 Sangat Valid 

Petunjuk dalam LKPD mudah 

dipahami 

5 100 Sangat Valid 

Kejelasan petunjuk yang digunakan 5 100 Sangat Valid 

Huruf/karakter yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 

5 100 Sangat Valid 

Ketepatan gambar, ilustrasi, dan tabel 

dengan materi dan soal 

4 80 Valid 

Pewarnaan LKPD tidak mengganggu 

dalam memahami keseluruhan materi 

5 100 Sangat Valid 

Penempatan unsur tata letak yang 

konsisten 

5 100 Sangat Valid 

Komponen LKPD tersaji secara 

sistematis 

5 100 Sangat 

Valid 
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Lanjutan Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Desain 

Pernyataan Skor Persentase 

(%) 

Keterangan 

Kesesuaian ilustrasi dengan 

perkembangan kemampuan peserta 

didik 

4 80 Valid 

Rata-rata 4,58 91,67 
Sangat 

Valid 

 
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli desain 

dengan nilai rata-rata 4,58 dan persentase rata-rata 91,67%. Berdasarkan Tabel 3.12 

yaitu tabel kriteria kevalidan, nilai tersebut termasuk kategori sangat valid dengan 

keterangan sedikit revisi.  

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diperoleh peneliti 

dari validator ahli. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Perbaikan 

tersebut mencakup pemilihan cover yang kurang menarik, gambar, ilustrasi yang 

perlu dijelaskan dan diberi nomor. Adapun komentar dan saran dari validator ahli 

materi yang disajikan pada Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Komentar dan saran Ahli Desain 

Validator  Komentar/saran 

Dimas Femy Sasongko, M.Pd Cover kurang menarik dan gambar, 

ilustrasi perlu dijelaskan dan diberi 

nomor 

 

c. Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa pada penelitian ini yaitu Dwi Masdi Widada, SS., 

M.Pd Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Validasi Bahasa dilaksanakan selama 2 kali pertemuan pada rentang waktu 

bulan Februari sampai Maret 2025. Adapun hasil validasi dari ahli bahasa adalah 

sebagai berikut. 
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1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi bahasa terdiri atas 7 butir 

pernyataan dan ada 5 opsi jawaban pada angket validasi, di antaranya sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Adapun hasil rekapitulasi validasi pada ahli bahasa disajikan pada Tabel 

4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Indikator  Skor  Persentase 

(%) 

Keterangan  

Penyusunan kalimat sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

3 60 Cukup 

Valid 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik 

4 80 Valid 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

oleh peserta didik 

4 80 Valid 

Kalimat yang digunakan dapat mewakili 

informasi yang akan disampaikan 

4 80 Valid 

Penggunaan narasi atau teks yang ada 

dapat mengarah pada pemahaman konsep 

4 80 Valid 

Konsisten dalam penggunaan istilah 4 80 Valid 

Konsisten dalam penggunaan symbol 4 80 Valid 

Rata-rata 3,85 77,14 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli bahasa 

dengan nilai rata-rata 3,85 dan persentase rata-rata 77,14%. Berdasarkan Tabel 3.12 

yaitu tabel kriteria kevalidan, nilai tersebut termasuk kategori valid dengan 

keterangan dapat digunakan dengan banyak revisi. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari Validator mencatat adanya kesalahan 

penggunaan tanda baca, khususnya pada pemakaian titik yang tidak tepat dalam 

beberapa kalimat. Tanda baca yang benar sangat penting untuk mendukung 
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kejelasan makna dan alur logis antar kalimat. Adapun komentar dan saran dari 

validator ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Komentar dan saran Ahli Bahasa 

Validator  Komentar/saran 

Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd. Kesalahan tanda baca (titik), 

penggunaan kata gabung menunjukkan 

tempat dan nama orang harus besar 

pada huruf awal 

 

d. Ahli Pembelajaran 

Validator ahli pembelajaran pada penelitian ini yaitu Muhammad Islahul 

Mukmin, M.Si., M.Pd selaku dosen Program Studi Tadris Matematika UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Validasi pembelajaran dilaksanakan selama 6 kali 

pertemuan pada rentang waktu bulan Maret sampai April 2025. Adapun hasil 

validasi dari ahli pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi pembelajaran terdiri atas 14 

butir pernyataan dan ada 5 opsi jawaban pada angket validasi, di antaranya sangat 

setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Adapun hasil rekapitulasi validasi pada ahli pembelajaran disajikan pada 

Tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Indikator Skor Persentase 

(%) 

Keterangan 

Masing-masing kegiatan belajar yang 

disajikan sudah sesuai dengan langkah 

pada pendekatan kontruktivisme 

5 100 Sangat Valid 

Kemudahan dalam penggunaan LKPD  

berbasis pendekatan kontruktivisme 

pada proses pembelajaran  

4 80 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.14 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Indikator Skor Persentase 

(%) 

Keterangan 

LKPD berbasis pendekatan 

kontruktivisme mendukung dalam 

proses pembelajaran 

5 100 Sangat Valid 

Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD 

berbasis pendekatan kontruktivisme   
4 80 Valid 

Pada LKPD terdapat aktivitas peserta 

didik yang melibatkan kemampuan 

komunikasi (Komunikasi) 

4 80 Valid 

Pada LKPD terdapat kegiatan yang 

melibatkan transformasi masalah ke 

dalam bentuk matematika 

(Mathematising). 

5 100 Sangat Valid 

Pada LKPD terdapat kegiatan yang 

melibatkan representasi objek dan 

situasi matematika. (Representasi). 

5 100 Sangat Valid 

Pada LKPD terdapat kegiatan yang 

melibatkan proses penalaran dan 

argumentasi. (Penalaran dan 

Argumentasi) 

5 100 Sangat Valid 

Pada LKPD terdapat kegiatan yang 

menyusun strategi untuk menggunakan 

matematika dalam konteks pemecahan 

masalah. (Merancang Strategi untuk 

Memecahkan Masalah) 

4 80 Valid 

Pada LKPD terdapat penggunaan 

bahasa, simbolis, dan teknis dalam 

konteks matematis. (Menggunakan 

Bahasa dan Operasi, Symbol, Formal, 

dan Teknis) 

5 100 Sangat Valid 

Alokasi waktu dalam LKPD 

memberikan ruang yang cukup bagi 

peserta didik untuk kolaborasi dan 

diskusi antar peserta didik 

4 80 Valid 

Kegiatan dalam LKPD mendorong 

peserta didik membangun 

pengetahuannya secara aktif melalui 

interaksi  

4 80 Valid 

Rata-rata 4,78 88,57 Sangat Valid 

 

 

Tabel 4.14 menunjukkan data hasil validasi oleh ahli pembelajaran dengan 

nilai rata-rata 4,78 dan persentase rata-rata 88,57%. Berdasarkan tabel 3.12 yaitu 
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tabel kriteria kevalidan, nilai tersebut termasuk kategori sangat valid dengan 

keterangan dapat digunakan tanpa revisi.  

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diperoleh peneliti 

dari validator ahli.Validator menyarankan agar ditambahkan pengantar yang 

eksplisit pada awal fase orientasi untuk memberikan gambaran awal kepada peserta 

didik mengenai materi yang akan dipelajari. Adapun komentar daran saran dari 

validator ahli pembelajaran yang disajikan pada Tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 Komentar/saran Ahli Pembelajaran 

Validator  Komentar/saran 

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., 

M.Pd. 

Tambahkan pengantar pada fase 

orientasi agar peserta didik tau apa 

yang akan dipelajari.  

 

e. Validasi Praktisi Pembelajaran 

Validator praktisi pembelajaran LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada penelitian ini yaitu Drs. Asmui, guru matematika kelas VII 

MTs Negeri 7 Malang. Validasi kepada praktisi ditujukan untuk  memvalidasi isi, 

penyajian, dan manfaat LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme yang 

dikembangkan. Validasi dilaksanakan pada 1 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 5 

Mei 2025 untuk mengkonsultasikan bentuk isi, penyajian, dan manfaat LKPD. 

Adapun hasil validasi dari ahli praktisi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket praktisi pembelajaran dan terdiri 

atas Ada 5 opsi jawaban pada angket validasi, di sangat setuju (SS), setuju (S), 

kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Angket 

validasi praktisi pembelajaran terdiri atas 3 aspek, yaitu aspek isi, penyajian, dan 



132 
 

 
 

manfaat. Pada tiap aspek terdapat beberapa indikator yang dikembangkan menjadi 

butir-butir pernyataan. Aspek isi terdapat 4 butir pernyataan, sedangkan aspek 

penyajian terdapat 7 butir pernyataan, dan aspek manfaat terdapat 4 pernyataan. 

Adapun hasil rekapitulasi validasi pada praktisi pembelajaran disajikan pada 

Tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4.16 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran 

Indikator Skor Persentase 

(%) 

Keterangan 

Judul subbab LKPD ditampilkan 

dengan jelas sehingga dapat 

menggambarkan isi LKPD 

5 100 Sangat Valid 

Tema dalam LKPD sesuai dengan 

konteks lingkungan peserta didik 
5 100 Sangat Valid 

Alur pembelajaran pada LKPD 

berbasis pendekatan konstruktivisme 

dapat diikuti 

5 100 Sangat Valid 

Waktu yang dibutuhkan untuk 

menggunakan LKPD sesuai dengan 

alokasi waktu pembelajaran 

5 100 Sangat Valid 

Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam 

LKPD jelas sehingga mempermudah 

peserta didik dalam melakukan semua 

kegiatan yang ada dalam LKPD 

5 100 Sangat Valid 

LKPD mudah digunakan 5 100 Sangat Valid 

Pemilihan jenis huruf, ukuran, serta 

spasi yang digunakan sesuai sehingga 

mempermudah dalam proses 

pembelajaran 

5 100 Sangat Valid 

LKPD menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

5 100 Sangat Valid 

LKPD menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
5 100 Sangat Valid 

Perpaduan antara gambar dan tulisan 

dalam LKPD dapat menarik perhatian 

peserta didik 

5 100 Sangat Valid 

Keberadaan gambar pada LKPD dapat 

memudahkan untuk menyampaikan isi 

LKPD 

5 100 Sangat Valid 
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Lanjutan Tabel 4.16 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran 

Indikator Skor Persentase 

(%) 

Keterangan 

Kemudahan menyampaikan materi 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

5 100 Sangat Valid 

LKPD memberikan kesempatan 

kepada peserta didik memperhatikan 

dan mengembangkan motivasi ide 

terhadap topik pembelajaran 

5 100 Sangat Valid 

LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan klarifikasi ide dengan cara 

membangun kembali ide-idenya 

dengan ide teman melalui diskusi 

5 100 Sangat Valid 

LKPD memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengembangkan ide-idenya dibantu 

guru 

5 100 Sangat Valid 

Rata-rata 5 100 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan data hasil validasi oleh praktisi 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 5,00 dan persentase rata-rata 100%. 

Berdasarkan Tabel 3.12 yaitu tabel kriteria kevalidan, nilai tersebut termasuk 

kategori sangat valid.  

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diperoleh peneliti 

dari validator ahli dengan keterangan dapat digunakan tanpa revisi dan tidak ada 

komentar dan saran dari validator praktisi pembelajaran.  

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

sebuah produk pembelajaran berupa LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada materi aljabar. LKPD ini 

diterapkan dalam konteks pembelajaran matematika yang bertumpu pada 

penguatan literasi matematis. Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah LKPD 
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yang dikembangkan harus memenuhi kevalidan dan respon peserta didik agar 

LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis bagi peserta didik. 

2. Data Respons Peserta didik 

a. Respons Peserta Didik 

Setelah uji coba skala kecil, dikarenakan LKPD sudah dinyatakan sangat 

baik, kemudian LKPD langsung diuji coba dengan skala yang lebih besar yaitu 

sebanyak 28 peserta didik.  

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari tiap aspek terdapat beberapa indikator yang 

dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan. Aspek respons peserta didik 

terdapat 15 butir pernyataan. Adapun hasil rekapitulasi respons peserta didik pada 

uji coba skala besar disajikan pada Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Skala Besar 

No Aspek 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

1 Tampilan dan penyajian 87 Sangat Praktis 
2 Aktivitas dan Keterlibatan 

Belajar 
90 Sangat Praktis 

3 Kontektualitas dan pemahaman 92 Sangat Praktis 
 Total 89 Sangat Praktis 

 

Hasil dari respons uji coba skala besar oleh 28 peserta didik pada Tabel 4.13 

menunjukkan persentase akhir sebesar 89%. Berdasarkan Tabel 3.13 yaitu Tabel 

kriteria kriteria respon peserta didik, nilai tersebut termasuk kategori sangat baik 

dengan keterangan sangat praktis.  

2) Data Kualitatif 

Ada beragam komentar dan saran dari peserta didik terkait LKPD yang 

dikembangkan. Beberapa dari peserta didik menyukai desain cover yang menarik, 
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sementara yang lain menyukai penggunaan warna yang cerah dan lucu yang 

membuat peserta didik tidak merasa bosan saat mempelajarinya. Namun, ada juga 

yang merasa bahwa beberapa bagian tulisan masih kurang jelas dan beberapa soal 

terlalu panjang atau sulit. 

Secara umum, LKPD tersebut dinilai sangat baik dan materinya mudah 

dipahami, namun perlu perhatian lebih terhadap kejelasan tulisan. Hasil catatan dari 

peserta didik ini dijadikan sebagai evaluasi pada proses pengembangan sehingga 

LKPD yang digunakan sudah memenuhi kriteria respons peserta didik. 

C. Revisi Produk 

1. Revisi LKPD pada Ahli Desain 

Adapun hasil revisi yang telah dilakukan penulis terhadap LKPD sesuai 

dengan saran yang diberikan oleh validator desain disajikan pada Tabel 4.18 

berikut. 

Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. 

 

Sampul LKPD menampilkan 

ilustrasi bertuliskan “MATH”  

 

Desain sampul diperbarui dengan 

gaya yang lebih minimalis dan 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

dengan karakter huruf yang 

berwajah, memberikan kesan 

ceria. Namun, komposisi elemen 

visual terlihat padat dan warna 

yang digunakan cenderung 

mencolok, sehingga fokus peserta 

didik dapat terpecah. 

 

 

Halaman aktivitas memuat ruang 

kosong yang terbatas dengan 

sedikit garis bantu, serta ilustrasi 

tambahan yang belum sepenuhnya 

mendukung konteks aktivitas. 

Ruang jawaban kurang terstruktur, 

yang dapat menyulitkan peserta 

didik dalam menuliskan 

pemikirannya secara sistematis. 

 

modern. Judul materi "Bentuk 

Aljabar" ditampilkan secara lebih 

jelas dengan latar belakang yang 

lebih ringan dan tata letak yang 

lebih rapi. 

 

 

 

Desain aktivitas direvisi dengan 

tata letak yang lebih terstruktur 

dan bersih. Terdapat garis bantu 

untuk memudahkan peserta didik 

dalam menulis jawaban secara 

rapi. Selain itu, instruksi diberikan 

dalam paragraf yang lebih ringkas 

dan terarah, serta disertai ilustrasi 

yang mendukung keterpahaman 

terhadap tugas yang diberikan. 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

3. 

Bagian cover belakang 

ditampilkan tanpa dilengkapi foto 

penulis. 

Penambahan foto formal penulis 

di bagian atas halaman 

memberikan kesan yang lebih 

profesional dan menarik. 

 

4. 

Ilustrasi ”kolam renang” yang 

disajikan kurang sesuai pada 

permasalahan kontekstual pada 

peserta didik. Ilustrasi tersebut 

belum sepenuhnya 

menggambarkan konsep materi 

secara jelas, sehingga kurang 

efektif dalam membantu peserta 

didik memahami konteks soal atau 

aktivitas yang diberikan. 

Ilustrasi telah diperbarui dengan 

gambar yang kontekstual. 

Pembaruan ilustrasi ini selaras 

dengan pendekatan 

konstruktivisme yang digunakan 

dalam pengembangan LKPD 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

5. 

Petunjuk pengerjaan yang kurang 

sesuai yaitu berisikan seperti 

komando dan kurang sesuai jika 

disampaikan ke peserta didik. 

Petunjuk pengerjaan yang 

diperbarui lebih naratif dan 

informatif sehingga dapat dipahami 

oleh peserta didik 

 

6. 

Revisi pada fase orientasi yaitu 

adanya perubahan pada tabel pola 

korek api yang perlu adanya 

pengantar menuju ke 

permasalahan 

Setelah revisi, tampak adanya 

pengantar terlebih dahulu agar 

peserta didik lebih mudah 

memahami permasalahan 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

7. 

Beberapa elemen seperti blok teks 

terlihat kurang sejajar dan jelas, 

sehingga menyulitkan pembaca 

untuk mengikuti alur informasi.  

Setelah revisi, terlihat tampilan 

blok teks terlihat lebih jelas 

sehingga memudahkan pembaca 

mengikuti alur informasi 

8. 

Langkah konstruktivisme belum 

sesuai dengan keterangan definisi 

pada skripsi sehingga kurang 

konsisten pada definisi langkah 

konstruktivisme 

Langkah konstruktivisme sudah 

disesuaikan dengan keterangan 

definisi pada skripsi sehingga 

lebih konsisten pada definisi 

langkah konstruktivisme  
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

9 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap elisitasi 

yang kurang sesuai dengan 

definisi pada langkah 

konstruktivisme 

Setelah revisi, adanya perubahan 

tahap elisitasi yang sudah 

disesuaikan dengan definisi pada 

langkah konstruktivisme 

10. 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap 

rekonstruksi ide yang kurang 

sesuai dengan definisi pada 

langkah konstruktivisme  

 

Setelah revisi, adanya perubahan 

tahap elisitasi yang sudah 

disesuaikan dengan definisi pada 

langkah konstruktivisme 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

11 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap review yang 

kurang sesuai dengan definisi 

pada langkah konstruktivisme  

Setelah revisi, adanya perubahan 

tahap review yang sudah 

disesuaikan dengan definisi pada 

langkah konstruktivisme 

 

12. 

Sebelum revisi, adanya perubahan 

pada sumber gambar yang 

didapatkan yaitu kurang lengkap 

dan jelas 

Setelah revisi, tampak perubahan 

pada sumber gambar yang 

didapatkan yaitu lebih lengkap 

lengkap dan jelas  
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

13 

Sebelum revisi terlihat bahwa 

pada tahap elisitasi terdapat 

langkah konstruktivisme yang 

kurang sesuai  

Setelah revisi, terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap elisitasi 

yang sudah sesuai dengan definisi 

pada langkah konstruktivisme dan 

ada tambahan sifat asosiatif 

14. 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap rekonstruksi 

ide yang terlihat adanya salah tanda 

baca  

Setelah revisi, tampak sudah ada  

perubahan yaitu dari tanda”=” 

menjadi hilang dikarenakan sesuai 

dengan aturan penggunaan tanda 

baca 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

15 

Sebelum revisi tampak adanya 

kesalahan pada tahap aplikasi ide 

yaitu penggunaan kalimat yang 

kurang sesuai dari kata 

“pemborong” yang semestinya 

adalah “penjual” 

Setelah revisi, sudah disesuaikan 

pada tahap aplikasi ide yaitu 

penggunaan kalimat yang sesuai 

dari kata ”pemborong” lalu 

menjadi “penjual”  

16. 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

perubahan pada tahap review yang 

kurang sesuai dengan definisi 

pada langkah konstruktivisme  

Setelah revisi terlihat adanya 

perubahan pada tahap review yang 

sudah disesuaikan dengan definisi 

pada langkah konstruktivisme 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

17 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

kesalahan pada kolom refleksi 

yaitu penggunaan spasi yang 

kurang tepat dari unsur bahasa  

Setelah revisi terlihat sudah 

diperbaiki 

18. 

Sebelum revisi terlihat bahwa ada 

kesalahan pada fase orientasi yaitu 

penggunaan nama awal orang 

yang harus kapital  

Setelah revisi sudah disesuaikan 

yang semula ”ashari” menjadi 

“Ashari” 
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Lanjutan Tabel 4.18 Revisi Produk 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

19 

Sebelum revisi terlihat bahwa 

terdapat kekurangan pada kolom 

nama peserta didik  

Setelah revisi terlihat bahwa 

terdapat penambahan kata 

“anggota” pada kolom nama 

peserta didik  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan lembar kerja peserta didik 

matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis pada materi aljabar. Penelitian ini dilaksanakan melalui lima 

tahap sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data mengenai permasalahan awal 

dalam pembelajaran matematika melalui kajian literatur dan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan guru matematika di MTs Negeri 7 Malang pada 

bulan Februari tahun 2025. Tahap analisis yang dilakukan adalah analisis 

kebutuhan, yang mencakup identifikasi terhadap kurikulum, materi, karakteristik 

peserta didik, serta kondisi pembelajaran di kelas. 

Pertama, analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam 

pengembangan LKPD. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta hambatan dan potensi dalam proses 

pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII 

menunjukkan beberapa temuan penting yang menjadi dasar kebutuhan 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. Dari segi kemampuan 

akademik peserta didik, mayoritas peserta didik berada pada tingkat kemampuan 

sedang hingga rendah, dengan hanya sedikit peserta didik yang menunjukkan 

kemampuan tinggi. Guru juga menyampaikan bahwa gaya belajar peserta didik 
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cenderung visual dan kinestetik, serta membutuhkan pendampingan langsung 

dalam memahami materi.  

Sanjaya (2016) menyatakan bahwa pendekatan yang bersifat aktif dan 

kontekstual sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki keterbatasan jika pembelajaran hanya mengandalkan 

ceramah atau dilakukan secara individual. Adapun dalam hal partisipasi, sekitar 

75% peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam 

diskusi dan bertanya. Namun, sebagian kecil lainnya masih pasif, sehingga 

pendekatan yang mendorong keaktifan semua peserta didik sangat diperlukan. 

Suparno (2014) menyatakan bahwa prinsip pendekatan konstruktivisme 

menekankan bahwa peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui 

interaksi dengan lingkungan dan teman sebayanya, sehingga hal ini sejalan dengan 

pendekatan tersebut. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mengubah 

objek konkret menjadi bentuk abstrak, misalnya dalam memahami bahwa 

banyaknya buah apel dan jeruk dapat disimbolkan sebagai variabel 𝑥 dan 𝑦. Hal 

ini mengindikasikan perlunya penguatan pada aspek representasi matematis, yang 

menurut NCTM (2000) merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, capaian pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka untuk materi aljabar kelas VII mencakup kemampuan 

menyatakan situasi ke dalam bentuk aljabar, penggunaan sifat komutatif, asosiatif, 

dan distributif, pemahaman terhadap konsep variabel, konstanta, koefisien, serta 

suku sejenis dan tidak sejenis. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu 

menyelesaikan operasi dasar bentuk aljabar serta mengaitkan konsep aljabar 
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dengan situasi kehidupan nyata. 

Guru menjelaskan bahwa penyampaian materi biasanya dilakukan secara 

langsung disertai dengan penugasan dan pendampingan. Meskipun sudah mencoba 

mengaitkan materi dengan konteks sederhana seperti penggunaan buah untuk 

menjelaskan variabel, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran aljabar 

belum sepenuhnya membantu peserta didik dalam menemukan konsep secara 

bertahap dan kontekstual. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi aljabar memerlukan strategi 

penyampaian yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pendekatan 

yang dimulai dari hal konkret menuju abstrak, sebagaimana disarankan oleh 

Arends (2012) dalam pembelajaran konstruktivisme, menjadi penting agar peserta 

didik dapat memahami konsep secara lebih bermakna. Sesuai dengan 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, pembelajaran matematika juga perlu 

disampaikan secara kontekstual untuk mendorong pemahaman yang utuh dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme menjadi sangat relevan. LKPD yang dirancang perlu 

memfasilitasi aktivitas diskusi kelompok, eksplorasi masalah kontekstual, serta 

visualisasi konsep menggunakan ilustrasi bergambar yang berwarna. Selain itu, 

penambahan kolom refleksi juga dinilai penting untuk membantu peserta didik 

merefleksikan pemahamannya terhadap konsep-konsep aljabar.  

Dengan mempertimbangkan hasil analisis kebutuhan, maka 

pengembangan LKPD materi aljabar berbasis pendekatan konstruktivisme pada 
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peserta didik kelas VII dipandang sangat tepat untuk membantu peserta didik 

dalam membangun pemahaman matematis yang lebih mendalam. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan tahap peneliti merancang lembar kerja 

peserta didik yang akan dikembangkan. Tujuan dari tahap ini adalah 

mempersiapkan konten serta materi yang akan digunakan pada LKPD yang 

dikembangkan. Ada tiga tahap yang sudah dilakukan, yaitu pengkajian materi, 

perancangan komponen LKPD, dan membuat instrumen penilaian. 

Pertama, yaitu pengkajian materi. Lembar kerja peserta didik yang akan 

dikembangkan yaitu LKPD matematika berbasis pendekatan konstruktivisme untuk 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis materi aljabar pada kelas VII. LKPD 

ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum merdeka dengan fokus capaian 

pembelajaran pada fase D. Peneliti menetapkan empat tujuan pembelajaran yang 

disesuaikan setelah melakukan kajian capaian pembelajaran. Rancangan aktivitas 

pembelajaran dan latihan soal disiapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta 

soal literasi matematis juga disertakan untuk memfasilitasi kemampuan literasi 

matematis peserta didik. 

Kedua, perancangan lembar kerja peserta didik. Penyajian komponen 

LKPD berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sholikin (2021) komponen 

yang ada meliputi tiga bagian utama yaitu bagian pembuka, isi, dan penutup. 

Masing-masing bagian pada tiap komponen kemudian dikembangkan oleh peneliti 

pada bagian pembuka berupa cover, daftar isi, peta pikiran, identitas LKPD, 

petunjuk penggunaan LKPD, materi pembelajaran, capaian pembelajaran, dan 

tujuan pembelajaran. Bagian inti LKPD berupa materi dan aktivitas peserta didik 
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yaitu fase pendekatan konstruktivisme, unsur-unsur aljabar, penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar, pembagian bentuk aljabar, serta perkalian bentuk 

aljabar. Sedangkan bagian penutup berupa soal evaluasi, kunci jawaban, daftar 

pustaka, profil penulis, dan cover belakang. 

Lembar kerja peserta didik juga dirancang dengan spesifikasi yang dibuat 

berdasarkan komponen-komponen yang telah dijabarkan sebelumnya. LKPD 

menggunakan media cetak dengan ukuran kertas A4 dan jenis font tulisan Times 

New Roman. LKPD juga akan dilengkapi dengan beragam soal evaluasi. Bahasa 

yang digunakan adalah bahasa indonesia yang disesuaikan dengan pemahaman 

peserta didik. Untuk menunjang kualitas visual dan keterbacaan LKPD, dibutuhkan 

perangkat atau aplikasi yang mendukung proses desain secara efektif. Salah satu 

aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam hal ini adalah canva. Menurut Harahap 

dkk. (2022), penggunaan aplikasi canva sangat bermanfaat dalam mendesain bahan 

ajar sehingga peneliti menyiapkan software aplikasi canva pro untuk mendesain 

LKPD.  

Tahap ketiga yaitu membuat instrumen penilaian. Peneliti menyusun 

instrumen untuk penelitian ini, termasuk lembar angket validasi dan respons 

peserta didik, dengan berbagai aspek yang sesuai dengan tujuan masing-masing 

angket serta skala penilaian 1-5 dan kolom perbaikan. Validasi dilakukan oleh ahli 

materi, ahli desain, ahli bahasa, ahli pembelajaran dan praktisi pembelajaran. 

Selanjutnya, rencana uji coba produk akan dilakukan di MTs Negeri 7 Malang pada 

kelas VII-E untuk mengamati respons peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Evaluasi dari tahap desain yaitu menunjukkan kebutuhan untuk 

menyusun LKPD dalam format yang sederhana untuk mempermudah penggunaan 
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oleh peserta didik. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, Peneliti melakukan pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme yang meliputi tahap validasi, revisi, dan uji coba 

kelompok kecil. Dalam tahap pengembangan, LKPD disusun dengan mengikuti 

rancangan sebelumnya, mencakup langkah-langkah seperti menyusun rangkaian 

kegiatan pembelajaran, menyajikan materi dengan contoh soal yang bervariasi dan 

kontekstual. Desain LKPD dilakukan menggunakan aplikasi canva pro. 

Tahap pengembangan selanjutnya yaitu validasi ahli. Produk yang sudah 

dikembangkan harus divalidasi dengan menghadirkan beberapa validator untuk 

menilai keefektifan produk (Sugiyono, 2013). Peneliti memilih validator dalam 

berbagai bidang, seperti materi, desain, bahasa, pembelajaran, dan praktisi 

pembelajaran dan kemudian mengajukan konsultasi kepada validator ahli. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatchiyah dan Utami (2022) 

sebelum proses validasi, produk yang telah dibuat dan dikembangkan 

dikonsultasikan kepada para validator. Proses validasi ini menghasilkan masukan 

yang berharga untuk perbaikan aspek-aspek tersebut dalam LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme. Data dari proses validasi terdiri atas hasil angket dan 

kolom kritik dan saran, yang kemudian dianalisis untuk memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai kualitas LKPD yang dikembangkan. Adapun penilaian dari 

para ahli terhadap LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Validasi Materi 

Siti Faridah, M.Pd., selaku dosen Program Studi Tadris Matematika di UIN 
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Maulana Malik Ibrahim Malang, bertindak sebagai validator ahli materi untuk 

LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme dalam penelitian ini. Proses validasi 

materi dilakukan selama 3 kali pertemuan pada rentang waktu bulan Februari 

sampai Maret 2025. Angket validasi materi terdiri atas 12 butir pernyataan dan ada 

5 opsi jawaban pada angket validasi, di antaranya sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Aspek yang dinilai meliputi isi dan 

penyajian, masing-masing dengan indikator-indikator yang dikembangkan menjadi 

butir pernyataan. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan nilai rata-rata 4,16 

dan persentase rata-rata 83,33%. Berdasarkan Tabel 3.12 kriteria kevalidan LKPD, 

nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid dengan sedikit revisi 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

b. Validasi Pembelajaran 

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd., selaku dosen Program Studi 

Tadris Matematika di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, bertindak sebagai 

validator ahli pembelajaran untuk LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

dalam penelitian ini. Proses validasi LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

dilakukan dalam enam pertemuan, dimulai pada 21 Maret 2025 untuk konsultasi 

pembelajaran sampai 30 April untuk validasi langkah-langkah pembelajaran pada 

LKPD. Seperti angket validasi ahli materi, angket pembelajaran juga menghadirkan 

lima opsi jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju.  Angket validasi pembelajaran memuat tiga indikator, dengan 

beberapa butir pernyataan pada setiap indikator. Hasil validasi oleh ahli 

pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata 4,78 dan persentase rata-rata 88,57%, 

sehingga berdasarkan Tabel 3.12 kriteria kevalidan LKPD, nilai tersebut termasuk 
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dalam kategori sangat valid tanpa revisi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

c. Validasi Desain 

Dimas Femy Sasongko, M.Pd., selaku dosen Program Studi Tadris 

Matematika di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, bertindak sebagai validator 

ahli desain untuk LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme dalam penelitian ini. 

Proses validasi kepada ahli desain dilakukan dalam dua pertemuan, dimulai pada 

Februari sampai maret 2025. Angket desain juga menghadirkan lima opsi jawaban 

yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Angket validasi pembelajaran memuat 12 butir pernyataan pada setiap indikator. 

Hasil validasi oleh ahli desain menunjukkan nilai rata-rata 4,58 dan persentase rata-

rata 91,67%, sehingga berdasarkan Tabel 3.12 kriteria kevalidan LKPD, nilai 

tersebut termasuk dalam kategori sangat valid dengan sedikit revisi berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

d. Validasi Bahasa 

Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd., selaku dosen Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, bertindak 

sebagai validator ahli bahasa untuk LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

dalam penelitian ini. Proses validasi kepada ahli bahasa dilakukan dalam dua 

pertemuan, dimulai pada Februari sampai maret 2025. Angket bahasa juga 

menghadirkan lima opsi jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Angket validasi bahasa memuat 7 butir pernyataan 

pada setiap indikator. Hasil validasi oleh ahli bahasa menunjukkan nilai rata-rata 

3,85 dan persentase rata-rata 77,14%, sehingga berdasarkan Tabel 3.12 kriteria 

kevalidan LKPD, nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid dengan 
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banyak revisi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.  

e. Validasi Praktisi pembelajaran 

Drs, Asmui selaku guru matematika di MTs Negeri 7 Malang, bertindak 

sebagai validator praktisi pembelajaran untuk LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme dalam penelitian ini. Proses validasi praktisi pembelajaran 

dilakukan selama 1 kali pertemuan pada bulan Mei 2025. Angket validasi praktisi 

pembelajaran terdiri atas 15 butir pernyataan dan ada 5 opsi jawaban pada angket 

validasi, di antaranya sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Aspek yang dinilai meliputi isi dan penyajian, masing-masing dengan 

indikator-indikator yang dikembangkan menjadi butir pernyataan. Hasil validasi 

oleh ahli materi menunjukkan nilai rata-rata 5,00 dan persentase rata-rata 100%. 

sehingga berdasarkan Tabel 3.12 kriteria kevalidan LKPD, nilai tersebut termasuk 

dalam kategori sangat valid tanpa revisi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

a) Uji coba kelompok kecil  

Peserta didik yang dipilih sebanyak 10 orang dari kelas VII MTs Negeri 

7 Malang dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Pemilihan peserta didik 

yang menjadi subjek uji coba kelompok kecil ini dibantu oleh guru matematika 

yang mengajar di kelas tersebut yang telah mengetahui kemampuan matematika 

peserta didik di kelas VII-F. Hasil respons dari 10 peserta didik dalam uji coba skala 

kecil menunjukkan total persentase rata-rata sebesar 96%, yang menempatkannya 

dalam kategori sangat baik berdasarkan tabel kategori kriteria peserta didik LKPD 

pada Tabel 3.13. Beberapa komentar dan saran dari peserta didik mengenai LKPD 

yang dikembangkan juga disampaikan. Peserta didik menyukai desain LKPD yang 

menarik. Namun, peserta didik juga mencatat adanya beberapa kesalahan penulisan 
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yang perlu diperbaiki, yang menunjukkan bahwa meskipun LKPD telah dinilai 

sangat baik, LKPD masih perlu untuk disempurnakan. 

4. Implementasi (implementation) 

Setelah mendapatkan persetujuan dari validator ahli dan melalui uji coba 

skala kecil, LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme kemudian 

diimplementasikan dalam uji coba lapangan dengan skala yang lebih besar. Proses 

ini melibatkan 28 peserta didik kelas VII-E di MTs Negeri 7 Malang, yang 

menjalani uji coba selama 6 jam pelajaran pada hari 7 Mei 2025 sebanyak 4 jam 

pelajaran dan 16 Mei 2025 sebanyak 2 jam pelajaran. Uji coba skala besar ini 

bertujuan untuk mengevaluasi LKPD dalam konteks kegiatan pembelajaran di 

kelas. Penerapan LKPD dimulai dengan kegiatan berkelompok, peserta didik aktif 

mengikuti aktivitas yang disajikan dalam LKPD, menggunakan contoh-contoh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Angket respons peserta didik dalam uji coba skala besar terdiri atas tiga 

aspek yaitu daya tarik LKPD, penggunaan LKPD dan evaluasi. Setiap aspek 

memuat beberapa indikator yang dikembangkan menjadi 14 pernyataan. Hasil 

angket respons peserta didik untuk mengetahui respons peserta didik terhadap 

LKPD mengacu pada Nesri & Kristanto (2020). Data hasil respons dari 28 peserta 

didik menunjukkan persentase akhir sebesar 89%, yang memasukkannya dalam 

kategori sangat praktis. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan konstruktivisme menunjukkan hasil yang sangat positif. Berdasarkan 

hasil pengisian LKPD oleh 28 peserta didik pada uji coba kelompok besar, rata-rata 
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nilai yang diperoleh adalah 85, dengan rentang nilai antara 84 hingga 87. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi aljabar. Skor penuh yang diberikan pada 

setiap kegiatan, seperti orientasi, elisitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide, dan review, 

mencerminkan partisipasi aktif dan keterlibatan mendalam peserta didik dalam 

setiap tahap pembelajaran. 

Selain itu, hasil respons angket dari uji coba skala besar menunjukkan 

persentase akhir sebesar 89%, yang menandakan bahwa mayoritas peserta didik 

merasa puas dengan penggunaan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. 

Namun, meskipun hasil evaluasi menunjukkan keberhasilan, beberapa 

kesalahan kecil dalam penulisan dan instruksi ditemukan, terutama terkait dengan 

penyusunan kalimat dan penggunaan tanda baca. Penyempurnaan pada instruksi 

yang lebih terperinci dan penghindaran ketidakjelasan dalam materi akan membuat 

LKPD lebih mudah dipahami oleh seluruh peserta didik. 

Berdasarkan hasil ini, disarankan untuk memperluas penggunaan LKPD 

berbasis konstruktivisme di kelas lain dengan beberapa penyempurnaan agar materi 

lebih mudah dipahami oleh semua peserta didik, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara keseluruhan.. Evaluasi ini 

memberikan respons positif terhadap LKPD dalam mendukung pembelajaran 

matematika dengan pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan 

literasi matematis pada materi aljabar. Menurut Nesri dan Kristanto (2020), secara 



157 
 

 
 

teoritis proses pengembangan LKPD dapat digunakan sebagai salah satu rujukan 

untuk mengembangkan bahan ajar dengan jenis tujuan yang serupa. 

B. Kepraktisan Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, diperoleh data bahwa respon peserta 

didik terhadap produk yang dikembangkan dengan kriteria sangat praktis dengan 

total persentase sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa produk dapat digunakan 

dengan baik dalam proses pembelajaran tanpa mengalami kesulitan berarti. 

Pada aspek tampilan dan penyajian, produk memperoleh skor 97% dengan 

keterangan sangat praktis. Artinya, peserta didik menilai bahwa tampilan media 

atau perangkat pembelajaran tersebut menarik, mudah dipahami, serta disajikan 

secara sistematis. Menurut Arsyad (2019), tampilan yang baik berperan penting 

dalam menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Lalu, 

aspek aktivitas dan keterlibatan belajar memperoleh persentase 94%, juga masuk 

dalam kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa produk mampu 

mendorong partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Menurut 

Suparno (2012), keterlibatan aktif merupakan prinsip penting dalam pendekatan 

konstruktivisme, peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam proses membangun pengetahuan. Sedangkan pada aspek 

kontekstualitas dan pemahaman, diperoleh skor 100% yang menunjukkan bahwa 

produk sangat membantu dalam mengaitkan materi dengan kehidupan nyata serta 

memudahkan pemahaman konsep. Menurut Trianto (2010), pendekatan 

konstruktivisme mampu meningkatkan daya serap dan retensi peserta didik 

terhadap materi. 
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Dari hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Borg dan Gall (2003), produk perangkat pembelajaran dikatakan layak 

digunakan jika mendapat respons positif dari pengguna, baik guru maupun peserta 

didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori tersebut. 

Hasil uji coba skala besar menunjukkan bahwa produk pembelajaran yang 

dikembangkan memperoleh penilaian sangat praktis dari peserta didik dengan total 

persentase sebesar 89%. Ini mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran dapat 

digunakan secara efektif dan efisien dalam situasi kelas yang lebih luas. Pada aspek 

tampilan dan penyajian, produk mendapat skor 87% yang tergolong sangat praktis. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik merasa tampilan media cukup menarik 

dan mudah dipahami. Menurut Arsyad (2019) bahwa penyajian yang baik sangat 

penting karena dapat mempengaruhi persepsi awal peserta didik terhadap materi, 

serta membantu lebih fokus dalam proses belajar. Aspek aktivitas dan keterlibatan 

belajar memperoleh nilai 90%, yang juga berada pada kategori sangat praktis. Ini 

menunjukkan bahwa produk mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Suparno (2012), pendekatan 

konstruktivisme menekankan pentingnya peran aktif peserta didik dalam 

membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa LKPD mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut 

Trianto (2010), pembelajaran yang bersifat kontekstual memungkinkan peserta 

didik untuk melihat keterkaitan antara materi pelajaran dan dunia nyata, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep secara lebih 
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mendalam. Sejalan dengan itu, aspek kontekstualitas dan pemahaman pada produk 

ini memperoleh skor tertinggi, yaitu sebesar 92%, yang menunjukkan bahwa 

LKPD sangat membantu peserta didik dalam memahami materi serta 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil ini menunjukkan bahwa produk tidak hanya layak secara teoritis, 

tetapi juga praktis secara empiris dalam lingkungan pembelajaran yang lebih luas. 

Dengan demikian, produk dapat direkomendasikan untuk digunakan secara lebih 

luas dengan keyakinan bahwa produk akan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Secara keseluruhan, peserta didik memberikan respons yang positif 

terhadap penggunaan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari sejumlah besar peserta didik yang menjawab 

setuju dan sangat setuju. Dari total 28 peserta didik, total skor yang didapatkan 

yaitu sebesar 1877 dengan persentase sebesar 89% Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa respons peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada materi aljabar mencapai persentase sebesar 89% sehingga 

berdasarkan Tabel 3.13 kategori kriteria respons peserta didik menurut Nesri dan 

Kristanto (2020), LKPD termasuk dengan kategori sangat baik dengan keterangan 

sangat praktis. 

Chuseri dkk. (2021) menyatakan bahwa mengembangkan LKPD 

matematika dapat membantu kesulitan peserta didik dalam memahami materi. 

Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi, penelitian ini menunjukkan bahwa 

belum adanya LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme. Hal ini menandakan 

bahwa sebagian besar peserta didik berharap dapat lebih mudah memahami dan 
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menyelesaikan masalah matematika materi aljabar menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme. LKPD ini diharapkan tidak hanya menjadi bahan 

pembelajaran praktis tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengembangan karakter peserta 

didik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1 Proses Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Konstruktivisme untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Literasi Matematis Materi Aljabar yang Valid 

Proses pengembangan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme untuk 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis materi aljabar dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu 

Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Berdasarkan hasil 

validasi oleh ahli dan praktisi pembelajaran diperoleh bahwa LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase sebesar 88,14%.  

2 Kepraktisan Terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Konstruktivisme 

 Penerapan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme pada kelas VII 

MTs Negeri 7 Malang mendapatkan respon yang sangat praktis dengan persentase 

89%. Peserta didik mengungkapkan bahwa LKPD ini memiliki tampilan yang 

menarik dan petunjuk yang jelas, sehingga mempermudah pemahaman materi 

secara bertahap. Selain itu, LKPD berperan dalam memfasilitasi keterlibatan aktif 

dan minat belajar peserta didik, sehingga mendukung pengembangan kemampuan 

literasi matematis secara lebih optimal. 

B. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian lanjutan dalam pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan konstruktivisme materi aljabar adalah sebagai berikut. 
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1 Pemanfaatan LKPD 

 LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme yang telah dikembangkan 

pada materi aljabar dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan literasi 

matematis peserta didik kelas VII. Berdasarkan hasil validasi dan pengamatan 

respon peserta didik, namun belum melihat efektivitas lebih lanjut. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk melihat efektivitas terhadap variabel yang lainnya. 

2 Pengembangan Lebih Lanjut 

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi aljabar. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian lanjutan mengembangkan LKPD serupa untuk materi lain, seperti 

geometri, aritmatika sosial, data, atau peluang, dengan tetap menggunakan 

pendekatan konstruktivisme. Hal ini dapat memperluas pemanfaatan LKPD dalam 

mendukung pembelajaran matematika yang berorientasi pada literasi matematis 

peserta didik. 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 



 

171 

 
 

 

Lampiran 3 Surat Permohonan Validator Ahli Materi 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator Ahli Bahasa 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Validator Ahli Pembelajaran

 

 

 

 

 

 



 

174 

 
 

 

Lampiran 6 Surat Permohonan Validator Ahli Desain 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Validator Praktisi Pembelajaran 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Validator Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 9 Kisi-kisi Instrumen Validasi LKPD 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli dan Praktisi 

1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

No. Kriteria Indikator 

1.  

 

 

Aspek Kevalidan Materi 

F. Kelengkapan Materi 

G. Kesesuaian dengan Tujuan 

Pembelajaran 

H. Kesesuaian dengan Tujuan 

Pembelajaran 

I. Ketepatan Konsep 

J. Kesesuaian dengan Kurikulum 

2. Penyajian dan visualisasi A. Sistematika Penyajian 

B. Ketepatan Simbol 

C. Ketepatan Visual 

D. Relevansi Visual 

3.  

Kesesuaian dengan peserta didik 

A. Keterlibatan peserta didik 

B. Perkembangan peserta didik 

C. Literasi Matematika 

 

2.  Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No. Kriteria Indikator 

1.  

 

Ketepatan Bahasa 

A. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

B. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

C. Kejelasan makna 

D. Ketepatan representasi makna 

2. Kejelasan Narasi dan Istilah A. Dukungan terhadap pemahaman 

konsep 

B. Konsistensi istilah 

C. Konsistensi simbol 

 

3.  Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Desain 

No. Kriteria Indikator 

1. Desain Visual 

A. Format dan tampilan 

B. Tipografi 

C. Warna 

2. Kejelasan Informasi A. Petunjuk penggunaan 

3. 
 

Tata Letak dan Ilustrasi 

A. Tata Letak 

B. Ilustrasi 
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4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

No. Kriteria Indikator 

1.  

Konstruktivisme 

A. Kesesuaian dengan pendekatan 

B. Kemudahan penggunaan 

C. Dukungan terhadap pembelajaran 

D. Kejelasan petunjuk 

2. Literasi Matematis A. Komunikasi 

B. Matematising 

C. Representasi 

D. Penalaran dan Argumentasi 

E. Strategi Pemecahan Masalah 

F. Bahasa dan Simbol 

G. Alat Matematika 

3.  

Implementasi Pembelajaran 

A. Langkah kegiatan 

B. Alokasi waktu 

C. Aktivitas belajar aktif 

 

5.  Kisi-kisi Instrumen Praktisi Pembelajaran 

No. Kriteria Indikator 

1.  

Kebahasan dan  Kejelasan 

A. Kejelasan Bahasa 

B. Kejelasan Petunjuk 

C. Kejelasan Penyajian 

D. Kejelasan Instruksi 

2. Desain dan Tata Letak A. Daya Tarik Visual 

B. Tata Letak 

3. Materi dan Struktur A. Sistematika Materi 

B. Keterkaitan Konteks 

4. Aktivasi dan Keterlibatan 

Peserta Didik 

A. Partisipasi Aktif 

B. Eksplorasi Mandiri 

C. Diskusi Kolaboratif 

D. Penemuan Konsep 

E. Penalaran 

5. Dampak Pembelajaran A. Keterkaitan dan Motivasi 

B. Pemahaman Materi 

6. Ketepatan Bahasa A. Bahasa mudah dipahami. 

B. Menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 
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6.  Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

No. Kriteria Indikator 

1. Tampilan dan Penyajian 

A. LKPD memiliki tampilan menarik 

dan mudah dibaca 

B. Petunjuk dan instruksi dalam LKPD 

jelas dipaham 

C. Materi disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami 

2. 
Aktivitas dan Keterlibatan 

Belajar 

A. Membantu peserta didik untuk 

berdiskusi 

B. Membantu peserta didik untuk 

menemukan konsep melalui 

aktivitas 

3. 
Kontekstualitas dan 

pemahaman 

A. LKPD membuat peserta didik lebih 

semangat belajar  

B. LKPD membuat peserta didik 

memahami materi aljabar lebih baik 
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Lampiran 10 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 Kisi-kisi Instrumen Validasi Angket Praktisi 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Instrumen Validasi Praktisi Pembelajaran 
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Lampiran 13 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Desain 
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Lampiran 14 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 15 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 16 Kisi-kisi Instrumen Validasi Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 17 Kisi-kisi Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 18 Hasil Respon Peserta Didik 

Subjek 1 
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Subjek 2 
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Subjek 3 
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Subjek 4 
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Subjek 5 
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Subjek 6 
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Subjek 7 

 



 

218 

 
 

 

 

 

 

 



 

219 

 
 

 

Lampiran 19 Hasil Uji Coba Skala Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Inisial Nama Total Skor Skor Aspek Persentase (%) 

1 2 3 

1 ADH 73 35 28 10 97,33 

2 WFA 66 31 25 10 88 

3 RHP 73 33 30 10 97,33 

4 KCV 72 35 27 10 96 

5 MPD 73 35 28 10 97,33 

6 RAI 74 34 30 10 98,67 

7 RAD 73 34 29 10 97,33 

8 MAA 72 34 28 10 96 

9 DOA 74 35 29 10 98,67 

10 ARA 73 35 28 10 97,33 

Total 723 341 282 100 963,99 

Rata-rata 72,3 97 94 100 96,399 
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Lampiran 20 Hasil Uji Coba Skala Kecil 

 

 

 

 
 

 

No 

 
Inisial Nama 

 
Total Skor Skor Aspek Persentase (%) 

 1 2 
 

3 

 

1 ADR 69 30 29 10 92 

2 FDD 60 24 28 8 80 

3 SNZ 62 30 24 8 82,67 

4 OWD 65 32 25 8 86,67 

5 JAF 64 32 27 9 85,33 

6 NDA 69 30 29 10 92 

7 SAS 71 31 30 10 94,67 

8 MKS 72 33 29 10 96 

9 AVK 66 30 26 10 88 

10 MRA 68 33 26 9 90,67 

11 MZR 65 30 26 9 86,67 

12 NDA 74 34 30 10 98,67 

13 NNH 71 34 27 10 94,67 

14 SAZS 64 28 28 8 85,33 

15 MYN 66 31 25 10 88 

16 MDF 73 33 30 10 97,33 

17 MAR 65 30 26 9 86,67 

18 NIZ 68 31 27 10 90,67 

19 PWN 72 33 29 10 96 

20 KF 69 30 29 10 92 

21 KAL 69 30 29 10 92 

 22 SDP 69 30 29 10 92 

23 KJE 60 28 24 8 80 

24 AR 66 30 28 8 88 

25 ARM 65 32 25 8 86,67 

26 MSA 65 30 25 10 86,67 

27 SD 67 31 28 8 89,33 

28 NA 63 29 26 8 84 

Total 1877 859 764 258 2502,69 

Rata-rata 67 87 90 92 89 
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Lampiran 21 Transkrip Wawancara 

Peneliti         : “Kurikulum apa yang digunakan di sekolah saat ini?” 

Guru            : “Kurikulum Merdeka” 

Peneliti        : “Apa saja capaian pembelajaran (tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan materi aljabar di kelas 

VII”? 

Guru           : “Capaian pembelajaran yaitu di antaranya, 1) peserta didik dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar, 2) mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributif untuk 

menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Untuk tujuannya 

yaitu untuk 1) menjelaskan pengertian variabel, konstanta, 

koefisien, suku sejenis, dan suku tidak sejenis, 2) memodelkan 

bilangan ke bentuk aljabar, 3) menemukan sifat-sifat komutatif, 

asosiatif, dan distributif, 4) menyelesaikan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk aljabar, lalu 5) 

menjelaskan permasalahan sehari-hari berkaitan dengan aljabar. 

Peneliti       : ”Apakah tingkat kemampuan peserta didik sudah disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran tersebut?” 

Guru           : ”Sudah, jadi dalam menyusun Capaian pembelajaran di awal 

perencanaan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta 

didik” 

Peneliti         : “Bagaimana profil umum peserta didik kelas VII di sekolah ini 

dalam hal kemampuan akademik, khususnya dalam matematika?” 

Guru              : “Pada kelas saya kebanyakan berada bukan pada level high, 

melainkan pada level medium. Peserta didik cenderung ke visual 

dan kinestetik” 

Peneliti         : “Bagaimana variasi kemampuan peserta didik dalam satu kelas 

(misalnya peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, atau 

rendah?” 

Guru            : “Sangat bervariasi, ada yang cepat dan juga ada yang lambat. Jadi 

mayoritas berkemampuann sedang dann rendah. Kalaupun ada 

hanya beberapa yang tinggi” 

Peneliti        : “Apakah peserta didik lebih mudah memahami materi melalui 

pembelajaran individual, diskusi kelompok, atau kegiatan 

langsung?” 

Guru            : “Peserta didik cenderung lebih mudah memahami materi melalui 

kegiatan langsung. Di kelas saya, kemandirian peserta didik masih 

kurang. Jadi jika langsung kita beri tugas tanpa dibimbing itu 

susah. 
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Peneliti         : “Bagaimana tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (misalnya, bertanya, berdiskusi, atau menyelesaikan 

tugas)?” 

Guru              : “Untuk partisipasi dalam kegiatan pembelajaran 75% peserta 

didik aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Ada juga beberapa yang 

pasif namun kebanyakan aktif.” 

Peneliti        : “Materi aljabar merupakan salah satu materi yang diajarkan pada 

jenjang SMP, apa biasanya yang menjadi kesulitan peserta didik 

ketika belajar materi aljabar?” 

Guru            : “Biasanya kesulitan peserta didik yaitu menjadikan yang konkrit 

menjadi abstrak. Seperti memisalkan buah apel dan jeruk ke dalam 

bentuk variabel x dan y”. 

Peneliti        : “Bagaimana Bapak/Ibu menyusun urutan submateri aljabar 

(misalnya, pengenalan variabel, persamaan, atau penyelesaian 

masalah)?” 

Guru             : “Dengan memulai menyusun konsep aljabar, kemudian 

menyatakan sesuatu yang konkrit menjadi abstrak kemudian 

memodelkan menjadi suatu penyelesaian?” 

Peneliti         : “Apa saja pendekatan pembelajaran yang biasa Bapak/ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran matematika, terkhusus pada 

materi aljabar?” 

Guru           : “Biasanya dalam kelas, terutama dalam matematika untuk kalau 

menggunakan diskusi, peserta didik yang aktif hanya sebagian. 

Karena yang paham saja yang bisa mengikuti pembelajaran. Itu 

merupakan kendala umum yang biasa terjadi. Jadi pendekatan 

biasanya saya gunakan yaitu pendampingan, misalnya kita berikan 

materi, kemudian penugasan ya perlu pendampingan dan tidak 

bisa juga ceramah saja” 

Peneliti        : “Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara membuat peserta didik lebih 

aktif membangun pemahaman aljabar (misalnya, melalui diskusi 

kelompok, eksplorasi masalah, atau lainnya)?” 

Guru            : “Biasanya saya membuat peserta didik lebih aktif membangun 

pemahaman aljabar melalui pemberian soal yang bisa menjadi 

problem solving peserta didik” 

Peneliti         : “Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan konsep aljabar dengan 

situasi atau masalah kehidupan nyata?” 

Guru            : “Untuk kaitan konsep aljabar dengan masalah kehidupan nyata 

biasanya saya memisalkan seperti memisalkan buah apel dan jeruk 

ke dalam bentuk variabel x dan y.” 

Peneliti        : “Apakah bapak/ibu pernah menggunakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) pada proses belajar mengajar?” 
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Guru           : “Pernah, dan mestinya harus ada pendampingan dalam 

penggunaan LKPD” 

Peneliti       : “Sumber belajar apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan untuk 

mengajarkan materi aljabar?” 

Guru           : “Buku pegangan peserta didik yaitu LKS dan alat peraga lainnya 

yang mendukung pembelajaran” 

Peneliti       : “Apakah LKPD yang digunakan selama ini disesuaikan dengan 

fasilitas yang tersedia di sekolah”. 

Guru           : ”Iya, LKPD juga disesuaikan dengan fasilitas dan kondisi peserta 

didik dalam kelas” 

Peneliti       : “Apakah Peserta didik memiliki akses ke ruang atau fasilitas untuk 

melakukan eksplorasi mandiri atau kerja kelompok?” 

Guru           : ”Iya, tidak jarang juga peserta didik melakukan eksplorasi di luar 

ruangan” 

Peneliti       : “Saya ada rencana untuk membuat LKPD berbasis pendekatan 

kontruktivisme untuk membantu dalam penyampaian materi 

aljabar. Aktivitas seperti apa yang menurut Bapak/Ibu dapat 

membantu peserta didik membangun pemahaman aljabar dalam 

LKPD tersebut?” 

Guru           : ”Menurut saya, lebih ke diskusi kelompok saja” 

Peneliti       : “Menurut Bapak/Ibu, elemen visual apa yang paling disukai 

peserta didik dalam LKPD (warna, ilustrasi gambar, atau tata letak 

teks) ?” 

Guru           : ”Ilustrasi gambar yang berwarna” 

Peneliti       : “Menurut Bapak/ibu apakah variasi soal LKPD (pilihan ganda, 

uraian, atau soal kontekstual) yang cenderung disukai oleh peserta 

didik?” 

Guru           : “Peserta didik cenderung menyukai soal kontekstual dann pilihan 

ganda” 

Peneliti        : “Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang menambahkan kolom 

refleksi peserta didik atau catatan kecil untuk mendukung 

pemahaman mereka?” 

Guru           : “Perlu, karena itu sebagai penekanan dari konsep aljabar” 
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Wawancara Tambahan: 

Peneliti         : “Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana siswa kelas VII di MTsN 7 

Malang dapat mengaitkan materi matematika, khususnya aljabar, 

dengan kehidupan sehari-hari?” 

Guru            : “Sejauh ini, saya melihat bahwa sebagian besar siswa kelas VII di 

MTsN 7 Malang kesulitan untuk mengaitkan materi aljabar 

dengan kehidupan sehari-hari. Walaupun mereka diberikan contoh 

soal kontekstual, banyak siswa yang belum dapat memahami atau 

menerapkan konsep aljabar dalam situasi praktis. Mereka lebih 

mudah menerima materi aljabar dalam bentuk abstrak, namun 

kesulitan saat mencoba menghubungkannya dengan dunia nyata” 

Peneliti        : “Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan siswa dalam 

menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal 

aljabar? Apakah ada kendala yang sering ditemui siswa dalam 

memilih langkah yang benar saat mengerjakan soal matematika? 

Guru           : “Kemampuan siswa dalam menggunakan strategi pemecahan 

masalah untuk soal aljabar cukup bervariasi. Sebagian besar siswa 

masih kesulitan memilih langkah yang tepat, terutama dalam soal 

yang membutuhkan beberapa tahapan penyelesaian. Banyak dari 

mereka yang kebingungan menentukan strategi yang tepat dan 

lebih sering merasa terjebak pada langkah pertama atau kedua”. 

Peneliti       : “Dalam pengajaran aljabar, apakah Bapak/Ibu melihat bahwa siswa 

masih merasa kesulitan dalam mengonversi soal dari bentuk verbal 

atau kehidupan nyata ke dalam bentuk aljabar atau representasi 

lainnya seperti grafik?” 

Guru           : ” Ya, sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam 

mengonversi soal dari bentuk verbal atau kehidupan nyata ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka tidak terbiasa dengan representasi 

simbolik aljabar dan sering merasa bingung saat diminta 

mengubah pernyataan kata-kata menjadi bentuk persamaan atau 

ekspresi aljabar. Ini menjadi salah satu tantangan besar dalam 

pemahaman mereka terhadap materi aljabar” 

Peneliti         : “Bagaimana kemampuan siswa dalam menjelaskan langkah-

langkah mereka saat menyelesaikan soal matematika? Apakah 

mereka kesulitan menjelaskan cara mereka menyelesaikan soal, 

baik secara lisan maupun tertulis?” 
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Guru              : “Banyak siswa kesulitan dalam menjelaskan langkah-langkah 

mereka saat menyelesaikan soal matematika, baik secara lisan 

maupun tertulis. Mereka cenderung hanya menyelesaikan soal 

tanpa memberikan penjelasan yang jelas tentang proses yang 

mereka jalani. Ketika diminta untuk menjelaskan, mereka sering 

kali merasa kesulitan dalam mengorganisir pemikiran mereka dan 

mengungkapkan solusi dengan cara yang logis” 

Peneliti         : “Apakah Bapak/Ibu melihat bahwa beberapa siswa kesulitan 

dalam berpikir logis untuk menyelesaikan soal matematika, 

terutama soal yang lebih sulit?” 

Guru            : “Ya, sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam 

mengonversi soal dari bentuk verbal atau kehidupan nyata ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka tidak terbiasa dengan representasi 

simbolik aljabar dan sering merasa bingung saat diminta 

mengubah pernyataan kata-kata menjadi bentuk persamaan atau 

ekspresi aljabar. Ini menjadi salah satu tantangan besar dalam 

pemahaman mereka terhadap materi aljabar.” 

Peneliti        : “Berdasarkan hasil evaluasi, seperti ulangan harian atau ujian 

semester, bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan literasi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika?” 

Guru            : “Berdasarkan hasil evaluasi, baik ulangan harian maupun ujian 

semester, saya menilai bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa di kelas VII masih rendah. Banyak siswa yang belum 

mencapai KKM, terutama pada materi aljabar. Mereka seringkali 

kesulitan dalam soal-soal yang membutuhkan penerapan konsep 

aljabar untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks” 

Peneliti         : “Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa di kelas VII sering kesulitan 

memahami materi aljabar tanpa adanya alat bantu seperti LKPD? 

Jika ya, apa bagian dari materi yang paling sulit dipahami oleh 

mereka? 

Guru              : “Siswa memang sering kesulitan memahami materi aljabar tanpa 

adanya alat bantu seperti LKPD. Sebagian besar siswa merasa 

kesulitan dalam mengorganisir informasi atau langkah-langkah 

yang perlu diambil untuk menyelesaikan soal matematika, dan 

LKPD dapat membantu mereka dengan memberikan petunjuk yang 

lebih jelas dan terstruktur. Materi yang paling sulit dipahami adalah 

konsep-konsep abstrak seperti variabel dan koefisien.” 

Peneliti        : “Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan umpan balik dari siswa 

tentang penggunaan LKPD di kelas? Apakah siswa merasa lebih 

terbantu dengan adanya LKPD dalam pembelajaran aljabar?” 
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Guru            : “Saya pernah mendapatkan umpan balik dari siswa yang merasa 

lebih terbantu dengan adanya LKPD dalam pembelajaran aljabar. 

Mereka merasa bahwa dengan adanya LKPD, mereka dapat lebih 

mudah mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal, meskipun 

beberapa masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut untuk 

memahami keseluruhan proses. Namun, masih ada beberapa siswa 

yang merasa kesulitan dan merasa bahwa mereka memerlukan 

lebih banyak penjelasan”. 

Peneliti        : “Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa akan lebih mudah memahami 

materi aljabar jika pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 

konstruktivisme yang mengutamakan diskusi kelompok dan 

eksplorasi masalah? Bagaimana cara ini dapat membantu mereka 

mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak 

seperti variabel dan persamaan?” 

Guru             : “Saya percaya bahwa pendekatan konstruktivisme dalam LKPD 

dapat membantu siswa lebih memahami materi aljabar. Dengan 

mengutamakan diskusi kelompok dan eksplorasi masalah, siswa 

dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu mereka mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-

konsep abstrak seperti variabel dan persamaan, meskipun tentu 

saja diperlukan waktu dan penyesuaian dalam 

mengimplementasikan pendekatan ini” 

Peneliti         : “Menurut Bapak/Ibu, apakah pendekatan konstruktivisme dalam 

LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum, terutama dalam hal pengembangan literasi 

matematis dan keterampilan pemecahan masalah siswa di kelas 

VII?” 

Guru           : “Pendekatan konstruktivisme dalam LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ada dalam kurikulum, terutama dalam hal 

pengembangan literasi matematis dan keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Namun, untuk memastikan keberhasilan 

implementasinya, perlu ada penyesuaian dengan gaya belajar 

siswa di kelas ini yang masih beragam, dan dukungan lebih lanjut 

dari pihak sekolah dalam hal fasilitas dan sumber daya 

pembelajaran”. 

 

 

 

 

 



 

227 

 
 

 

Lampiran Transkrip Wawancara dengan  Peserta Didik 

Subjek 1 

Peneliti                    : “Menurut kamu, bagaimana pembelajaran matematika 

yang biasanya dilakukan di kelas?” 

Peserta didik             : “Di kelas biasanya dengerin guru nerangin, terus 

ngerjain soal. Kadang bingung karena penjelasannya 

cepet.” 

Peneliti                        : “Apa kamu merasa pelajaran matematika, khususnya 

aljabar, sudah sesuai dengan kemampuan kamu?” 

Peserta Didik                              : “Belum kak, kadang masih bingung apalagi kalau 

pakai huruf-huruf.” 

Peneliti                         : ”Bagian mana dari pelajaran aljabar yang paling 

susah kamu pahami?” 

Peserta Didik            : ”Yang susah itu ngerti maksud dari soal cerita yang 

ada aljabarnya.” 

Peneliti                      : “Kalau kamu bingung dengan pelajaran, biasanya 

kamu lebih suka belajar sendiri, tanya guru, atau 

diskusi sama teman?” 

Peserta Didik            : “Aku biasanya tanya temen, terus cari contoh soal di 

YouTube.” 

Peneliti                      : “Kamu lebih suka belajar dengan cara apa? (ceramah 

guru, diskusi kelompok, praktik langsung, atau 

lainnya?” 

Peserta Didik             : “Lebih suka belajar lewat diskusi dan lihat video.” 

Peneliti         : “Menurut kamu, kamu termasuk anak yang aktif 

bertanya dan menjawab saat pelajaran, atau lebih 

diam?” 

Peserta Didik           : “Aku jarang tanya, tapi sering nyatet. Kalau diskusi 

kelompok baru bisa ngomong”. 

Peneliti             : “Saat mengerjakan soal aljabar, apa kamu lebih suka 

jika ada cerita atau soal kontekstual (soal yang ada 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari)?” 

Peserta Didik : “Iya, kalau ada soal yang ceritanya kayak di kehidupan 

nyata jadi lebih ngerti.” 

Peneliti           : “Apa kamu pernah pakai LKPD saat belajar 

matematika? Menurut kamu, LKPD seperti apa yang 

mudah dimengerti?” 

Peserta Didik : “Pernah, tapi LKPD-nya cuma soal-soal aja. Kalau 

ada petunjuk dan contohnya pasti lebih mudah.” 
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Peneliti : “Kalau kamu melihat soal aljabar yang berwarna atau 

ada gambar, apakah kamu lebih semangat atau malah 

bingung?” 

Peserta Didik : “Suka sih, apalagi kalau ada warna dan gambar, jadi 

nggak ngebosenin”. 

Peneliti : “Kalau boleh memilih, kamu lebih suka soal dalam 

LKPD itu bentuk pilihan ganda, uraian, atau soal 

cerita? Kenapa?” 

Peserta Didik : “Soal cerita kak, kayaknya lebih nyambung sama 

kehidupan.” 

Peneliti : “Menurut kamu, akan lebih membantu gak kalau dalam 

LKPD ada bagian catatan/refleksi pribadi tentang apa 

yang sudah dipelajari?” 

Peserta Didik : “Iya bagus tuh, jadi bisa tahu bagian mana yang udah 

ngerti dan belum.” 

Peneliti : “Kalau ada LKPD baru nanti, kamu ingin isinya seperti 

apa supaya kamu bisa lebih paham pelajaran aljabar?” 

Peserta Didik : “Pingin LKPD-nya ada gambar, cerita, contoh soal, 

dan catatan buat pemahaman sendiri.” 
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